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sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua 
pihak ata~ ~ega la hantuannya sehingga dapatterwujud buku ini dan se moga 
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Puji Syukur kami panjatkan kehadapan T uhan Yang Maha Esa!Ida Sang-
hyang Widi Wasa yang telah melimpahkan rahmad-Nya kepada kita, 
sehingga tahun anggaran 1994/1995 Bagian Proyek Pengkajian dan Pem-
binaan Nilai Nilai Budaya Daerah Bali dapat menerbitkan naskah-naskah 
kebudayaan Bali yang berjudul : 
Naskah Pembinaan Budaya Dalam Keluarga Daerah Bali . 
2. Naskah Dampak Sosial Budaya Akibat Menyempitnya Lahan Pcr -
tanian Daerah Bali. 
3. Naslcah Dampak Globalisasi Informasi Terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat di Daerah Bali. 
Dengan penerbitan beberapa naskah kebudayaan daerah Bali seperti judul 
yang disebutkan ini diharapkan akan dapat memperkuat pilar-pilar Peles-
tarian Kebudayaan Daerah sebagai Sub. sistem dari Pengembangan 
Kebudayaan Nasional. 
Usaha untuk menggali, memelihara mengembangkan dan melestarikan 
Kebudayaan Daerah adalah amat penting untuk memperkuati d iri kit a. Hal 
ini dimaksudkan guna menumbuhkan dan mem upuk apresiasi dan par-
tisipasi kalangan generasi muda terhadap warisan budaya bang~a dalam 
rangka memantapkan jati diri bangsa. Selanjutnya yang tidak kalah pen-
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ti ngnya bahwa penerbitan naskah kebudayaan tersebut merupakan bahan 
pustaka Kebudayaan yang memiliki arti amat penting untuk memperkaya 
khasanah budaya Dacrah khususnya dan khasanah Budaya Nasional pada 
umumnya. 
Alas dasar itu saya menghimbau dan menganjurkan kepada suluruh 
lapisan masyarakat khususnya gencrasi muda untuk membaca dan meman-
faatkan penerbitan ini, sehingga nilai yang terkandung didalamnya dapat 
dipahami, dihayati dan dikembangkan. 
Oleh karena itu kami menyambut baik dan mengucapkan banyak terima 
kasih alas usaha Pemimpin Bagian Proyek Pengkajian Dan Pembinaan Nilai 
Nilai Budaya Daerah Bali Tim Penulis serta pihak-pihak lainnya, sehingga 
naskah - naskah ini dapat diterbitkan . 
Semoga buku ini memheri manfaat kepada kita semua di dalam mengisi 
Pcmbangunan Nasional Umumnya dan melestarikan Kebudayaan Daerah 
Bali Khu~usnya . Tcrimil kasih . 
Om shanti, shanti, shanti Om. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Manusia dalam hidupnya se lalu berusaha mc nanggapi lingkungan 
kehiclupannya untuk kemuclian mengembangka n pola-pola hubu ngannya, 
baik dengan alam lingkungan itu sendiri ma up un clengan sesamanya Lelah 
terwujud dalam berbagai bentuk kebudayaan manusia yang ada di dunia. 
Dari pola-pola hubungan tadi tercipta suatu bentuk kcbudayaa n yang kha~ 
ya ng kadang-kadang sangat ditentukan okh lingkungan a lam kch idu )Mil tadi 
da n bagaimana kemudian usaha manusia untuk mcnanggapai lingkungan 
kchid upannya itu. Dalam suatu lingkungan kch idupan ya ng tcr bat as maupun 
tidak tcrbatas manusia bc rusa ha mengahstraksikan pcngaLunann)a dan 
mcma::-.yara ka tkan cara yang paling baik lcpat dalam mcngatasi bnhagar 
ta ntangan lingkungan ya ng ada. Maka tcrcipta lah budaya-huday~t dacr.th 
scsuai dcngan tanggapan man usia lingkungan tadi. 
Unt uk mewujuclkan tanggapan tcr hada p lingkungannya scring scbli 
manusia dihadapkan pada suatu proses penyesuaian dan adaptasi ba ik pada 
lingkungan yang fisik maupun non tisik . Adaptasi scbagai suatu konscp 
uta ma dala m studi ckologi mcnycbutkan adanya proses hubungan yang 
sa li ng bcrmanfaat dan t imbal balik antara o rganismc hid up dan lingk ungan 
fisik yang memberikan gamharan pada suatu kehidupan ( H ardesty, 
1977: 21 ). Sehingga terlihat dalam kehidupan man usia di dunia, bahwa untuk 
mc nghadapi lingkungan alamnya manusia melak uka n adaplasi scdemikian 
rupa, schi ngga ia dapat mewujudkan kehidupannya. Demikian pula dcngan 
lingkungan sosialnya, m~musia bcrusaha untu k mcngadakan pcnyc~uaian 
sedemikian rupa sampai pada suatu ciri kchid upa n atau suillu ci ri h udaya 
dapat tcrwujud . 
Seperti di Indonesia umumnya di mana kehidupan masyarakat 
sebagian besar dari lingkungan pertanian sebagai wujud dari kebudayaan 
pctani. Di dacrah Bali di mana kehidupan pertanian juga mcrupakan ciri 
utama dari tanggapan manusia Bali tcrhadap lingkungannya. Adaptasi dan 
tanggapan tcrhadap lingkungan ini sudah berlangsung sejak lama. Sehingga 
dapat memberikan suatu corak dan ciri khusus dari masyarakat petani Bali 
dalam melakukan pekerjaan taninya. Sudah sejak lama suatu sistem yang di 
sebut sebagai "sistem subak" dalam pertanian dan juga "sistem ban jar" dalam 
kehidupan sosial sudah bcrkembang di Bali dan memberikan wujud budaya 
terlentu bagi masyarakat Bali di manapun berada. 
Perkembangan selanjutnya dari pola-pola kehidupan tersebut, ter-
jadinya perubahan lingkungan yang turut menentukan perubahan dari pola 
adaptasi yang ada. Demikian juga gambaran tentang perubahan dari 
tanggapan manusia terhadap lingkungannya . Akhirnya adaptasi yang 
beruhah ini memberikan ciri yang baru pada corak budaya dari masyarakat 
yang tersehut. Pertambahan penduduk dan bertambahnya keperluan untuk 
hidLip, merupabn penyebab pertama dari terjadinya perubahan pola adap-
tasi yang ada, yang kemudian bcrakibat pada perubahan pola-pola budaya 
yang ada. Adaptasi dan penyesuaian ini juga terus berlangsung selama 
kebutuhan manusia akan prasarana dan sarana kehidupan. 
I. Catan menurut sensus dari sumber Kantor Sensus dan statisti. 
2. Catalan dari Warta Dcmografi, Th. XVI/No.7. Sept. 1986. Jakarta. 
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Gambaran tentang kcadaan pend ud uk Indonesia men uru t sensus 
penduduk yang diadakan pada tahun 1961 , adalah sekitar 97,0 juta jiwa, 
tahun 1971 sebesar 119,2 juta jiwa, dan tahun 19RO sebcsar 147,5 juta jiwa. 
1 ). Catalan akhir yang dapat dikemukakan di sini, adalah cat a tan penduduk 
Indonesia per September 1986 yang berjumlah : 169.520.000 jiwa 2) . Pc rkem-
bangan angka-angka tersebut memperlihatkan tentang laju pertu mbuha n 
dan pertambahan penduduk Indonesia berjalan dengan sangat cepat, den-
gan sendirinya memerlukan berbagai pe rkembangan pula disektor lai nnya , 
antara lain pcmenuhan prasarana dan sarana kehidupannya. 
Walaupun secara nasional salah satu dari prasa rana kehidupan tcrsebut 
sudah diti ngkatkan, seper ti perluasan daera h persawahan dan usaha 
peningkatan taraf hid up dengan usaha intensilikasi pertanian da n swasem-
bada beras. Namun dibebcrapa daerah untuk pemenuhan kcbutuha n yang 
sama dan kebijaksanaan yang ada, scbaliknya mcmbcrikan gambaran pada 
berkurangnya luas lahan perta nian yang ada. Hal ini tentu mcmerlukan pn la 
adaptasi dari masyaral<at daerah-daerah tcrtentu, dalam rangka mcnanggap1 
keadaan lingkungan pcrtaniannya yang mulai bcrkurang. 
Propinsi Bali dengan luas daerah 5.632.86 Km2, dcngan propors i 
penggunaan tanah sebagai bcrikut : 
a. Hutan 124.999.00 Ha (22.19 %) 
b. Sawah 95.758.62 Ha (17,20 % ) 
c. Tegalan 60.102.62 Ha ( 10,67 % ) 
d. Perkcbunan 177.809.60 Ha (31.58 fJ"u ) 
e. Perkampungan 55.940.48 Ha (9.93 %) 
f. Pengembangan pusat perkotaan 9577.68 Ha 
(1.70 %) 
dan sisanya sekitar 6 % lagi terdiri dari lanah-tanah yang kurang produkti f, 
sungai, rawa,jalan dan lain sehagainya (Dit. Tata Guna tanah. 1985). Propor-
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,. data tcr>ochut mcmpcrlihatkan, bahwa sclain lanah yang produktif 
digunakan unt uk kehidupan juga ada tanah yang tidak produktif, serta 
tanah-tanah untuk pengcmhangan pusal pcrkotaan dan pelayanan 
masyarakat. U ntuk kepcrluan tcrakhir ini diproporsikan sekitar 2 %. Hal ini 
tentu sangat erat hubungannya dengan keadaan penduduk daerah Bali 
sendiri yang pad a dua dasawarsa terakhir ini mengalami peningkatan jumlah 
yang cukup besar. Tingkat pertumbuhannya perlahun scjak sensus 1961 
sampai dcngan 1980, adalah bcrkisar antara 1.7%- 1.8 % . 
Sccara lt.:ngkap gambaran dari perkcmhangan kependudukan 
Propinsi bali adalah scbagai bcrikut : 
a . Sensus pcnduduk Th . 1961 : 1.782.529 jiwa 
h . Sensus penduduk Th . 1971 : 2.120.091 jiwa 
c. Sensus pcnduduk Th . ICJ80 : 2.f469.724 jiwa 
d . Rcgistrasi penduduk Th . lt):-15: 2.71(,_657 Jiwa 
Dcngan g;1111haran sepcrti itu tc rlihat , hahwa pertumhuhan penduduk bali 
dcngan an.:al luas yang lctap cu kup pcsat adanya. Walaupun masalah ini 
sudah diimhangi dcngan usaha - usaha yang memadai antara lain : dengan 
in tc nsifikasi pcrtanian, pcrluasan Ia han pertanian kcring menjadi basah, dan 
pembangunan prasarana pertanian lainnya. Namun Lidak urung untuk 
mcmberikan pelayanan pada pc nduduk yang demikian bcsar masih dipcr-
lukan pcngorbanan pada lahan-Iahan pcrtanian yang telah ada untuk pe -
ngembangan pusat- pusat pemcrintahan dan administrasi. 
Pcrt amhahan penduduk yang umum tidak scimbang dcngan pe nam-
hahan Iaha n pcrtanian misalnya, mcmhcrikan ciri perubahan okupasi pen-
duduk ya ng hc rsangkutan. Dan bcruhah pula sistcm masyarakat mcnurut 
jcni" okupasi ya ng dikcmh a ngkann ya . Pertambahan penduduk juga 
hcrak ih;l! pada pcmanfaatan lingkunga n ya ng ada bagi pcrtambahan 
pc rumaha n dan lingkungan tcm pat tinggal, sehingga proses pcnycmpitan 
laban pc rtanian hc rlangs ung !crus karena kcpcrlu an aka n pc rumahan lchih 
mcndc"ak dirasakan o lch masyarakat. Angka 2% y:111g di rcnca nakan untuk 
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pengembangan peruntukan pusa l kota da n pdayanan mungkm akan 
berkembang dengan sendirinya sesuai dengan pcrkembangan penduduk di 
satu tempat. Pada umumnya ini terjadi diperkotaan dan pusa t-pusat 
pemerintahan kabupa ten di mana perkemba-ngan pe mbangunan 
perumahan yang mengambil wilayah laban pertanian produktif amat cepat 
berlangsungnya. 
Pertambahan penduduk juga memberikan pengertian pada semakin 
luasnya keperluan akan pusat-pusat pelayanan bagi kebutuhan masyarakat. 
Karena itu pembangunan prasarana dan sarana pelayanan tersebut setidak-
tidaknya telah mengambil dan memanfaatkan porsi tanah pertanian. 
Terutama di daerah peruntukan tanah untuk keperluan tersebut sangat sulit 
di dapatkan. Kemudian satu-satunya cara yang dapat dilakukan dengan 
mengambil dan memanfaatkan lahan pertanian yang ada. Sehingga 
merupakan salah satu sebab menyempitnya lahan pert ani an di suatu dacrah. 
O leh karena adanya usaha untuk pemenuhan kebutuhan dan hasrat hidup 
pendud uk yang semakin bertambah di daerah tersebut. 
Dalam rangka teori adaptasi seperti yang dikemukakan di depan, di 
mana dalam pemanfaatan lingkungan akan mempunyai pengaruh timbal 
balik pada kehidupan organisme antara lain kehidupan manusia. Jad i 
penyempitan laban pertanian merupakan suatu masalah lingkungan yang 
harus dihadapi oleh masyarakat tani khususnya dan masyarakat Bali umum-
nya. Dalam penelitian ini adaptasi dilihat pada dampak penyempitan laban 
pertanian terhadap kehidupan sosial budaya, khusnya pada kehidupan 
petani dan masyarakat sekitarnya pada umumnya. 
1). Sumber buku Sensus Penduduk dan Registrasi Penduduk Bah dari 
Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Bali. 
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Karena luasnya wilayah Propinsi Bali dan tidak mungkin untuk meneliti 
seluruh wilayah di Propinsi ini yang mengalami penyempitan lahan per-
taniannya. Maka pengamatan dilakukan pada satu wilayah sampel yang 
diambil berdasarkan suatu pendataan telah mengalami penyempitan lahan 
yang paling besar. 
Pola adaptasi dari masyarakat, khususnya masyarakat tani sebagai 
akibat dari penyempitan lahan pertanian akan dilihat pada pola- pola 
kehidupan yang berkembang, antara lain : bagaimana usaha yang dilakukan 
mengahadapi penyempitan ini terutama pada tanah pertanian yang terbatas, 
dan bagaimana pula pol a kehidupan yang dikembangkan di keluarga tani itu 
sendiri, khususnya menghadapi berkurangnya Iahan yang digarap. 
Kemungkinan perubahan juga terjadi pada okupasi penduduk tani yang 
berakibat pada perubahan pola orientasi kehidupan yang lebih luas. 
Keseluruhannya akan dilihat sebagai dampak sosial budaya kehidupan 
keluarga tani di wilayah sampel. 
Penggambaran tentang penyempitan lahan pertanian terutama lahan 
pertanian sawah di Bali terlihat pada tabel 1.1 terlamP.ir, di mana ber-
dasarkan data yang ada dengan selisih waktu lima tahun penyempitan hanya 
terjadi di kabupaten Badung. Hal ini dapat dimaklumi karena kabupaten 
Badung yang terletak di bagian selatan sudah sejak lama menjadi pusat 
perkembangan pemerintahan, pelayanan masyarakat, pendidikan, per-
dagangan, pariwisata dan sebagainya. Wajar kalau untuk pemenuhan 
prasarana dan sarana perkembangan tadi, wilayah yang mempunyai luas 
50.407 Ha ini harus mengorbankan bagian-bagian tertentu dari wilayahnya. 
Proporsi keadaan lahan per kabupaten pada tabel tersebut juga memper-
lihatkan data dari instansi lainnya. Tetapi data dalam waktu yang berbeda 
tidak ada, maka data yang dipakai, adalah apa yang ada pada catatan 
Direktorat Agraria, Sun, Dit. Tata Gun a Tanah dengan tenggang waktu lima 
sampai sepuluh tahun terakhir ini . 
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Tabel I - 2 berikutnya memperlihatkan proporsi penyempilan dan 
perluasan laban pertanian sawah di delapan kabupaten di Bali, di mana 
terlibat bahwa untuk kabupaten Badung yang mengalami penyempitan 
sebesar 965 Ha atau sekitar 5.12 %. Sementara itu, di empat kabupaten 
lainnya yaitu : bangli, Buleleng, Gianyar dan Klungkung mengalami per-
luasan laban. Hal ini disebabkan karena selama dua Pelita terakhir ini 
beberapa prasarana dan sarana pengairan di em pat kabupaten tersebut terus 
dibangun dan rehabilitasi serta pembukaan kembali sa wah baru dibeberapa 
daerah juga terus dilaksanakan. Berdasarkan kedua label tersebut dan juga 
berdasarkan pengamatan serta informasi yang diperoleh dari Kantor 
Agraria Denpasar, maka untuk lokasi penelitian dan sampel kabnupaten 
ditentukanlab kabupaten Badung. Perkembangan terutama pembangunan 
fisik di wilayah ini memang dengan jelas memperlihatkan, babwa banyak 
sekali laban pertanian sawab yang telab berubab fungsi menjadi wilayah 
pembangunan, kbususnya lagi di Kotif Denpasar sebagai ibu kola Propinsi. 
Pemusatan berbagai kegiatan di Kotif Denpasar ini, juga memberikan gam-
baran bagaimana kola ini menjadi pusat orientasi penduduk Bali dan pcn-
duduk pedesaan umumnya untuk datang ke kola Denpasar. Penyempitan 
laban yang terjadi di kabupaten Badung sendiri dapat dilibat pada tabell -3 
di mana KotifDenpasar dengan tiga kecamatannya mengalami penyempitan 
cukup menonjol bila dibandingkan dengan empat kecamatan lainnya. Hal 
ini jelas dapat dilibat dengan lajunya pembangunan fisik diwi layab tiga 
kecamatan tadi yang memanfaatkan laban pertanian sawab yang ada. U otuk 
mengimbangi ini ke tiga wilayab kecamatan ini mengembangkan laban per-
taniannya dengan memperluas lahan pertaniannya dengan memperlua~ 
laban kering secara extensifikasi dan intensifikasi (lihat tabel I - 4) . 
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B. MASALAH DAN RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Berdasarkan Jatar belakang seperti tersebut di depan dan data dari 
proporsi penyempitan laban yang dialami oleb kabupaten Badung, maka inti 
masalab yang akan diungkap dalam penelitian ini adalab : dampak sosial 
budaya sebagai budaya yang dilibat sebagai : (1) berbagai wujud tindakan 
terbadap sisa laban pertanian di satu pibak, dan (2) berbagai wujud tindakan 
oleb dan terbadap penduduk tani sendiri di pibak lain. Lingkup masalabnya 
juga dipersempit lagi sebagai berikut : 
1) pada pihak sisa lahan pertanian, dampak sosial budaya itu terdiri dari 
sejumlab kemungkinan yang terjadi atas tanab yang masib ada . 
Kemungkinan tersebut, adalab mengusahakan tanah secara intensif 
dengan memasukkan penggunaan tenaga kerja dari kalangan rumab 
tangga scndiri serta penggunaan masukkan baru berupa teknologi per-
tanian yang ada. Kemungkinan lain, sisa lahan dialibgunakan kepada 
tanaman yang berlainan dengan tanaman semula atau dikombinasikan 
dengan tanaman lain. Pengaliban semacam ini sering berkaitan dengan 
adanya orientasi pasar. Sejumlah petani di pedesaan, sejak puluban 
tabun yang lalu telah memasukan para pedagang dari kota ke dalam 
lingkaran bubungannya ( Koentjaraningrat, 1967: 404 ). Kemungkinan 
yang ketiga, adalab para petani yanya berusaba pada sisa laban yang ada 
dengan mengusabakan kegiatan lainnya di atas sisa laban tadi seperti 
beternak, berdagang dan kegiatan lainnya. 
2) pada pihak penduduk tani sendiri berbagai kemungkinan yang terjadi, 
adalab terjadinya pergeseran dalam pola-pola okupasi mereka darai 
semula sebagai petani dan kemudian berubab atau beranjak kepada 
kegiatan perdagangan, burub, pegawai, atau masib sebagai petani den-
gao jenis tanaman yang berbeda tetapi laku di pasar, seperti sayur-
sayuran, buab-buaban, umbi-umbian, rempab- rempab dan sebagainya. 
Kemungkinan yang paling sering terjadi sebagai kelanjutan dari 
perubaban okupasi, ada lab gerak mobilitas penduduk dari desa ke kota at au 
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uari wilayah yang mengalami penycmpitan kc wilayah di mana kchiuupan 
baru bisa di peroleh. Gerak atau mohil itas pcnuuuuk ini hisa hcrbcntuk 
mobilitas permanen dari desa ke kota, atau mohil itas sirkulcr antara dua 
tempat yang berbeda, atau gerak harian ("nglaju"). Mobilitas pcnduduk 
seperti ini biasanya memberi kemungkinan lain, yaitu berubahnya struktur 
keluarga, berubahnya ·peranan berbagai kcdudukan dalam rumah tangga 
atau keluarga, dan berubah pula pola-pola sosialisasi yang terjadi di lingku-
ngan keluarga tadi. 
Penyempitan lahan pertanian di suatu satuan lingkungan pertanian 
berarti sumber daya alam terutama sumber daya bagi kehidupan masyarakat 
semakin langka. Kelangkaan sumber daya alam ini mendorong penduduk 
untuk bersaing dalam mendapatk a n sum ber yang mencukupi dan 
kemungkinan dalam persaingan ya ng semakin ketal ini akan memunculkan 
konll ik. Demikian juga pcrebutan ualam mcm peroleh sumher daya lainnya 
dapat menimbulkan dan mengembangkan bcrbagai tindakan krim inal yang 
ada pada waktu belakangan ini semakin meni ngkat kuantitas dan kualitas-
nya. 
Dengan lingkup masalah sepert i tersebut di alas dan bcruasarkan 
gambaran dari dua tabel terdahulu, maka lingkup wilayahnya sendiri juga 
perl u ditentukan agar mendapatkan wilayah yang proses penyempitannya 
paling me nonjol. Di Kotif Denpasar sendir i dengan penyebaran tiga 
kecamatan yang ada ( lihat pet a I) dan kegiatan pembangunan di tiga 
kecamatan tersebut, maka terlihat ada bebe rapa satuan lingkungan per-
tanian yang sedang berproses menuju ke satuan lingkungan pemukiman dan 
pusat pelayanan masyarakat dan pembangunan pusat pemerintahan, olah 
raga, pendidikan, pasar, terminal dan sebagianya. Dengan sendirinya proses 
pembangunan yang sedang berjalan tersehut juga be rangsur-angsur mengu-
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rangi areal bhan pcrtanian yang ada schingga be rangsur-a ng~ur pula jlL' Il 
duduk tani kehilangan pckcrjaannya atau harus mt:ngubah pola ok upa~ llly;t. 
Secara keseluruhan ruang lingkup masalah nya mdiputi dua masalah 
uta ma, yai tu kcmungkinan d am pak sosial budaya yang timbu l pada !.than 
pertanian ya ng mengalami penyempitan dan pada masyarakat tan i y~tng 
mengalami penyempitan laban. Untuk dapal melihal sejauh mana dampak 
tersebu t be rlangsung, maka pad a masalah lahannya sendiri akan dilihat pol a 
ada ptasi kcluarga tani pada usaha-usaha intensilikasi, pengalihan tanaman 
dan pcngalihan lahan unluk usaha lainnya. Sedangkan pada pola ada ptasi 
dari masyarakal taninya sendiri akan dilihat pola-pola yang lerjadi J alam 
tangga, sumber penghasilan, solidaritas masyarakat dan adat-istiadat ya ng 
berkembang dengan berbagai tata upacara yang ada dan kemungkinan p ula 
untu k berkembangnya jenis-jenis kesenian . 
C. TUJUAN 
Bcrdasarkan ruang lingk up yang diuraikan di dcpan, ma ka dapal 
d ikemukaka n bahwa tujuan dari pt:neliti;m ini adalah unluk mengungka pkan 
dam pak pcnyempitan lahan pcrla nia n di suat u satuan lingku ngan 
kehi dupan , te rulama yang mcnyangkut kchidupan sosial budaya. Pcn-
gungkapan juga dilakukan di satuan lingkungan pertanian yang mt:nga-lami 
penyemitan denga n mengctengahkan pola adaptasi yang dilakukan oleh 
para petani te rhadap sisa lahan yang ada. D iharapkan laporan ya ng tcrsaji 
mi dapat digunakan sehagai bah an penentuan kebijakan untuk memperbesa r 
dampak sosia l budaya yang negatif dalam kaitannya dengan penyempitan 
lahan perlanian ini. 
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Pcrincian Jampak sosial huJaya yang diasumsibn hcrkaitan dcngan 
penycmpitan lahan pcrtanian aJalah sebagai hcrikut : 
L Intensifikasi pertanian dalam bentuk peningkatan masukkan meliputi : 
(a) tenaga kerja b. teknologi. 
2. Pengalihan macam tanaman meliputi : (a) tanaman lain, dan (b) kom-
binasi dengan tanaman lain. 
3. Pengalihan jenis penggunaan lahan meliputi : (a) tempat tinggal dan 
saranannya, (b) prasarana dan sarana pemerintahan dan pelayanan 
umum, (c) prasarana dan sarana pendidikan, dan (d) prasarana dan 
sarana ekonomi. 
4. Mobilitas fisik warga masyarakat meliputi (a) urbanisasi, dan 
(b) mobilitas lainnya. 
5. Perubahan struktur rumah tangga meliputi: (a) pengurangan status dan 
peranan, (b) sosialisasi anak, dan (c) kestahilan rumah tangga. 
6. Perubahan sumber penghasilan meliputi : (a) pekerjaan sambilan, dan 
(b) pekerjaan lain. 
7. Solidaritas masyarakat meliputi : (a) gotong royong, wujud dan kegiatan-
nya, (b) persaingan yang terjadi, (c) konflik yang terjadi, dan 
(d) kriminalitas bentuk dan kelompok pelakunya. 
8. Adat Istiadat/Upacara, Kesenian yang berkembang meliputi : (a) adat 
istiadat yang ada terutama mengenai siklus hidup, (b) pelaksanaan dari 
tat a upacara yang berhubungan dengan kegiatan agama dan adat istiadat 
tadi, dan (c) kemungkinan adanya jenis- jenis kesenian yang berkem-
bang, baik kesenian yang bersifat tradisional maupun berkembang baru. 
9. Dampak sosial budaya lainnya, mengenai : kemungkinan adanya dam-
pak sosial budaya yang terjadi selain dari yang telah diasumsikan seperti 
tersebut di atas. 
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Ot:ngan mc nga~umsika n ada nya dampak sc pcrl i ya ng d iuraikan d i 
ala\, maka diharapkan laporan pencl il ian tn i da pat mcnyumbangkan ~ual u 
pcmikiran yang nantinya dapat mclahirkan kcbijaksanaan secara regional 
untuk dacrah Propinsi Bali. Terutama dalam mcngatasi masalah dampak 
sosial budaya sebagai akibat menyempitnya lahan pertanian. Di sam ping itu, 
diharapkan pula laporan ini juga dapat menginventari sasi dan men-
dokumentasikan beberapa usaha dari petani mengadakan perubahan dan 
penyesuaian tindak sebagai proses adaptasi tadi. Sebab pada kenyataannya 
proses adaptasi tersebut memperliha tkan adanya ciri budaya tertentu 
sebagai upaya manusia untuk menanggapi lingk unga n kehidupannya yang 
berubah. Setidak-tidaknya telah menggambarkan ciri budaya petani Bali 
yang tradisional yang mengalami perubahan dalam kehidupannya, karena 
menyempitnya lahan pertaniannya. 
D. METODOLOGI 
Unluk mencapai tujuan penelitian sebagaimana tclah dirinn di ala~ , 
maka langkah dan metoda yang ditempuh scbagai be rik ut : 
1. Pemilihan sebuah satuan lingkungan 
Proses awal dari penelitian dengan lingkup masalah seperti terscbut 
di alas, adalah mencari satu satuan lingkungan pertanian yang telah menga-
lami penyempitan. Hal ini dilakukan untuk dapat mcngoperasionalkan per-
masalahan yang dirumuskan di atas, bahwa akan terjadi suat u proses 
adaptasi dari man usia (penduduk tani) terhadap sisa lahan yang dimdikinya. 
Dari proses adaptasi ini juga akan muncu l dampak sosial budaya bagi 
kehiidupan rumah tangganya sendiri. Unt uk itu diperlukan suatu studi awa l 
tentang catatan dan registrasi tenlang tanah pertanian yang telah mcngalami 
penyempitan dalam kurun waktu tert e ntu . Kare na terbatasnya dana, 
kemampuan dan tenaga penelitian yang ada tidak mungkin untuk melak -
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sanakan penelitian di semua daerah di Bali yang mengalami penyempitan. 
Karcna itu di perlukan suatu wilayah sampel yang dapat mewakili Bali 
scbagai daerah yang mengalami pcnyempitan lahan pertanian yang 
menonjo l. 
Dari catatan yang tc lah dikumpulkan dari beberapa instansi sulit 
sekali menemukan catatan tentang tanah pcrtanian sawah yang memberikan 
gambaran jumlah laban yang ada tclah berkurang selama bebcrapa tahun ini. 
H anya catatan di Kantor Agraria pada Sub. Dit. Tata Guna Tanah yang 
mempunyai catatan antar waktu seperti yang di inginkan. Ditambah dengan 
informasi yang didapat dari Kasubdit sendiri, maka catatan tersebut seperti 
terlihat pada T abel I-1 dan Tabcl l -2, dipakai sebagai pedoman langkah 
sclanjutnya. Dari tabel tersebut terlihat bahwa kabupatcn Badung diantara 
delapan kabupalen yang ada telah mengalami penyempitan dalam waktu 
5- lO tahun in i, scluas 965 Ha (sckitar 51,12 %). Berdasarkan data tersebut 
maka pc nelusuran dil akukan di Kabupalen Badung yang menghasilkan 
catatan data sepcrti pada Tabel I-3, 1-4 dan l-5 terlampir. Tabcl tersebut 
memperlihatkan bahwa untuk pcnycmpitan lahan sawah basah Kecamatan 
D cnpa::.ar Timur mengalami penyempitan cuku p bcsar, yaitu 417.649 H a 
(22.13 'It, ) jika Jihand ingkan dcnga n dua keca matan lainnya di Kotif Den-
pasa r Pada lahan pcrtanian kning diimbangi dengan perluasan lahan 
scbesar 12l.IJ5~ Ha ( 16.9 % ), kccil sekali jika dibandingkan dengan pe r-
lu asan yang dicapai o leh dua kecamatan lai nnya yang berkisar antara 43.90% 
dan 45.63%. 
Secara kcseluruhan antara tanah sawah dan tanah kering pada 
label I- 5 terlihat bahwa penycmpitan yang dilalami o leh kecamatan Denpa-
sar Timur ada lah se luas ham pir 300 H a (11 .33% ), jika dibandingkan dengan 
kccamatan lainnya yang semuanyajuga menyempit kecuali kecamatan D en-
pasar Sclatan yang be rhasilmcmperluas wi layah perta nian keringnya dengan 
4 .n2 (fr. Bcrda~:-~ rkan analis:t lhl a ini renclusur:-~n selanjut nya dilakukan di 
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Kantor Kecamatan Denpasar Timur untuk memperoleh data tentang 
proporsi penyempitan di tiap desa yang ada di sana. Namun data penyem-
pitan di tiap desa tidak tercatat, demikian juga langkah yang dicoba dengan 
mendatangi tiga desa untuk mencari data penyempitan lahan pertaman di 
masing-masing desa juga tidak ada dengan alasan bel urn tercatal dan sangat 
sukar untuk melakukan pencatalan karena pengembangan perkampungan 
masih terus berlangsung. 
Proses penyempitan lahan pertanian yang berlangsung di tiga 
kecamatan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
1). D i Kecamatan Denpasar Barat proses penycmpitan ber-
langsung karena dibangunnya Pusat Pemerintahan Kabu paten 
Badung atau 'Komplek Niti Praja ' dan 'Land Consolidation 
Lumintang' . Perluasan pembangunan Terminal rencana pem-
bangunan pusat Perdagangan G rosir di Ubung. Pembangu nan 
perumahan dan sa rana pclayanannya di Padangsambian dan 
pcrubahan struktur dan perl uasan kota Dcnpasar scndiri 
sebagai pusat pemukiman. 
2) . Di Keca matan Dcnpasar T im ur proses penycmp itan her 
langsung karena dibangunannya Pusat Pcmerintahan Propinsi 
atau 'Komplek Niti Mandala' da n 'Land Consolidation Renon ', 
pembangunan lapangan olah raga, perluasan kom plck pen 
didikan, di Penatih dan Tembau, pusat-pusat pemukiman bdfu, 
pengembangan industri rumah tangga dan kerajinan. Dan 
beberapa bagian diantaranya herkembang karena perkcmha-
ngan secara sporadis dari lahan perta nian menjad i pe ru mahan 
penduduk secara bcrangsur-angsur 
3). Di Kecamatan Dc npasar Selatan proses penyempitan ber-
langsung ka re na dibangunnya lapangan olah raga, pengun-
hanga n pus..tt- pu~al pcnd iuikan kejuruan, kompkk pcrumahan 
15 
mdust ri ringan, kcg iatan pariwisata, dan secara ala mi juga 
hcrkcmhang dari tanah pertanian menjadi tanah pcmukiman 
bagi pcnduduk penJatang dari luar kecamatan . 
Di tiga kecamatan itu sendiri peruntukan bagi tanah-tanah yang ada 
memang sudah ada perencanaannya scperti yang terlihat pada peta 2, ten-
tang Tata Gu na Tanah di Kotif Denpasar. Dengan demikian wilayah 
penelitian sendiri yang terletak di daerah satuan lingkungan pertanian yang 
ada di tengah-tengah Kotif Denpasar sendiri pada mulanya adalah satuan 
li ngku ngan pertanian yang subur dan dalam perencanaan sekarang memang 
merupakan sa tuan lingkungan yang akan di bangun. (lihat peta 3). 
"S ubak" sendiri mempunyai catatan lengkap tentang para anggauta-
nya scrta luas pcmilikan tanah sawah olch para anggauta. Demikian juga 
dicatat para pemilik dari sawah di lingkungan 'subak' mereka se rta catatan 
apakah dikcrjakan sendiri at au digarap oleh petani la innya . Catalan ini 
masih dilengkapi pula o leh ingatan pimpinan 'subak" di mana alamat para 
pemiliknya atau alamat para penggarapnya. Schagai suatu kesatuan para 
anggota, fr ekuensi pcrtemuan pa ra anggota juga cukup tinggi karcna hampir 
dalam waktu yang relatif singkat mereka mengadakan pertemuan untuk 
membicarakan masalah-masalah yang mereka hadapi dalam pertanian. Per-
temuan para kerama subak". 
Kesulitan dalam mcndapatkan data tentang dcsa yang mengalami 
pcnyempitan sctclah data dari tabel I-3 diket ahui, tertolong oleh adanya 
catatan yang baik dari para "kelihan suhak' yang menyetorkannya ke kantor 
Kecamatan Denpasar Timur dalam hal ini "Kantor Sedahan' untuk keper-
luan pe mbaya ran IPEDA nya. Berdasarka n catatan inilah kemudian 
diketahui bahwa wilayah di kecamatan Denpasar Timur yang paling menon-
jol mengalami pcnyempitan lahan, adalah wilayah 'subak' yang Batu dan 
"suhak" Kcdaton, masing-masing 66 Ha dan 118 Ha a tau sekitar 44.1% (lihat 
16 
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tabel I-6). Data ini kemudian dibicarakan di Kantor Agraria dan ternyata 
menurut petunjuk dan catatan di sana maka wilayah kedua "subak" tersebut 
termasuk wilayah Niti Mandala dan LC. Renon. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut maka wilayah dedua "subak" ini dipil ih sebagai sarnpel penelitian. 
Para petaninya sendiri sekaligus dijadikan informan dalam pengumpulan 
inf01 masi dan data primer tidak tinggal dikedua wilayah "subak" ini (karena 
wi layah subak hanya meliputi satuan persawahan dan bukan satuan tempal 
tinggal). Tetapi tersebar didua desa yaitu : desa sumerta Kelod dan desa 
Dangin Pu rai Kelod dengan beberapa buah banjar yang ada di sana. Para 
anggota banjar inilah yang kemudian dijadikan info rman dalam penelitian 
R uang lingkup wilayahnya sendiri dili hat pada satu daerah sampel 
yaitu satuan lingkungan pertanian yang ada di KotifDe npasar (bukan daerah 
pedesaan seperti yang umumnya terjadi dan se ri ng diasumsikan) , mcl iputi 
dua wilayah "subak" yaitu Suhak Yang Batu dan Subak Kedaton. Kcdua 
wilayah "subak" ini menjadi inti dari wilayah atau satuan lingk ungan Niti 
Mandala da n Land Consolidation Renon dcngan luas seluruhnya lebih dan 
500 H a. Wilayah subak Yang Batu dan Kedat on yang masuk dalam ked ua 
proyek tersebut meliputi hampir 200 Ha. "Subak" send iri sebagai salu ~a t uan 
a tau organisasi petani pemakai ai r yang secara melembaga menggiatkan para 
anggotanya dalam kegiatan pertanian dan upacara keaga rn aan. Para anggota 
"subak" mcrasakan rasa kesatuan ini karena mereka mendapatkan air dari 
sumber yang sama dan kare na itu mewujudkan tempat-tempat persem-
bahyangan bersama di lingkungan sawah mereka yang di sebut de ngan "pura 
Bedugul" atau "pura Subak". Subak dipimpin oleh seorang pemimpin yang 
di sebut "kel ihan subak" a tau "pekaseh" dan d ibantu oleh di sebut "Kesino -
man" dan "para Kerama Subak" (Covaru bias, 1970 ; Astika, 1978 dan 
Purwita, 1986). 
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Data tentang "subak" ini selain mencakup kesatuan luas wilayah lahan 
pertanian itu sendiri, juga menyangkut tentang para pemiliknya dan para 
penyakapnya. Jadi dalam pemilihan sampel untuk penelitian ini yang 
dipakai, adalah data penyempitan wilayah "subak" yang langsung 
menyangkut satuan lingkungan pertanian. Sementara itu untuk pemilihan 
para petani informan yang akan diwawancarai nantinya dilakukan pen-
dataan semua anggota "subak" Yang Batu dan Kedaton. Untuk dilihat 
kembali mana anggota yang masih aktif, karena masih ada sisa lahan per-
taniannya dan mana anggota yang sudah tidak aktif lagi, karena lahan 
pertaniannya sudah habis sama sekali Dari jumlah pendataan tadi lalu ditarik 
sejumlah petani sam pel, untuk wawancara dengan tuntunan wawancara yang 
te lah disiapkan. 
2. Pengumpulan data dan informan tentang Penyempitan lahan 
Pertanian. 
Pemil ihan atas wilayah dua "subak" ini sebagai sampel penelitian juga 
dimintakan informasinya pada Kantor Agraria Denpasar. Ternyata dari 
catatan dan gambaran yang ada di sana, wilayah kedua subak ini dan dua 
subak lainnya di Denpasar Selatan termasuk dalam wilayah pengembangan 
Niti Mandala (Civic Centre Renon dan LC Renon). 
Dari segi teknis pemilihan sampel dan juga dari segi ketepatan 
wilayah yang mengalami penyempitan lahan pertanian sawah, wi layah 
kedua "subak" tersebut, Lelah memenuhi syarat sebagai sampel dalam 
penelitian ini. Para petaninya sendiri yang tersebar di beberapa "banjar" 
disekitar areal "subak" itu sendiri mengembangkan pola-pola kehidupan 
masyaraka t sebagaimana ciri yang ada pad a masyarakat Bali pada umumnya. 
Dalam kehidupan schari-hari para petani baik petani pemilik maupun 
pcnggar;:~p mcngcmb;:~ngk3n kchidupan deng;:~n ciri kehidupan pcrkotaan 
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karena semua banjar tersebut memang terletak pada lingkungan Kotif 
Denpasar, "banjar" sendiri memberikan pengertian pada suat u sistem 
kesatuan tempat tinggal di daerah Bali dengan berbagai ciri khas yang 
dikembangkannya an tara lain sistem keanggotaannya didasarkan atas diper-
hitungkan genealogis dan territorial, sistem pemerintahan dan kepcmim-
pinan sampai kepada sistem pelaksanaan upacara keagamaan dan adat 
(Astika, 1978 dan Astika et, al. 1986). 
Anggota "subak" Yang Batu sendiri pada mulanya berjumlah 100 
orang, tetapi sejak wilayah "subak" tersebut d iambil proyek maka kini 
anggotanya tinggal 20 orang saja yang masih mengerjakan sawah pada sisa 
lahan yang masih bisa dikerjakan (sebelum di bangun oleh pemiliknya yang 
baru). Sedangkan anggota subak Kedaton dari yang masih sisa sebagai 
anggota (masih mempunyai sisa Jahan pertanian) dapat dicatat ada 20 orang 
yang masih aktif mengerjakan sa wah dan 20 orang lagi yang sudah tidak aktif 
lagi. Dari jumlah catatan anggota kedua subak tersebut maka ditentukanlah 
akan dipilih secara acak 20 orang sebagai informan dalam pcnelitian ini a tau 
sekitar 33.3 %. Daftar nama para anggota kedua "subak" tersebut dan juga 
nama informan disertakan dalam lampiran laporan ini . 
Informasi dari I Made Kondra ("Pekaseh subak Yang Batu") sangat 
membantu dalam pemilihan para informan ini karena berdasarkan catatan-
nya pula terlihat adanya satuan-satuan laban pertanian para anggotanya yang 
sudah tidak berfungsi lagi dan anggotanya dengan sendirinya tidak aktiflagi . 
Sementara informasi dari bapak I Wayan Wita, "pekaseh" subak Kedaton 
juga memberikan kelengkapan data yang sama dengan catatan nama anggota 
yang masih mengerjakan sawahnya dan nama anggota yang sudah beralih 
kejenis pekerjaannya yang baru, karena hilangnya sumber daya a lam berupa 
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lahan pertaniannya. Informasi dari dedua orang ini sebagai informan kunci 
sangat membantu proses penelitian ini pada tahap awalnya. 
3. Pengungkapan dampak sosial budaya pada rumah tangga tani. 
Setelah nama-nama informan di dapat dan dicatat pula alamatnya 
masing-masing, maka tahap selanjutnya adalah tahapan wawancara dengan 
menggunakan tuntunan wawancara (interview guide) yang telah disiapkan. 
Wawancara dilakukan dari rumah ke rumah dengan pendekatan wawancara 
yang mendalam sambil melakukan observasi pada rumah tangga tani. Den-
gao demikian diharapkan informasi yang diperoleh dapat mengungkapkan 
data yang diinginkan sedemikian rupa, sehingga tujuan dari penelitian ter-
capai. 
Tuntunan wawancara se ndiri sudah disiapkan dan disusun 
sedemikian rupa, s~hingga dapat diharapkan bahwa data yang terkumpul 
menyangkut kedua masalah utama seperti yang telah dikemukakan di de pan. 
Masalah tersebut, adalah dampak sosial budaya sebagai terekam pada lahan 
pertanian yang semakin menyempit, antara lain pengalihan lahan, penga-
lihan teknologi, dan pengusahaan tanaman lain. Sementara dampak sebagai 
mana terekam pada masyarakat tani diharapkan dapat mengungkapkan 
bagaimana pola-pola yang ada pada kehidupan petani, seperti : mobilitas 
penduduk, struktur keluarga, solidaritas masyarakat, sumber penghasilan, 
adat istiadat dan kesenian. 
Informasi yang di dapat memang memberikan gambaran bahwa 
adaptasi terhadap lingkungan pertanian yang semakin menyempit telah 
berjalan dan memperlihatkan dampaknya pada kehidupan sosial budaya 
masyarakat tani, demikian juga pada lahan yang masih sisa selama masih bisa 
dimanfaatkan. Jika melihat pada peruntukan \vilayah ini sendiri, adalah 
22 
untuk wilayah pembangunan perkantoran dan perumahan seperti terlihat 
pada pet a 4 dan peta 5, maka untuk selaojutnya bagi penduduk tani di daerah 
ini memang harus merelakan haknya dan kegiatannya dari kehidupan ber-
tani. Melihat dari jumlah anggota "subak" yang masih ada di kedua subak 
tadi sebagian diantaranya sudah tidak aktiflagi bertani, karena lahan mereka 
sudah habis atau sudah tidak bisa dikerjakan. Sementara petani yang masih 
aktif bekerja secara terbatas pada laban yang masih bel urn dibangun. U otuk 
laban yang sudah akan dipersiapkan untuk dibangun para petani mengu-
sahakan untuk berusaha bertanam tanaman yang tidak memerlukan banyak 
air (karena mereka bertanam di tanah urukan, caJon fondasi bangunan) 
seperti misalnya : sayuran, jagung, ketela pohon, cabai dan sebagainya. 
Di lingkungan rumah tani sendiri terl ihat banyak informasi yang 
menyatakan bahwa sudah sejak lama, sejak proyek ini berjalan sudah ada 
anggota keluarga yang mengalih ke usaha lainnya : berdagang, menjadi 
pegawai, buruh dan sebagainya. Tentang mobilitas pcnduduk send iri lcbih 
banyak merupakan mobilitas sirkuler set iap hari dari dan ke tcmpat pekcr-
jaan. Karena daerah ini, daerah perkotaan maka geja la urban isasi tidaklah 
terjadi pada penduduk tani sendir i, bahkan sebaliknya yang terjadi adalah 
ada urbanisasi dari penduduk luar kota Denpasar untuk bertempat ti nggal 
di sekitar daerah mereka. hal ini menambah cepatnya proses poenyempitan 
bagi lahan pertanian yang masih ada. Karena umumnya para pendatang itu 
memerlukan sarana peru mahan untuk tern pat tinggal dan berusaha membeli 
atau menyewa tanah untuk membangun rumah tangga. Selain proyek Civic 
Centre dan LC Renon itu sendiri, penyempitan juga disebabkan oleh 
semakin banyaknya penduduk pendatang yang mulai menetap di lingkungan 
daerah sampel ini. 
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E. SUSUNAN KARANGAN 
Untuk dapat menjelaskan isi laporan dari penclitian ini maka laporan 
ini disusun sebagai berikut : 
Pad a bagian pertama sebagai pendahuluan dijelaskan tentang lat:1r helakang 
kenapa penclitian ini dilakukan, ruang lingkup pennasalahannya, tujuan, 
serta metodologi yang dipakai untuk pengambilan sampel dan mewancara. 
Bagian ked ua sebagai isi bab II dimuat an tara lain :gam bar an umum sal uan 
lingkungan pertanian dengan materi : lokasi, sejarah satuan lingkungan 
pertanian di dua "subak" yang ada clan lebih banyak termasuk wilayah Desa 
Dangin Puri Kelod, Pola penggunaan dan kependudukannya. Di sam ping itu 
untuk menunjang uraiannya juga diungkapkan kehidupan sosial ekonomi 
dan kchidupan sosial budaya dari masyarakatnya serta kehidupan lemhaga 
sosial. 
Bagian kctiga dari laporan ini scbagai sisi dari bah Ill memuat antara 
lain, dampak sosia l budaya schagaimana lcrckam pada lahan pcrtanian 
dcngan uraian tentang intensilikasi pcnanian yang dilakukan, pcngalihan 
macam lanaman di lokasi pcnclitian, pengalihan jenis penggunaan lah an, 
scperti suda h dikemubkan di dcpan bahwa untuk lokasi pcncl it ian ini 
pengalihan jcnis pengguna an laban yang ada hanyalah untuk pemhangunan 
prasarana dan sarana pclayanan umum dan perumahan. Pelayanan umum 
yang dimaksud adalah pembangunan pusal perkantoran propinsi atau Civic 
Centre Niti Mandala, pemhangunan lapangan olah raga dan upacara, beser-
ta sarana penunjangnya scperti tcmpal parkir, jalan-jalan. pembangunan 
pe rumahan para pcjabat pemcrintahan, dan pembangunan perumahan de~. 
ngan tanah yang sudah dircncanakan atau Land Consolidation (LC) Renon. 
Pe mbangunan lain seperti pembangunan untuk sarana ekonomi dan industri 
tidaklah ada, karena itu dalam karangan ini tidak disinggung. Pembangunan 
sebuah pompa bensin yang sudah berlangsung lama dikategorikan scbagai 
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sarana penunjang lingkungan Civic Centre dan Land Consolidation tadi . 
Scmentara ini oleh para pendatang dari luar tanah-tanah yang bel urn diba-
ngun olch pemiliknya dimanfaatkan secara intensif untuk usaha pengcmba-
ngan tanaman hias dan tanaman lainnya. Demikian juga pengalihan tanah 
un tuk usaha perikanan, peternakan dan sebagainya lidak disinggung disini 
karena mcmang lidak ada. 
Bagian ke em pat sebagai isi bab IV dari karangan ini memuat antara 
lain dampak sosial budaya yang lerjadi pada penduduk lani. Dalam penger-
tian isinya ini benar-benar berasal dari basil wawancara lapangan dcngan 
petani sampel di dua wilayah "subak". Pada bagian ini dikemukakan tentang 
mobilitas yang terjadi, perubahan struktur rumah tangga, peru bah an sumber 
penghasi lan , solidarilas masyarakat dengan gambaran tentang gotong 
royong yang ada, persaingan yang timbul , konfllik yang terjad i dan 
kemungkinan mengungkapkan apakah terjadi ti ndakan kriminalitas. Pada 
bagian ini juga dilengkapi kemungkinan munculnya adat -istiadat lat a 
upacara dan kesenian yang baru berkembang. 
Penutup atau kesimpulan diungkapkan pada bagian kcl ima dari i~i 
laporan ini di mana dikemukakan sejauh mana telah terjadi dampak ~os i al 
budaya akibal penyempitan lahan perlanian ini. Bebcrapa ciri dari poiJ 
adaptasi terhadap penyempitan lahan pertanian dicoba untuk diungkapkan 
di sini, dengan melihat pada lahan perniannya scndiri dan pada kchidupan 
rumah tangga taninya sendiri . 
Unluk melengkapi ungkapan hasil wawancara, pengamalan dan 
penelilian ini diantara isi laporan ilu sendiri dilengkapi dengan photo, label, 
peta yang telah diberi keterangan dan penjelasan seperlunya. Selanjutnya 
bagian akhir juga dilengkapi dengan lampiran-lampiran tentang informan, 
daflar wawancara dan kepustakaan. 
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TABEL I - 1 
PROPORSI LUAS LAHAN PROPINSI BALI 
A B c D 
No. Kabupaten Luas Wilayah Dinas Pertanian Statistik Agraria Agraria 
Tahun 1975 Tahun 1985 Tahun 1975/1980 Tahun 1978/1980 
] Badung 50.407 18.676 18.676,00 18.861 17.896 
2 Bangli 52.093 5.696 3.243 3.218 4.477 
3 Buleleng 131.831 14.613 13.478,92 13.786 15.596 
4 Gianyar 35.605 17.849 16.547 17.014 17.545 
5 Jembrana 85.081 7.135 8.652 8.461 8.461 
6 Karang Asem 83.954 7.072 8.414,43 7.650 7.648 
7 Kl ungkung 31.571 4.596 4.632,78 5.300 5.318 
8 Tabanan 84.259 24.946 25.798 27.949 27.949 
554.801 100.583 98.830,13 102.239 104.890 
- - - - - --- ----
~ ~- ~~ ' ~ ~ 
Sumber 1) Dinas Pertanian Propinsi Bali Denpasar. 
2) Kantor Sensus dan Statistik Denpasar. 
3) Kantor Sub.Dit Tata Guna Tanah, Denpasar. 
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TABEL 1-2 
PROPORSI PENYEMPITAN DA PERLUASAl'~ 
LAIIAN PERTANIAN ANTARA 1970/1 975 DENG \1\ 
1978/1980 PER KAB UPATEN Dl BALl 
(DALAM HA) 
Agraria Agraria P~nyempitan Perluasan 
No. Kabupaten Th.1970/ Th .197S/ 
Ahsolut % Absolut % 
1975 1980 
1 Badu ng 18.861 17.896 965 5,12 
2 Bangli 3.218 4.477 1.259 39,12 
3 Buleleng 13.786 15.596 uno 13,13 
4 Gianyar 17.01 4 17.545 531 3,1 2 
5 Jemhrana 8.461 8.461 
6 Kara ngasem 7.650 7.648 2 0,0] 
7 KJungkung 5.300 5.318 IS 0,34 
8 Tabanan 27.949 27.949 
Sumber : Sub. Dit Tata Guna Tanah, Kantor Agraria Denpasa r 
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No. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
TABEL 1-3 
PROPORSI LUAS LAHAN PERTANIAN SAWAH 
Dl KABUPATEN BADUNG 
TAHUN 1978 DAN TAHUN 1984 (HA) 
Luas Lahan Luas Lahan Penyempitan 
Kabupaten 
Tahun 1978 Tahun 1984 Absolut % 
Denpasar 
Barat 2895,728 2471 ,590 424,138 14,65 
Denpasar 
Timur 1887,085 1 469,436 417,649 22,13 
Denpasar 
Selata n 2184,566 1963,210 221,356 10,11 
Kula 3197,846 3176,571 21,275 0,67 
Mcngwi 5023,086 4947,205 65,881 1,31 
Abianscmal 3138,605 3120,045 18,560 0,59 
Pctang 1088,410 1078,205 10,205 0,94 
Sumbe r : Kanto r Stati stik Kabllpaten Badung. 
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No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
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TABEL 1-4 
PROPORSI LUAS LAHAN PERTANIAN KERING 
Dl KABUPATEN BADUNG 
TAHUN 1978 DAN TAHUN 1984 (HA) 
Luas Luas Penyempitan Perluasan 
Kecamatan La han La han 
Th. 1978 Th . 1984 Absolud % Absolud % 
Denpasar 
Bar at 738,370 1075,258 - - 336,888 45,63 
Denpasar 
Timur 721,785 843,743 - - 121,958 16,90 
Denpasar 
Selatan 820,842 1181 ,170 - 360,328 43,90 
Kuta 9602,804 9572,020 30,784 0,32 - -
Mengwi 1787,732 1792,383 - 4,651 0,62 
Ahiansc-
mal 2397,256 2345,531 51 ,725 2,16 -
Petang 4253,627 5332,158 1078,531 25,36 
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Badung. 
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TABEL I - 5 
PROPORSI LUAS LAHAN PERTANIAN SAWAH/BASAH 
OITAMBAH KERING 01 KABUPATEN BADUNG 
TAHlJN 1978 DAN TAHUN 1984 (HA) 
Jumlah Tu mlah Penyempitdn PL-rluasan 
No Kecamatan Lahan La han 
Th. 1978 Th. 1984 Absolud % Ahsolud % 
l. Denpasar 
Barat 3634,09g 3')40,848 87,250 2,40 - -
2. Denpasar 
Timur 2608,870 2311,179 295,691 11,:n -
3. Dcnpasar 
Sclat:w 3005,40X 3144,3HO - - 138,972 4,62 
4. Kula ~00,680 2748,77 1 51,909 0,41 - -
5. Mengvvi 6810,818 11749,588 61,230 0,90 - -
6. Abian~e-
mal 5535,861 5465,576 70,285 1,27 - -
7. Petang 5342,037 5332,158 9,879 0,18 - -
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Badung. 
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TABEL I - 6 
PROPORSI LUAS SUBAK Dl KECAMATAN 
DENPASAR TIM UR 1979 - 1985 
(DALAM HA) 
No. Nama Subak 1979 
Pen yempitan 
19R5 Abso-
~ -----------~-----+----~·-------+-------r----·- -lut 1 
I 1 Yang Batu 
2 Kedaton 
150 
267 
240 
I 84 149 
240 
6(1 44,0 I Sllmerta Ke lod 
1 U< 44,1 
I 
3 
4 173 
Buaji 
5 
6 
7 
8 
Peraupan Barat 
Peraupan Timu 
Dclod Serna 
173 
102 
ns 
Y"n~crta Vaja i 
Ku. man ct d, 11 I 
18R 
ns 
14 11,7 
Anggabaya 
Umalayu 
9 Pahang 
10 Taman 
11 Poh Manis 
12 Saba 
13 Temaga 
14 Padang Galak 
33 
29 
52 
39 
35 
44 
187 
27'd 
33 
29 
52 
39 
35 
44 
185 
250 
1 2 
10.1 
I 
I 
Ptnatih i P 
Kcsiman 
15 Biaung 16 16 - - J 
r--------------1------~--~--- 1-----+---------jumlah 1.714 1.515 199 11 ,6 " 
Sum her : Statistik Kecamatan Denpasa r Timur. 
Ca talan buku Suhak Yang Batu da n Subak Kedaton. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM SATUAN LINGKUNGAN 
PERTANIAN Dl DESA DANGIN PURl KELOD 
A. LOKASI DAN LINGKUNGAN Al.AM 
1. Letak dan Luas 
Awal mulanya desa Dan gin Puri Kelod merupakan kesatuan dari desa 
Dangin Puri yang kemudian karena luasnya wilayah, kepemimpinan desa 
tersebut, maka dipecahlah menjadi 4 desa pemekaran, yang meliputi Dangri 
"Kangin, Kelod, Kauh dan Kaja" serta satu desa induknya, yaitu desa Dangin 
Puri itu sendiri. Sejak tahun 1979 secara serentak ke empat desa tersebut, 
diberi lokasi sesuai dengan wi.layahnya. Pusat perkantoran dari desa itu pada 
mulanya mcminjam di Banja ~ Taman Yang Batu, J...arena lokasi untuk kant or 
itu bclum rampung. Scianjutnya tahun 1982 desa Dangin Puri Kciod baru 
mem iliki pcrkantoran dengan 3 orang staf. 
Desa Dangin Puri Keiod lerdiri dari 3 banjar yaitu : "banjar Taman 
Yang Batu", "banjar Yang Batu Kauh", "banjar Yang Batu Kangin", serta RT 
dan satu Asrama Tentara yang terletak di Kecamatan Denpasar Timur, 
Kabupaten Daerah Tingkat II Badung, Propinsi Bali. Adapun batas-batas 
dari wilayah desa ini adalah : 
Disebelah Utara, Desa Dangin Puri Kangin, 
Di sebelah Timur, Desa Sumerta Kauh, 
Di sebelah Sclatan, Desa Panjer, 
Di sebclah Barat, Kelurahan Dangin Puri. 
Jarak antara desa yang satu dengan desa sekitarnya + 1 Km dan juga 
dcngan ihu kot ;J Propinsi + 1 Km, sedangkanjarak desa ke kota Kccamatan 
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.± 3 Km dengan kondisi jalan yang sudah el i asp<.ll, sehingga memudahkan 
untuk mengarlakan kom unikasi. bahkan jalan dcsa terscbut menjadi hnlas.t .. 
da ri arus la!u lintas yang cuk up ramai, yang sckaligus JUga men11 -akan 1 <J}L f 
bcmo Sanur menuju Ubung, Gajah mada dan Toh Pati. Ram <Jinya lalt,, mta, 
yang he roperasi disekitar wi !ayah te rsebut, karcna ictak desa yang ukup 
<:tralcgJs dan bcrdckat:w dcngan tcrmin;il bus Kercncng yang j2.rah , 
Km. D; sebc!ah timur dari termi nal bus ter~cb ut erda pat pusal p" rbcl,tr jl.l<.~t. 
warga masyarakat dari btri'Jgai daerah, yant mana pusa, ittrbeiJ .j 1.1:! 
t ersebu! d1namakan Pasar Kambnja. 
"1t!i~ !·~a lllr/ ii,1 t t",th m, 1ik !' .(•C<i! •·1t l1n ~~ c,(l II• t,•wl ,, · 
1 ll<'rl t..h t>.,· I! ,1; tc .,,l ut ·;ekll H N1 : ,,, ; fJ ;r .•lll'1\,, 'I ··~ 
n111k d ll' ),~nf~suua .. !.ll 1\·,a. 1 :tn;d: L'n\ .. h ~ 1g'"' 1, d~ ,, ~~~.voh J\.- ,, 1 1 
· L1h dlr .. lhi.tl ltlch pCP1erinta1\ st.J·,d~~: pn~,' p~.,•l\.ant' r u, dan ~~f ,u 11' ... 
!11 ,,. , yan•• !u ;nt·dian di: uk.tr d ng .• H l ~<wl: li ll lllht! bin Tt, . , ,,d,• d, 
'l'l! •ncr 1lwl: hcgitu ~(lj;tuntu!• pcmJnfaal<JJ •,cl',•"ai ltd 1. h pr; 1 li d;'l ',t' 
,t'lll \Cant ni dilakukan 1leh nr:mg- un.•1g \ tr;g '•.:tJ,• Tcr',:cl;n\.t k "·' 
,.,J,;catn ini akan lxrakik.t penycn•pi~an la:J.tn ,1ert;n iJn p..:t. ;",lt:.L ~ 11.' 
'ircll''<l tl.tpat mcnguran1..~i k~s~·npatan kcrjJ hat:l pctal1l vang ll•lllyt.:hal'! .111 
nfnllny;1 pcnganggura•1. tvklihat loka~i dan gcjal, sem ,·am ini maka d ~:1 
ilJngin Pur: 1' clnd sangJl rc levan c! c!Jgan masal,;h yang akan dttclili, }'<lllJ 
'•·' ngcn ai Dam pak Sosial Budaya akihat pcnycmpitan !.than putanian ,[u 
se ndiri. 
35 
2. Lingkungan A/am ( Topografi, Tanah I Lahan, Peranan lklim, 
Vegetasi/ Tumbuhan A/am ) 
Ko ndisi Desa Dangin Puri Kelod secara geografis merupakan dataran 
rendah bukan pantai dengan suhu rata-rata 28°C. Seperti terlihat di lokasi 
penelitian, pada umumnya tanahnya berwarna hitam coklat yang daya serap-
nya sedang dan sangat cocok untuk segala jenis tanaman musiman seperti 
padi,jagung, ubi-uhian, sayur-mayur dan lain-lain. Di sampingjenis tanaman 
musiman, tanah tersebut dapat pula ditanami tanaman tahunan seperti 
kclapa dan pisang. Jenis tanaman lain seperti bamhu, kayu dan lain-lain. 
Kcadaan iklim di desa Dangin Puri Kelod hampir sama dengan 
kcadaan iklim eli desa lainnya di lingkungan Kabupaten Badung. Tipe iklim 
wilayah desa ini , aclalah hujan tropis dengan musim kemarau yang kcring. 
Pada musim panas!kering tanahnya berwarna kemerah- merahan seperti 
tanah liat yang lempung berdebu dan becek di musim hujan karena daya 
serap air kurang. Musim hujan biasanya bcrkisar antara bulan Nopcmber 
dan Januari. 
Curah hujannya per tahunnya sekitar 2000 + 3000 mm, angin herem-
bus sepanjang tahun dengan pergantian arah yang konstan menurut pergan-
tian musim. PaJa musim penghujan angin bertiup dari arah barat daya 
dengan kecepatan kencang, scdangkan pada musim kemaru angin bertiup 
dari arah tenggara dengan kecepatan sedang. Sckalipun keadaannya 
demikian pend uduk merasa optimis akan adanya pengairan dalam kaitan-
nya dengan kegiatan pertanian. Hal ini disebabkan karena di lokasi 
penelitian sudah diterapkan sistem pengairan yaitu sistem pengairan teknis. 
Lagi pula tanah diseki tarnya merupakan tanah pertanian yang cukup 
produkt if, sccara otomatis pcrtanian penduduk dapat dikatakan berhasil. 
Klasifikasi tanah yang cukup subur, tentunya mampu berproduksi 
cuku p tinggi. H al ini dapat dibuktikan melalui teknologi pertanian modern, 
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yaitu usaha tani yang diterapkan serentak di mana sebcl um pengenalan 
teknologi tersebut pet ani hanya mampu memproduksi sekitar 2,5 : 3 ton tiap 
kali panen. Kemudian berkat pengenalan teknologi modern ini pctani Lelah 
bisa memproduksi ± 4: 5 ton setiap panen. Demi terpeliharanya kesuburan 
tanah, pemerintah dalam hal ini Departemen Pertanian telah mencoba un tuk 
mengatur pola tanamnya agar dalam setahun para petani dapat bercocok 
tanam padi 3 kali dan sekali palawija. Pola semacam ini sedang ditcrapkan 
di desa ini. 
B. SEJARAH SATUAN LINGKUNGAN 
P-ERTANIAN DI DESA DANGIN PURl KELOD 
1. Pola Penggunaan Tanah Sekarang 
a. Pemukiman Inti dan Sarananya 
Memang tidak dapat disangkallagi bahwa untuk tetap dapal mclang-
sungkan hidup, manusia di manapun mereka berada baik langsung maupun 
tidak langsung, sering kali tanpa disadari akan selalu tergantung pada 
lingkungan a lam dan lingkungan fisik tern pat hidupnya. Apaka h it u 
berkaitan dengan macam dan kualitas udara, air , cuaca maupun yang 
berkenaa n dengan macam dan kual itas sumber-sum ber ala m yang 
digunakan untuk makan dan minum, untuk perlindungan/perumahan, untuk 
berbagai pcralatan dan untuk hal- hallainnya. 
Sesungguhnya hubungan antara manusia dengan lingkungan fisiknya 
khususnya pemukiman dan lingkungan alam sekitarnya tidaklah semata-
mata terwujud sebagai hubungan ketergantungan, telapi juga terwujud 
sebagai suatu hubungan di mana manusia memperngaruhi dan merubah 
lingkungan yang ada. Dengan kala lain man usia turut menciptakan corak dan 
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bentuk lingkungan yang ada dan dalam lingkungan yang diciptakannya itu 
bisa terwujud kongkrit seperti pengamatan dengan panca indra dan juga bisa 
berwujud abstrak dalam artian bayangan saja. 
Manusia yang merupakan bagian dari masyarakat dan kcbudayaan, 
pada hakikatnya selalu berusaha mengembangkan pola berfikir dan 
beradaptasi terhadap lingkungannya, sehingga mereka dapat memenbuhi 
syarat dasar untuk eksistensi mereka yang terdiri dari kebutuhan jasmani, 
sosial dan kejiwaan. Salah satu unsur penting yang perlu diperhatikan dalam 
rangka memenuhi syarat-syarat dasar dan sekaligusjuga untuk kelangsungan 
hidup manusia, adalah masalah pemukiman atau tempat tinggal. Demikian 
terlihat pada desa penelitian yaitu "subak" Yang Batu dan "Subak" Kedaton 
yang ada di lingkungan R enon, ya ng mana pola pemukiman masyarakat 
dcwasa ini lehih hcroricntasi pada unsur-unsur kehudayaan asing, seperti 
misalnya unsur kebudayaan Spanyol, Portugis dan lain-lain dengan tidak 
mcngahaikan kchudayaan yang ada. 
Dalam pcngamatan di lapangan, terjadinya pcnyempitan lahan perta-
nian di satu pihak yang pemanfaatannya untuk pcmukiman/perumahan baik 
perumahan pribadi atau dinas dan di lain pihak untuk kepentingan 
umum/pemcrintah. Kalau ditinjau dari segi pemukiman umumnya penduduk 
yang tinggal eli sana khususnya yang beragama Hindu, tidak begitu memper-
lihatkan struktur yang ada seperti halnya "bale daja" (rumah yang tempatnya 
di sebelah utara) , "bale dangin" (rumah yang ada di sebelah timur), "bale 
delod" (eli sebelah selatan), ''bale dauh" (di sebelah baral) dcngan beberapa 
"pelinggih" (tempat pemujaan) yang ada di dalam satu pekarangan. Karena 
sebagian besar penduduk berdomisili pada Ia han pertanian yang mengalami 
penyempitan itu adalah penduduk pendatang, maka mereka lebih cenderung 
hal-hal yang bcrsifat praktis dengan berbagai model rumah, dcngan catatan 
mcrcka tidak lcpas pada satu hal yang bcrsifat kcduniawian yaitu lcmpat 
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pemujaan atau "sanggah" dalam melakukan persembahyangan. Tetapi bila 
ada upacara adat, biasanya penduduk pendatang pulang ke kampung 
halamannya. Apalagi rumah tersebut adalah rumah dinas, mereka tidak 
memperhatikan lagi hal- hal yang berkaitan dengan struktur pola menetap 
masyarakat Bali. Pemukiman rumah dikawasan Renon ini umumnya dimiliki 
oleh orang- orang kalangan atas. 
Di sisi lain, pemanfaatan laban pertanian akibat penyempitan ter-
sebut, adalab untuk perkantoran, rumab dinas, jalan, lapangan yang diba-
ngun secara bertahap dan sudah beroperasi sejak tahun 1980. Tetapi ada 
juga lahan-lahan yang baru saat ini mulai digarap. Lahan yang diambil untuk 
kepentingan umum yang merupakan milik petani tersebut, ditukar oleh 
pemerintah pada lokasi yang agak jauh dari tcmpal tinggalnya, sehingga 
petani merasa segan untuk melakukan kegiatan bertani dengan lokasi yang 
cukup jauh. Untuk itu, jalan satu-satunya yang diambil oleh peta111 itu 
sendiri, adalah memberikan kesempatan pada petani penggarap yang ada 
disekitar lokasi laban pertanian mereka. Hasil yang diperolchnya dari hasil 
tanah garapannya, kemudian dihagi dua (dalam haha~a dacrah Bali di schu t 
"nandu" 
Lokasi pcnelitian saat ini menjadi pusat pcrhatian dari kalangan 
masyarakat atau pemerintah, karefta lokasinya cukup strategis dan 
merupakan Civic Centre Provinsi ( CCP ) otomatis minat dari warga 
masyarakat cukup tinggi untuk memiliki rumah di seputar lokasi tersebut. 
Selain itu, ada juga laban yang sudah di Land Consolidation (LC) yang 
dimanfaatkan untuk kepentingan umum, tahun 2000- an kemungkinan Ia han 
pertanian yang ada di lokasi penelitian ini tidak tersisa lagi. 
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Foto 1 
Foto 2: 
Pengalihan jenis penggunaan lahan pertanian di lokasi biasanya 
dimulai dengan pembuatan jalan, yaitu menimbun dan 
meratakan dengan batu kapur. 
Dengan pengurukan dan perataan sebagian laban yang ada, 
praktis laban dikiri-kanan dari rencana jalan tersebut menjadi 
kering, untuk selanjutnya direncanakan pendirian bangunan. 
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Foto l 
Foto4 
Tahap berikut nyua ada lah pemhualan jalan aspa l dan peng-
hijauan sekitar, dan selanj utnya lahan pertanian te rsch ut tidak 
dapat lagi di kcrjakan olch para pctani . 
Pembangunan gedung-gedung pcmerintahan berjalan terus dan 
para petani tidak dapat herusaha kembali di lahan pertanian 
mereka. 
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b. Lahan Produl<si 
Banyak persoalan yang dihadapi oleh petani baik yang berhubungan 
langsung dengan produksi dan pemasaran hasil-hasil pertaniannya maupun 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Sclain merupakari usaha bagi si 
petani pertanian sudah merupakan bagian dari hidupnya bahkan suatu cara 
hidup. Sehingga tidak hanya aspek ekonomi saja, tetai aspek-aspek sosial 
dan kebudayaan, aspek kepercayaan dan keagamaan serta aspek-aspek 
tradisi semuanya memegang peranan penting dalam tindakan-tindakan 
petani. Namun demikian dari segi ekonomi pertanian berhasil tidaknya 
produksi petani dan tingkat harga yang diterima oleh petani untuk hasil 
produksinya merupakan faktor yang sangat mempengaruhi prilaku dan 
kehidupan pctani. 
Dcm ikian juga halnya dengan fak tor produksi tanah mempunyat 
kcdudukan yang paling penting dalam rangka usaha tan i. Hal ini terbukti 
dari bcsarnya balas jasa yang ditc rima oleh tanah diband ingkan dcngan 
faktor-faktor produksi lainnya . hahwa tanah mcrupakan satu faktor produksi 
seperti halnya modal dan tcnaga kcrja dapat pula dibuktikan dari tinggi 
rendahnya balas jasa (sewa hagi hasil) yang sesuai dengan permintaan dan 
penawaran tanah itu dalam masyarakat dan daerah tertentu. 
Lahan pertanian yang ada di dua persubakan yang menjadi fokus 
penclitian termasuk klasilikasi tanah yang cukup produktif (kclas 1) yang 
telah menerapkan program pemerintah seperti intensilikasi pertanian de-
ngan pola panca usaha tani dan menganut sistem tanam : padi, padi, padi 
palawija. Cara mereka untuk mcnanam tanaman lain tidak berdasarkan 
perhitungan wktu, namun caranya lain yaitu adanya sepetak kecil tanah 
pertanian yang kemudian ditanami tanaman sayuran, palawija dan tanaman 
lainnya, yang panennya bisa dilakukan sewaktu-waktu . 
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Akan berbeda halnya dengan apa yang te rlihal dewasa ini, yang mana 
lokasi penelitian menjadi pusat perhatian dikalangan pemerinta h dan non 
pemerintah. Terlihat adanya penyempilan lahan pertanian yang cukup luas 
yang pemanfaatannya pada dasarnya adalah untuk kepentingan pemerintah 
dan bahkan lokasi tersebut merupakan Civic Centre Provinsi (Pusat Perkan-
toran ) dengan berbagai sarana dan prasarananya. T anah mil ik petani yang 
mengalami penyempitan, yang diambil pemerintah itu ada yang d ibayar 
langsung kepada pemilik tanah tersebut dan ada juga yang memperoleh 
pemikiran di tempat lain, seperti di Pedunga n, Suwung dan lain- lain . 
Belakangan ini lokasi penelitian menjadi incaran dari mereka yang bermodal 
untuk membangun rumah diseputar lingkungan tersebut. Bahkan harga-
harga tanah per are di lokasi tersebut sekitar Rp. 5.000.000,00 untuk kdas 
menengah dan sekitar Rp. 7.500.000,00 unt uk kclas utama. Disck it ar lokas• 
itupun sekarang telah/akan aJa real estate dan LC (Land ConJisio ning) 
yang pcmasarannya cukup mcndap<.~t pcrhat ian Jari masyarak.~t 
Mdiha t gcjala yang dem ikian ini, tn jall lllya pcnyempllan lahan per 
tanw n mempunyai dampak terhadap kchidupan sosial c kon om1 pl'lani v.mg 
secara tidak langsung pula akan mengurangi kcsempatan kcrja alau pc 
ngangguran dari pada pctani tanpa adanya keseimbangan lain dari l'cng-
hasilan ya ng diperolchnya. Karcna keadaan yang dcmikian ini lah timbul 
berbagai inisiatif dari pctani untuk mcncari pckcrjaan tamhahan dalam 
rangka mcnunjang penghasilan yang dipcrolch disektor pe rtan ian dem1 
terwujudnya kestabilan rumah !angga. 
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Foto 5 
Foto 6 : 
Di tempat yang masih dapat diusahakan, terutama d itempat 
yang masih bclum Ji hangun dan masih ada/mendapatkan a I iran 
ai r, para pctani masih dapat hcrusaha secara terbatas. 
Padi yang mcnguning dan siap dipanen, scmentara pancang-
pancang kayu untuk persiapan pembangunan sudah mulai 
ditancapkan. Tanaman tcrakhir yang dapal dinikmati. 
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Foto 7: 
Foto 8 : 
Gedung yang dibangun dan sudah berfungsi, sementara para 
petani berusaha sedapat-dapatnya memanfaatkan lahan yang 
ada di sekitar gedung untuk kebutuhan hidu p mereka. 
Lahan pertanian diantara dua gedung pemerintahan. Karena 
belum dibangun oleh instansi yang memilikinya maka petani 
penggarapnya menyiapkan untuk ditanami padi. 
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2. Proses Perubahan Pola Penggunaan Tanah 
a. Pemukiman Inti dan Sarananya. 
Struktur pola pemukiman inti di lingkungan desa Dangin Puri Kelod 
menggunakan struktur yang lama, tercermin dari konsepsi "tri hita karana" 
dan juga konsepsi "tri angga". 
"Tri Hita Karana" yang berarti tiga penyebab kesejahteraan hidup 
yang merupakan atribut desa adat di Bali, yaitu: (a) "Kahyangan Tiga" (Pura 
"Puseh", pur a "Dalem" dan pur a "Desa") ; (b) "Palemahan" desa (tanah dcsa) 
dan (c) "Pawongan" desa (warga desa). 
Untuk meletakan hangunan mercka berpedoman pada suatu konsep-
si "dualistis", yaitu konsepsi akan adanya dua hal ya ng bcrlawanan yang 
mempunyai arti pcnting berkaitan dengan pandangan dan kepercayaan 
orang Rali . Konsep dualistis tcrsehut terwujud dalam tata arah, yaitu "kaja-
kclod" (utan-~·.datan) yang Jihaitkan dengan "Juan tcbcn" (hulu-hilir), suci-
cemar (suci dan tidal; suci), gunung-laut, "niskala-sekala'' (dunia atas-dunia 
bawah) dan sebagainya. Dcngan demikian scgala yang dikategorikan mem-
punyai sifat suci akan ditempatkan di bagian "luan"(hulu) atau utara, seperti 
letak pura, "pemerajan", dan lain-lain. Sebaliknya yang dikategorikan tidak 
suci akan menempati letak di bagian "tehen" (hilir) atau selatan, seperti lct ak 
kandang, letak kuburan, tempat pembuangan sampah dan lain-lain. 
Bangunan yang terdapat di desa ini seperti halnya bangunan pada 
perkampungan orang Bali, menurut fungsinya dibedakan tiga jenis : 
(a) bangunan tcmpat pemuj.1an, antara lain "pura". desa, "pura" kcl uarga, 
"Pura"kle.n, "pura" umum dan lain-lain; (b) bangunan umum, an tara lain 
"wantilan", "balai hanjar" , dan lain-lain ; dan (c) bangunan tempat tinggal, di 
man'l pengatmannya s.:sua i juga J~.:ngan konsepsi di atas antara lain Ji 
hagian hulu. tcmr~l l didirikan ku il kkn k~.:cil Lttau kuil kcluarga yang ~cring 
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di sebut "pemerajan" atau "sanggah". Bangunan ini menempati tempat diba-
gian utara ('Kaja") atau timur ("kangin"). Tern pat ini disucikan oleh keluarga 
yang bersangkutan. Wujudnya ada "sanggah gede", yaitu pura dengan struk-
turnya lengkap dan ada juga yang dinamakan "kemulan taksu" yaitu pura 
dengan struktur yang lebih sederhana yang biasanya dimiliki oleh pendatang 
baru. Selanjutnya bagian madya/tengah merupakan halaman pekarangan 
dan bangunan rumah tempat tinggal, di sebut "bale" (dalam bahasa Bali). 
Bangungn- bangunao pokok dalam satu kesatuan tempat tinggal antara lain 
"balai meten" (di bagian ulu) , "balai dauh" (di bagiao barat) , "balai dangin" 
atau "balai dauh" ( di bagian barat), "balai dangin" atau "balai adal" ( di bagian 
timur) , dapur dan lumbung (dibagian hilir atau "teben"). Macam-macam 
ru mah yang terdapat di desa ini sebelum meoga lami penyempitan 
kebanyakan rumah tradisional, baik rumah sederhana maupun rumah 
mew_ah. Ada juga rumah modern dengan gaya rumah adal. Struktur ba-
ngunan tempat tinggal memiliki ciri yang terdiri atas tiga susunan ("tri 
angga"); hulu, badan dan kaki (lantai). Jumlah tiang bangunan bermacam-
macam antara lain yang bertiang emapt di sebut "sakepat", berliang enam 
disebul "sakenem", bertiang dclapan di sebut "sckutus", bertiang sembilan J i 
sebut "l iang sanga", dan lain sebagainya. Sedangkan bagian "Leben" yang 
menempoati arah "kelod" (se latan) atau "kauh" (barat) yang biasanya diman-
faat kan sebagai tempat pembuangan sampah, kandang ternak dan lain 
sebagainya. 
Setiap pekarangan rumah biasanya memiliki pintu masuk dalam ben-
tuk tradisional yang disebut "kuri" atau "angkul-angkul" at au gapura-gapura 
kecil. Untuk memperlancar komunikasi dibuatkan bcberapa gang kecil, 
sehingga pintu masuk yang terdapat d i pinggir gang tersebut banyak yang 
saling berhadap-hadapan. Bat as an tara satu pekarangan tern pat tinggal satu 
dengan yang la innya pada jaman dahulu kebanyakan bcr.upa batas buatan 
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antara lain pagar hidup, tcmbok "popolan", tcmbok batu bata atau tembok 
batu padas. 
b. Lahan Produksi 
M asyarakat pedesaan pada umumnya secara mayoritas mempunyai 
rnata pencaharian sebagai petani. Untuk mengolah lahannya sesuai dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. hal seperti ini juga tampak 
di dcsa Dangin Puri Kelod sehelum lahan-lahannya mengalami penyem-
pitan. 
Untuk memulai menggarap lahannya, mercka selalu berpedoman 
dengan hari-h..tri baik. Walaupun sekarang masih tctap berpedoman dengan 
hari-hari baik, namun tidak seke tat dengan yang dulu. Di samping itu, 
gotong-royong pada waktu itu dapat dengan mudah digerakkan, sehingga 
para pctani dapar dengan mudah memperoleh tambahan tenaga. 
Peralatan yangmercka pergunakan untuk menggarap lahannya masih 
bersifat tradisional. Mere ka kehanyakan memelihara ternak sapi atau ker-
bau. Namun sekarang ini sedikit sekali petani yang masih memelihara ternak 
tersebut, sehingga mengakihatkan berkemhangnya sistem upahan. 
Sebelurn mengalami penycmpitan, di desa ini banyak terdapat "seka", 
antara lain : 'seka manyi" (pcrkumpulan potong padi), "seka memula'' 
(perkumpul,tn tanam padi), "scka mcnjukut" (pcrkUinpulan untuk menyiangi 
sawah), dan lain-lain. Sekarang ini, "seka- seka" itu kebanyakan sudah tidak 
ada lagi. 
Dahulu, para pelani mcnanam bibil padi lokal yang diimbangi dengan 
pemupukkan yang sederhana, tetapi hasilnya sangat populer. Sejak me-
ngalami penyempitan para pet ani ban yak yang beralih pad a jenis padi unggul 
yang diimbangi dengan penggunaan pupuk buatan. 
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Areal Jahan pertanian di Jokasi pcncliti&n dulunya terbcntang dari 
sebelah barat jalan Panglima Besar Sudirman sampai di ujung timur de kat 
daerah Tanjung Bungkak. Sejak satu dasa warsa belakangan ini, laban ini 
dialihkan untuk digunakan sebagai tern pat mendirikan bangunan, an tara lain 
perkantoran, perumahan, lapangan, da n lain-la in. Dengan demikian, 
banyaklah laban pertanian yang digunakan oleh pemerintah untuk tempat 
mendirikan bangunan dengan cara menukar dengan lahan pertanian di 
"subak" yang lain. 
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Foto9 
Foto 10 
Pola penggunaan lahan sekarang adalah pola dimana lahan yang 
masih bisa dimanfaatkan lalu ditanami sambil menunggu kapan 
lahan tersebut mulai diurug dan dibangun. 
Sebuah gedung yang sudah dibangun dan rencana tanah untuk 
pembangunan gedung lainnya. Di latar belakang petani masih 
bisa berusaha dan siap pindah jika perluasan gedung dilak-
sanakan. 
so 
Foto 11 Rumah petani, kandang ternak dan tanaman padi yang menghi-
jau adalah pola umum yang ada dilokasi penelitian. Mereka bisa 
bertahan dengao pola tersebut sepanjang lahan mereka belum 
di bangun menjadi perkantoran dan perumahan. 
Foto 12 : Tanaman jagung, pembakaran jerami sehabis panen dan satu 
petak tanaman kangkung darat, adalah pola tanaman cam pur an 
yang diusahakan oleh para petani di lokasi penelitian. 
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C. KEPENDUDUKAN 
1. Pertumbuhan Penduduk 
Masalah penduduk belakangan ini banmyak disinggung diforum for-
mal atau non formal, yang rupanya menjadi topik pembicaraan yang cukup 
menarik. Hal ini disebabkan karena masalah penduduk mempunyai kaitan 
erat dengan masalah lainnya dalam kehidupan manusia di masyarakat. 
Pertumbuhan penduduk yang cepat sering dihubungkan dengan kepadatan 
yang tinggi, keperluan akan bahan sandang dan pangan, masalah pendidikan, 
tenaga kerja dan prasarana lainnya yang terwujud sebagai suatu kesatuan 
sosial. 
Di Indonesia masalah penduduk memang penting untuk diketahui 
dan dibicarakan terutama mengenai tingginya angka pertumbuhan pen-
duduk, di samping kepadatan penduduk yang terjadi dibeberapa daerah 
seperti Madura, Jawa dan Bali serta penyebaran penduduk yang tidak 
merata. Ini merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian dari 
pemerintah serta penanganan yang serius, seperti dengan jalah transmigrasi 
dan keluarga berencana (KB). Keadaan yang demikian ini membawa penga-
ruh juga kepada kehidupan sosial budaya yang secara khusus dihadapi oleh 
ke tiga pulau tadi, selain keadaan umum yang banyak diketahui 
keanekaragaman yang dimiliki oleh nasing-masing penduduk di Indonesia. 
Demikian halnya di pulau Bali khususnya di Kabupaten Badung, 
masalah. pertumbuhan penduduk yang ti~ggi dan masalah kepadatan pen-
duduk memang terlihat sejak dulu. Hal ini disebabkan karena tingginya 
tingkat kelahiran di satu pihak dan tingkat kematian yang semakin menurun 
di pihak lain. Di samping itu, adanya penduduk yang masuk dan pindah ke 
kabupaten Badung, khususnya di kota Denpasar menyebabkan ibu kota 
Propinsi Bali dengan berbagai kelengkapan sarana dan prasarana, sehingga 
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menumbuhkan masyarakat yang ada di luar kota Denpasar untuk menclusuri 
kelebihan- kelebihan yang ada di kota Denpasar tersebut demi kemajuan 
usahanya. Karena semakin banyaknya orientasi penduduk desa di Bali untuk 
tinggal di kota, malta terjadi problema kepadatan penduduk yang tidak 
merata erat kaitannya dengan masalah tempat tinggal penduduk. 
Seperti terlihardi desa Dangin Puri Kelod, kepadatan penduduk yang 
berdomisili di lingkungan tersebut cukup tinggi, karena lingkungan desa 
tersebut menjadi incaran dari penduduk pendatang. Apalagi di lingkungan 
desa tersebut banyak terdapat sekolah, asrama tentara, kantor, perumahan 
dinas dan lain-lain, otomatis penduduk yang bekerja atau sekolah di lokasi 
tersebut ingin memiliki tempat tinggal tetap atau kontrak diseputar desa 
tersebut. Tetapi ada juga penduduk asli yang tinggal di lingkungan tersebut 
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berusaha mencari tempat tinggal di luar daripada lingkungan desanya. lni 
disebabkan karena dalam satu RT terdapat bebcrapa KK. Untuk menghin-
dari hal-hal yang tidak diinginkan untuk mencari ketenangan, jalan satu-
satunya yang ditempuh, adalah mencari tempat tinggal baru baik itu 
bangunan rumah sendiri ataupun kontrak. Dengan demikian kerukunan 
dalam suatu RT bisa terjamin. 
2. Dinamika kependudukan 
Indonesia merupakan salah satu negara yang padat penduduknya. 
Jumlah penduduik yang demikian hanya terfokus pada bcbcrapa pulau 
yaitu: Jawa, Madura dan Bali yang kiranya perlu mendapat perhatian khusus 
dari pemerintah. Berbagai kebijaksanaan telah dilakukan pemerintah seper-
ti halnya transmigrasi, migrasi dan keluarga berencana yang akhir-akhir ini 
cukup mendapat perhatian serius dari masyarakat. 
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Kalangan penduduk di desa penelitian khususnya di dua pcrsebukan, 
untuk mengatasi kepadatan penduduk dengan jalan transmigrasi kurang 
mendapat perhatian penduduk di desa tersebut. Mercka lebih cenderung 
untuk mcnempuh pola perpindahan penduduk seperti migrasi biasa dalam 
artian perpindahan penduduk dari satu tempal ke tempat lain yang masih 
dalam satu lingkungan kota Denpasar. Migrasi yang dilakukan penduduk 
desa Dangin Puri Kelod umumnya di sekitar desa Panjer. Tetapi sebaliknya 
ada juga beberapa penduduk tani yang justru masuk dan bertempat tinggal 
di daerah penelitian, walaupun b:myak lahan pertanian yang sudah menga-
lami penyempitan. Faktor penyebab dari masuknya penduduk luar ke lokasi 
penelitian, adalah karena mereka tidak punya pekerjaan di daerah asalnya. 
Sehingga mereka mengadu nasib ke kota dan kebetulan di lokasi penelitian 
ini mereka memperoleh pekerjaan sebagai penggarap tanah yang belum 
dibangun oleh pemerintah untuk perkantoran. 
Pertumbuhan penduduk yang demikian cepatnya mempunyai dam-
pak terhadap pembangunan. Usaha membatasi jumlah kelahiran dalam 
periode Pemerintahan Orde Baru lebih menaruh perhatian terhadap pem-
bangunan ekonomi yang mana usaha KB mulai ditangani oleh pemerintah 
secara serius dan dijadikan suatu BKKBN. Adanya program KB akan dapat 
menekan terjadinya pengangguran di satu pihak Qan dapat mensejahterakan 
kehidupan man usia di lain pihak. Di bawah ini akan disajikan tabel perkem-
bangan penduduk di desa Dangin Puri Kelod tahun 198;2/1983 sebagai 
berikut. 
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TABEL 11.1 
PERKEMBANGAN PENDUDUK Dl DESA DANGIN 
PURl KELOD TAHUN 1982/1983 
No. Perubahan Penduduk Laki Perempuan Jumlah 
1 Kelahiran 2 3 5 
2 Kematian 9 - 9 
3 Pendatang 210 150 360 
4 Pindah 149 114 263 
Jumlah 270 267 637 
Dengan melihat porsi angka kelahiran dengan angka kematian dapal 
disimpulkan bahwa penekanan jumlah penduduk di desa Dangin Puri Kelod 
sudah bisa diatasi. Beberapa halnya dengan angka perbandingan antara 
penduduk yang datang dengan penduduk yang pindah menunjukkan per-
bedaan yang cukup tajam, akibatnya kepadatan penduduk semakin bertam-
bah padat. Gejala semacam ini disebabkan karena lemp at 
tinggal/pemukiman serta sarana dan prasarana yang cukup memadai, 
sehingga lokasi tersebut menjadi incaran sebagian besar penduduk pen-
datang. 
3. Komposisi penduduk. 
Desa Dangio Puri Kelod merupakan desa pemekaran dari desa 
Dangin Puri, penduduknya sebagian besar terdiri dari suku Bali, hanya 
sebagian kecil terlihat suku lainnya. Inipun tampak pada orang- orang yang 
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mempunyai tugas sebagai pegawai negeri/swasta. Bcrbagai suku terangkum 
dalam satu wadah pemukiman yaitu Desa Dangin Puri Kelod yang mem-
punyai ciri khas kebudayaan masing-masing dalam satu desa sebagai iden-
titas kebudayaan daerah, dengan tidak meremehkan kebudayaan daerah 
satu dengan lainnya, karena berbagai kebudayaan yang berbaur dalam satu 
desa merupakan rangkaian dari kebudayaan Nasional. 
Jumlah KK yang tercatat dalam registerasi pada data potensi desa 
Dangin Puri Kelod tahun 1982, adalah921 KK.Jumlah pendudukseluruhnya 
sebanyak 5107 jiwa yang terdiri dari 2621 orang pria dan 2486 orang wanita. 
Agar lebih terperinci data penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat 
dilihat pada di bawah ini. 
No. 
1 
2 
TABEL 11.2 
PENDUDUK DIGOLONGKAN MENURUT UMUR 
DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1982 
Jenis U m u r 
Kelamin 
0-4 5-9 10-14 15-19 20-24 25-29 30-34 
Pria 80 346 358 293 359 305 232 
Wanita 91 292 340 322 348 277 224 
U m u r 
No. 
Jenis Kelamin 
35-39 40-44 45-49 50-54 55-59 
1 Pria 159 170 104 77 140 
2 Wan ita 146 146 73 64 163 
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Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas, dapatlah diketahui 
-bahwa perbandingan jumlah penduduk yang berjenis kelamin pria dengan 
penduduk yang berjenis kelamin wanita tidaklah begitu tajam. Bahkan 
menunjukkan bahwa keadaan penduduk di desa Dangin Puri Kelod 
kebanyakan berjenis kelamin pria dibandingkan dengan wanita. Sedangkan 
peoduduk yang digolongkan angkatan kerja yang produktif lebih banyak 
-... 
terlihat pada penduduk yang berjenis kelamin wanita. 
Di samping kita membicarakan masalah umur dan jenis kelamin 
daripada penduduk desa Dangin Puri Kelod, tentunya kita tidak bisa ter-
Iepas dengan sistem pendidikan yang ada. Sistem pendidikan yang berlaku 
dan d1laksanakan, adalah sistem pendidikan yang menyeluruh yang melibat-
kan semua penduduk desa yang nantiuya juga merupakan landasan tercip-
tanya penyebaran pendidikan. Setiap warga dcsa yang sudah mencapai usia 
sekolah diwajibkan untuk menikmati pendidikan secara formal dengan jalan 
memasukkan anak- anak mereka kelembaga pendidikan seperti : TK, SD, 
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi tanpa terkecuali, baik dari anak golongan 
orang kaya maupun dari go!ongan miskin. Sistcm pendidikan mcnyeluruh 
yang dimaksud di sini, adalah sistem pcndidikan yang berlaku untuk seluruh 
penduduk yang direncanakan untuk mcncegah pemisahan bidang pen-
didikan yang dilandasi oleh asal usul dan jurusan pendidikan yang dipilih. 
Sis tern pendidikan yang herkembang di c!csa Dan gin Puri Kelod juga 
diclasarkan pada prinsip yang sama, sehingga semua warga masyarakat akan 
mendapat kesempatan yang sama pula. Tujuon pendidikan yang mcnyeluruh 
tidak hanya mencapai efektifitas dari segi tcknis, ekonomis dan pendidikan 
secara maksimal, akan telapi juga unt uk alasan yang didasarkar atas 
keadilan sosial dan peri kemanusian Di bawah ini akan disaj ikan Label 
tentang keadaan pendidikan masyarakat di desa Dangin Puri Kelod. 
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TABEL 11 .3 
KEADAAN PENDUDUK YANG SEDANG MENDAPAT 
PENDIOIKAN DI DESA DANGIN PURl KELOD 
TAHUN 1982 
No. J en is Pendidikan Laki Perempuan .Tumlah 
1 TK 15 14 29 
2 so 375 424 799 
3 SMP 440 209 649 
4 SMA 867 514 1.381 
5 Perguruan Tinggi 13 2 15 
6 Akademi 186 71 257 
7 Sarjana 5 - 5 
Jumlah 1.901 1.234 3.135 
Bcrt it ik tolak dari tabel di alas, dapat dikatakan bahwa tingkat pen-
didikan masyarakat desa Dangin Puri Kelod sampai saat ini cukup tinggi dan 
berimbang bila dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk desa 
tersebut. Tingginya tingkat penclidikan eli desa ini disebabkan oleh kuatnya 
tingkat perekonomian desa, eli sarnping pengaruh lingkungan serta 
kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang. Semakin tingginya 
tingkat pendidikan dari warga rnasyarakat akan membawa darnpak terhadap 
Pembangunan Nasion a l umumnya dan mcnce rdaskan kehidup a n 
masyarakat eli desa D angin Puri Kelod khususnya. 
Penduduk yang mendominasi kota Denpasar khususnya di desa 
Dangin Puri Kelod dewasa ini masih penduduk asli, yaitu suku Bali . Di 
sam ping itu terlihat suku Jawa, Cina, Arab dan lain-lain yang hid up rnernbaur 
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saling mnghargai. Di lihat hal tersebut di atas kebudayaan Bali mempunyai 
ciri khas tersendiri yaitu sebagai perwujudan dari agama Hind u juga 
merupakan bagian dari kebudayaan Nasional. 
Sifat suku Bali menunjukkan sifat -sifat agamais dalam artian sifa t a tau 
perilaku yang berorientasi pada agama a tau dengan kata lain segala tindakan 
mereka selalu diarahkan ke hal-hal yang berhubungan dengan agama. Hal 
ini dapat kita lihat pada perilakunya sehari-hari, yaitu mereka selalu meng-
baturkao kurban suci demi mencapai kesucian lahir dan batin. Demikian 
pula pada suku lainnya, pada dasarnya tujuan dari didupnya adalah sama, 
yaitu ingin memperoleb ketenangan lahir batio, oamuo caranyalah yang 
berbeda. Agar lebih terperinci data tentang pemeluk agama dapat di libat 
pada tabel di bawah ini. 
TABEL 11.4 
PENDUDUK DIGOLONGKAN MENURUT AGAMA 
TAHUN 1982 
No. Agama Laki Perempuan Jumlah 
1 Islam 580 435 1.015 
2 Katholik 181 149 330 
3 Protestan 64 61 125 
4 Hindu 1.836 1.7% 3.632 
5 Budha 3 2 5 
Jumlah 2.664 2.44~ 5.107 
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Tabel di atas menunjukkan perbedaan yang cukup tajam antara 
agama Budha dengan agama lainnya. Sekalipuu demikian kerukunan umat 
... ' 
beragama di desa Dangin Puri Kelod berjalan cukup baik 
Man usia dalam kehidupannya sehari-hari selalu dihadapkan dengan 
berbagai kebdluhan, baik kebutuhan yang bersifat primer maupun sekunder. 
Kebutuhan primer merupakan kebutuhan dasa bagi setiap manusia yang 
seharusnya mendapat perhatian pertama dan harus dipenuhi. Lain halnya 
dengan kebutuhan sekunder yang di dalam kehidupan sehari-hari selain 
untuk mendapatkannya agak sulil, juga memerlukan pengorbanan yang 
bcgitu tinggi. Kebutuhan pada tingkat inilah yang seharusnya mendapat 
suatu penangganan yang serius, oleh karena kcbutuhan ini akan mcnyangkut 
pctnuasan suatu kebutuhan, di ~ampingjuga merupakan unsur kelengkapan 
untuk menunjang kehidupan sclanjutnya. 
Bcrbicara mengenai kehutuhan kita tidak bisa lcpas dari masalah 
mata p-::ncaharian hidup. Oleh karena antara kebutuhan mata pencaharian 
hidup merupakan 2 hal yang herbeda tetapi mempunyai hubw1gan yang 
terkait. Dalam kehidupan manusia sehari-hari, di dabm mereka rnemenuhi 
kebutuhannya sudah jelas harus ditopang dengan uang sebagai alat pem-
bayaran. Sedangkan yang mereka peroleh dari mata pencaharian h.idupnya 
sehari-hari. Untuk itu ka lau bcrbicara rnengenai masalah kebutuhan, 
seharusnya juga berbicara mengenai mata pcncaharian hidup dan bcgitu 
pula scbaliknya. Demikian halnya dengan penduduk yang berdomisi!i di desa 
Dangin Puri Kelod yang sebagian besar penghidupannya dari sektor per-
tanian. Untuk lebih jelasnya data tentang rnata pencaharian di desa Dangin 
Puri Kelod dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 
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No. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
TABEL 11.5 
PENDUDUK DIGOLONGKAN MENURUT 
MATA PENCAHARIAN HIDUP 
TAHUN 1982 
Mata Pencaharian Jumlah % 
Petani/peternak 76 1,5 
Pedagang 1834 35,9 
Dokter l 0,02 
Buruh 2019 39,5 
Bidan 3 0,06 
Guru 35 0,7 
Pegawai swasta 447 8,6 
Pegawai negeri 215 4,2 
ABRI 122 2,4 
Sopir 106 2,1 
Tukang 99 1,9 
Pensiunan 150 2,9 
Jumlah 5107 100 
Berdasarkan tabel di atas, maka mata pencaharian hidu sebagai 
buruhlah yang mendominasi kehidupan perekonomian RT pendud uk di 
desa Dangin Puri Kelod dewasa ini. Dimana sebelumnya terjadinya penyem-
pitan laban pertanian mata pencaharian sebagai petani menempati urutan 
pertama. Dalam hal ini telah terjadi adanya suatu perubahan pola perilaku 
dari petani ke arah perburuhan. 
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4. Mobilitas dan Tujuannya. 
Sebelum kita mencoba memandang lebih dekat pola mobilitas lokal 
dari penduduk pedesaan maka sebaiknya kita mengadakan pembedaan lebih 
dahulu antara dua konsep yaitu kepergian jauh dan migrasi. Banyak pen-
duduk desa yang pergi kepekerjaannya di kota atau berdagang di kota tiap 
pagi dan pulang pada sore harinya. Namun mereka mungkin juga tidak 
kembali ke desa pada sore hari itu juga, melainkan tinggal di kota selama 
dua-tiga hari, bahkan sampai lima hari. Mereka yang demikian ini umumnya 
adalah pegawai atau buruh yang bekerja di kota, para tukang buah, lukang 
sayur dan lain-lain. 
Keadaan mobilitas penduduk di daerah sekitar kota Denpasar 
menunjukkan bahwa disamping terlihat adanya suatu mobilitas lokal jarak 
dekat dalam jangka pendek yang cukup besar. Mobililas scperti ini sudah 
tentu tidak dianggap oleh penduduk sebagai pindah tempat tinggal jauh, 
memang kurang frckuensinya di sekitar Dcnpasar, kalau dibandingkan 
dengan mohilitas sepcrti di dacrah pedcsaan di lain tempat kota Dcnpasar. 
Dari hasil pcnelitian yang dilakukan, desa Dangin Puri Kclod yang 
diangkat sebagai sampel memperlihatkan bahwa penduduk des tersebui 
lebih banyak menganut sistem mobilitas lokal jarak dekat dalam jangka 
pendek. Hal semacam ini terjadi karen a lokasi penelitian ini adajantung kota 
Denpasar. Sehingga warga masyarakat yang memperoleh pekerjaan di lain 
desa bisa dengan mudah batik lagi ke tern pat tinggalnya. Lagi pula transpor-
tasi tidak menj adi penyebab dari pekerjaan yang dilakukan di lain desa. 
Karen a arus lalu lint as melintasi desa tersebut cukup f'amai, bahkan sampai 
malampun masalah transportasi tidak menjadi masalah. Keadaan seperti ini 
mempermudah penduduk desa untuk mencari pekerjaan tambahan. 
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Timbulnya inisiatif penduduk untuk memperoleh pekerjaan tam-
bahan berawal dari adanya penyempitan lahan pertanian pada dua "subak" 
yang menjadi fokus penelitian. Karena penyempitan lahan pertanian itulah 
menyebabkan hilang atau berkurangnya mata pencaharian penduduk dan 
kemudian berusaha mencari pekerjaan tambahan. Sekarang pekerjaan baik 
buruh di terminal bus maupun buruh bangunan dan dagang. 
Mobilitas penduduk penelitian dalam rangka mendapatkan peker-
jaan tambahan lebih ban yak lokasinya disekitar kota Denpasar, di mana kota 
Denpasar merupakan pusat perekonomian di Bali . Sehingga kemungkinan 
untuk memperoleh pekerjaan lebih mudah, bila dibandingkan dengan kota-
kota lainnya yang ada di Bali. Tetapi ada juga sebagian penduduk yang 
mendapat pekerjaan di luar kola Denpasar. Mcreka itu, adalah buruh yang 
bekerja di proyek bangunan yang sering kali mempunyai lokasi yang cukup 
jauh dari tempat tinggal mereka. Karenajarak itu mereka tidak dapal pulang 
pergi setiap hari, sehingga mereka terpaksa pergi meninggalkan kel uarga 
untuk beberapa hari . Mereka ini dapat kila masukkan ke dalam golongan 
buruh harian yang berpindah-pindah. 
Melihat gejala seperti lersebut di atas, maka terjadinya monbilitas 
penduduk, disebabkan karena adanya penyempitan lahan pertanian. 
Sehingga mata pencaharian penduduk yang mulanya sebagian besar sebagai 
petani beralih kepada mata pencaharian yang baru. Di samping itu pula 
karena kepadatan penduduk dalam satu TR juga menyebabkan perubahan 
terse but. 
63 
D. KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA 
r Satuan-satuan Sosial. 
Dalam suatu masyarakat umumnya dan khususnya dalam masyarakat 
bali, sistem kekerabatan dibentuk melalui jaringan hubungan darah dan 
perkawinan. Menurut Bagus (1979: 1B7) perkawinan merupakan suatu saat 
yang amat penting dalam kehidupan orang Bali. Karena dengan itu barulah 
ia dianggap sebagai warga penuh dari masyarakat, dan baru sesudah itulah 
ia memperoleh hak - hak dan kewajibnan - kewajiban seorang warga 
komunitas dan warga kelompok kerabat. 
Menurut anggapan adat Ia.ma yang amat dipengaruhi oleh sistem 
klen-klen "dadia" dan sistem kasta atau "wangsa", maka perkawinan itu 
sedapat mungkin dilakukan di antara warga seklen, atau setidak-tidaknya 
antara orang-orang yang dianggap sederajat dalam kasta. Demikian, 
perkawinan adat di Bali itu bersifat endogami klen, sedangkan perkawinan 
yang dicita-citakan oleh orang Bali yang masih kolot, adalah perkawinan 
antara anak-anak dari dua orang saudara laki-laki. Keadaan ini memang 
agak menyimpang dari lain-lain masyarakat yang ber-klen, yang umumnya 
bersifat exogam. Orang-orang se- klen atau "tunggal kawitan", "tunggal 
dadia", " tunggal sanggah " di Bali itu, adalah orang-orang yang setingkat 
kedudukannya dalam adat dan agama, dan demikian juga dalam kasta, 
sehingga dengan berusaha untuk kawin dalam batas klennya, terjagalah 
kemungkinan-kemungkinan akan ketegangan- ketegangan dan noda-noda 
keluarga yang akan terjadi akibat perkawinan antar-kasta yang berbeda 
derajatnya. Dalam hal ini terutama harus dijaga agar anak wanita dari kasta 
yang tinggi jangan sampai kawin dengan orang pria yang lebih rendah derajat 
kastanya, karena suatu perkawinan berupa gengsi seluruh kasta dari anak 
wanita itu. Demikianlah yang tampak juga di desa Dangin Puri Kelod 
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dengan jenis- jenis bentuk perkawinannya antara lain : (1) perkawinan 
"memadik"f'ngidih", perkawinan dilakukan oteb adanYa peminangan yang 
dilakukan oleh keluarga dan pihak caJon suami kepada keluarga dari pihak 
caJon istri; (2) perkawinan "mejangkepan", perkawinan yang inisiatifnya 
timbul dari pihak orang tua ke dua caJon pasangan suami istri dengan tujuan 
untuk memperkokoh· bubungan kekeluargaan, akan tetapi perkawinan 
seperti ini jarang dilaksanakan; (3) perkawinan "merangkat"f'ngerorod" 
yaitu dengan cara melarikan seorang gadis; ( 4) perkawinan "nyeburin" yaitu 
caJon suami mengawini seorang gadis yang kemudian menetap pada keluar-
ga si gadis dan si suami itu kehilangan hak dan kewajibannya pada keluar-
ganya sendiri, serta dia memperoleh kedudukan sebagai wanita dalam 
keluarga yang dibangunnya melalui perkawinan itu. 
Di daerah penelitian, masyarakatnya secara mayoritas melakukan 
perkawinan "merangkat"/ngerorod". Rangkaian upacara perkawinan dapat 
dikategorikan menjadi tiga level, antara lain : "nista" ( kecil ), "madia" 
(menengah), dan "utama" (besar). Besar kecilnya pelaksanaan upacara ter-
sebut sangat tergantung daripada status ekonomi si pemuda. 
Sebagai akibat dari perkawinan maka terbentuklah suatu kesatuan 
sosial yang di sebut rumah tangga atau household. Kesatuan ini mengurus 
ekonomi rumah tangga sebagai kesatuan. Rumah tangga ini biasanya terdiri 
dari suatu keluarga batih yang bersifat monogami, sering ditambah dengan 
anak- anak laki-laki yang sudah kawin bersama keluarga batih mereka 
masing-masing dan dengan lain-lain orang yang menumpang, baik orang 
yang masih kerabat maupun bukan kerabat. Anak laki-laki yang baru 
melangsungkan perkawinan biasanya masih tetap satu dapur atau "ngerob" 
bersama orang tuanya. Sesudah merasa mampu berdiri sendiri barulah 
keluarga batih yunior melepaskan diri dari orang tuanya (keluarga batih 
senior). Tetapi dalam keluarga batih yang sudah tua biasanya terdiri dari 
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satu keluarga batih yang sudah tua biasanya terdiri dari satu keluarga batih 
senior yang hidup bersama-sama dengan satu keluarga batih yunior yang 
biasanya keluarga batih dari anaknya yang terkecil atau paling bungsu. 
Baik ke luarga batih maupun keluarga luas selalu memelihara 
hubungan dengan kelompok kerabatnya yang lebih luas yaitu klcn atau 
"tunggal dadia". Disamping itu ada kelompok kcrabat yang lebih luas yairu 
klen besar yang memuja kuilleluhur yang sama yang di sebut kuil a tau "pura 
panti" atau "paibon". 
Mobilitas penduduk di desa ini cukup tinggi, karena lokasinya sangat 
strategis yaitu dekat dengan pusat perkantoran dan pembelanjaan (pasar). 
Dengan demikian penduduknya bersifat heterogen dalam hal kasta, mala 
pencaharian, agama, suku bangsa, ras dan lain-lain. 
Sistem kasta di Bali pada umumnya dan di desa Dangin Puri Kclod 
khususnya dikenal kasta : "hrahmana", "asatria"/"kesatria", "wesia", dan 
"jaba"/"sudra" . Seseorang dapat diketahui termasuk ke dalam sa lab satu kasta 
di atas pada urnumnya melalui narnanyha, rnisalnya: gelar "ida bagus" (untuk 
laki-laki) dan "ida ayu" (untuk perernpuan) untuk gelar kasta "brahrnana", 
gelar "cokorde", "anak agung" dan bahkan "i gusti" (untuk rnembedakan 
adanya "satri dalern" di satu pihak dan "satria" jawa di pihak lain) untuk gelar 
"kesatria", gelar "gusti!'gusi" untuk gelar kasta "wesya", dan orang yang 
rnemakai nama teknonim pada umumnya dimasukkan "jaba" (bagus, 1982:4). 
Sistim pelapisan sosial tradisional ini , adalah sistem pelapisan yang 
didasarkan atas keturunan . Namun dalam kenyataannya tidak selalu 
demikian terutama sebagai yang tercermin dalam pergaulan an tar diri. Hal 
ini tergantung pula pada aspek lain seperti kekuasaan, pendidikan, 
kedudukan dalam masyarakat, kekayaan dan lain-lain. 
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Prinsip keturunan yang dianut oleh· masyarakat desa Dangin Puri 
Kelod bersifat partrilineal, yang mana hak dan kewajiban diperhitungkan 
melalui garis laki-laki. Dan adat menetap setelah kawin bersifat virilokal di 
mana sesudah pernikahan suami-istri baru menetap di komplek perumahan 
dari orang tua si suami, kecuali bagi yang melakukan perkawinan"nyeburin", 
di mana sesudah kawin/pernikahan suarni istri baru menetap di komplek 
perumahan dari orang tua si istri. Pol a perumahau penduduk asli di desa ini 
kebanyakan mengelompok, tetapi tidak terlalu padat. Sedangkan pola 
perumahan penduduk pendatang memencar, ada yang dibangun di tanah 
tegalan dan sebagian besar di lahan pertanian. 
Desa Dangin Puri Kelod yang dulunya terdiri dari atas tiga "ban-
jar"/dusun an tara lain "ban jar"/ dusun Yang batu Kauh, "ban jar" /dusun Yang 
batu kangin, dan "banjar"/dusun Taman Yang Batu, namun sekarang ditam-
bah lagi tiga RT (Rukun Tangga) dan satu Asrama Tentara. Dian tara sekian 
banyak penduduk pendatang yang berdomisili di desa ini sebagian besar 
berstatus sebagai anggota dinas saja. Oleh karena di tempat asalnya mereka 
juga tetap berstatus sebagai anggota desa dinas dan desa adat. Apabila ada 
pekerjaan yang berkaitan dengan adat yang perlu melibatkan "banjar" atau 
desa akan diselcsa ikan di tempat asa lnya. Hal ini disebabkan karena desa di 
bali, di samping kesatuan wilayah admin istrasif juga merupakan wilayah 
keagamaan. 
Sebagai satu kesatuan administratif di bawah kecamatan, sehingga 
merupakan bagian dari struktur vertikal dari pemerintah (propinsi dan 
kabupaten) . Desa dengan pengertian ini di sebut desa dinas atau desa 
administratif. Para warga desa terikat oleh kesatuan fungsi yang dijalankan 
oleb desa sebagai bagian dari struktur vertikaJ pemerintahan resrni atau 
pemerintahan negara sebagai kesatuan administratif. Kesatuan ini dibatasi 
oleh adanya fktor- faktor antara lain: wilayah desa yangjelas, batas-batasnya, 
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warga atau penduduk desa yang bertempat tinggal di wilayah desa tersebut, 
dan sistem aturan pemerintahan desa yang berasal dari peraturan/perun-
dang-undangan yang berlaku ditambah dengan aturan-aturan tambahan 
sesuai dengan kondisi desa yang bersangkutan. Warga desa dinas mem-
punyai fungsi memelihara dan mangaktifkan kegiatan dalam desa serta 
tunduk pada sistem aturan yang berlaku. 
Sebagai kesatuan wilayah keagamaan di mana para warganya secara 
bersama-sama mengkonsepsikan dan mengaktifkan upacara-upacara 
keagamaan untuk memelihara kesucian desa. Desa dengan pengertian ini di 
sebut "desa adat". Rasa kesatuan sebagai warga desa adat terikat oleh adanya 
faktor-faktor; "karang desa" (pekarangan, wilayah, atau tempat bangunan 
desa, dimana warga desa bertempat tinggal), "awig-awig" desa (suatu sistem 
aturan desa dengan perangkat pelaksanaannya, yang dibuat dan diber-
lakukan kepada segenap warga desa) dan "khayangan tiga" (tiga pura-pura 
desa sebagai satu sistem persembahyangan bagi para warga desa yang 
menyangkut sejumlah kewajiban bagi para warga desa atrau penyung-
sungnya). Ke tiga pura tersebut adalah "pura puseh", "pura desa", dan "pura 
dalem" yang ada pada tiap-tiap desa adat dan menjadi ciri adanya satu desa 
adat (Gusti Gede Raka, 1955: 19). 
Berdasarkan status pemerintah desa, maka dapat dibedakan 
pemerintahan desa dinas yang dikepalai oleh kepala desa (perbekel) dan 
pemerintahan desa adat dikepalai oleh "Bendesa adat" (kelian desa). 
Adapun struktur organisasi pemerintahan desa Dangin Puri Kelod 
seperti di bawah ini. 
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BAGAN 
STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA 
DANGIN PURl KELOD 
Kepala Dcsa 
Sekretaris Desa 
Pemcrintahan 
Kau r. Kcsra 
Asrama Yang Batu 
KETERANGAN : 
KAU R = KEPALA URUSAN 
KESRA = KESEJAHTERAAN MASY ARAKA T 
Dalam susunan organisasi Pemeri~ta~an dcsa secara adminislrasi 
tcrdapal L~::mbaga Pemerinlahan Dcsa yang di sf'b ul Lcrnbaga Musyawarah 
69 
Dcsa (LM D ). Lcmbaga ini keanggolaannya tcrdiri dari kcpala-kepala 
Dusun, Pimpinan Lembaga-Lcmbaga Kemasyarakatan dan Pcmuka-
pemuka masyarakal. Tujuan pcmhcntukan LMD adalah untuk mcmpcrkuat 
pemerintahan dcsa dan mewadahi perwujudan pelaksanaan Demokrasi 
Pancasila di dcsa. Tugasnya adalah untuk menyalurkan pendapal 
masyarakat di desa dengan cara memusyawarahkan setiap rencana yang 
diajukan olch Kepala Desa sebelum ditetapkan menjadi keputusan desa. 
Di dalam menjalankan tugasnya Kepala Dcsa didampingi oleh Lcm-
baga Ketahanan Masyarakat Dcsa (LKMD) yang bertugas untuk meren-
canakan dan sekaligus sebagai pelaksana pembangunan desa. 
Dalam urusan surat-menyurat , Kepala Desa dibantu olch Sekretaris 
Desa . Disamping itu, Sekretaris Desa juga sebagai wakil Kepala Desa jika 
berhalangan hadir. Sedangkan Sckrctaris Dcsa dibantu oleh para Kcpala 
Urusan sesuai dengan hidangnya masing-masing. Dalam sistem pemerin-
tahan desa secara administrasi Kcpala Desa juga membawahi Kepala 
Dusun/Kelian Banjar, Kcpala RT, dan Kcpala Asrama. 
"Subak" juga merupakan nrga nisasi sosial anggotanya adalah para 
pemilik sawah atau penggarap sawah-sawah yang memperoleh air dari 
bcndungan-bendungan yang ditangani oleh suatu "suhak". Pimpinan "subak" 
di sebut "pekasch" atau "kclian suhak" . "Kel ian subak" bertanggung jawab 
kepada "sedahan agung" . Pembantu "kelian subak" di dalam mcnunaikan 
tugasnya di scbut "prcjuru" atau "pcngliman" . Namun "subak" Yang Batu 
maupun "subak" Kedaton akhir-akhir ini tidak masih mcmpunyai pembantu 
dan pcranannya semakin berkurang. Hal ini disebabkan karcna lahan per-
tanian di kcdua "subak" ini semakin hari scmakin bertambah sempit. Tujuan 
organisasi "suhak" pada umumnya aclalah : (a) mcngatur pembagian air di 
lingkungan "suhak" yang hcrsangk utan; (h) mempcrhaiki clan mcmelihara 
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sarana irigas i; (c) melakukan pemhrantasan hama dan (d) mmengkonsep-
sikan dan mengaktifkan upaca ra . 
Organisasi "subak" pada hak ikatnya berpijak pada landasan fi losofi s 
dan ajaran dari masyarakat Bali mengenai "tri hita karana", yang mana ''lri" 
berarti tiga, "hita" berarti kebahagiaan/kesejahteraan, dan "karana" be rarti 
penyebab. Dengan demikian "tri hita karana" berarti tiga penyebab kesejah-
teraan dan kebahagiaan hidup manusia. Manifestasi "tri hita karana" dalam 
organisasi "subak" an tara lain dalam unsur : (a) "parhyangan" yaitu dewa yang 
di istanakan di pura "subak" yang merupakan jiwa daripada organisasi 
"subak", (b) "palemahan" yaitu seluruh areal persubakan yang mencaku p 
laban pertanian, selokan, sungai, bendungan dan sebagainya yang sebagai 
wadah dari organisasi "subak" dan (c) "pawongan" yaitu seluruh anggota 
"subak" sebagai tenaga pelaksana yang melaksanakan fungsi serla kewajihan 
organisasi "subak". 
2. Lembaga Sosial. 
Desa merupakan bentuk komunitas kecil atau kesatuan hidup sci em-
pat yang te rpcnting pada masyarakat Bali. Dan dapal di bedaka n, yai tu dcsa 
dinas dan desa adat, seperti telah diuraikan di alas. 
"Banjar" merupakan kesa tuan sosial yang lebih kecillingkupnya dan 
sifatnya daripada sebuah desa, dan "ban jar" merupakan bagian dari desa_ Di 
dalam "banjar" ini terpadu sifat, pengertian dan peranan seorang anggota 
"ban jar" sebagai anggota sebuah desa adat dan desa dinas. hanya pada kasus 
tertentu saja sebutah "banjar" tidak merupakan bagian dari sebutah dcsa 
tetapi mungkin bgian dari dua buah desa, sehingga pada keadaan seperti ini 
anggota "banja r" yang hcrsangkutan berada antara dua peranan. Peranan 
pertama, ada lah menggiatkan kchidupan ha nja rnya scndiri dan pcranan 
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kedua, adalah memenuhi kepentingan desanya yang mungkin berada kepen-
tingan antara desa satu dengan desa lainnya dalam pelaksanaan sistem 
upacaranya (Astika, 1985: 132-138). 
Desa Dangin Puri Kelod terdiri atas tiga "banjar" atau dusun, tiga 
Rukun Tangga (RT) dan satu Asrama. Peduduk desa ini seperti sudah 
disinggung di atas bersifat heterogen. Di kalangan penduduk asli banyak 
yang mengambil istri yang berasal dari luar desanya dan ada juga yang kawin 
dengan penduduk pendatang, yang ada di desanya. Kebanyakan yang 
melakukan sistem perkawinan "ngerorodf'merangkat", yaitu dengan cara 
melarikan si gadis. 
Pada hakikatnya sistem kckerabatan, masyarakat Bali pada umumnya 
dan masyarakat desa Dangin Puri Kclod khususnya mempunyai fungsi ter-
tcntu, baik dalam segi-segi keh idupan tradisional maupun modern. Fungsi 
tersebut meliputi lapangan kehidupan sosial, ekonomi, politik dan relegi. 
Adapun kelompok kekerahatan yang terpenting, adalah kelompok 
kekerabatan yang unilinial sebagai kelompok keagamaan, dapat berbentuk 
klen kecil dan klen besar. Warga daripada klen ini di sebut"tunggal dadia" 
atrau" atau "tunggal paibon". Kelompok kekerabatan ini mengkonsepsikan 
dan mengaktifkan upacara-upacara keagamaan yang meliputi lingkup dari 
kelompok tersebut. Yang terpenting, adalah upacara yang berhubungan 
dengan pemujaan leluhur dari kelompok yang bersngkutan. 
Sedangkan keluarga batih sebagai kelompok keagamaan dapat 
mengaktifkan upacara-upacara yang tergolong sebagau upacara "dewa yad-
nya", "man usa yadnya", "butha yadnya" dan "pitra yadnya" yang pada umum-
nya lerbatas dalam lingkup dari keluarga inti yang bersangkutan. Kalau 
dilihat st.:cara keseluruhan dikenallima rna cam upacara yang di sehut dcngan 
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upacara "panca yadnya" antara lain : ( 1) Dewa Yadnya, (2) Man usa Yadnya, 
(3) Butha Yadnya, (4) Pitra Yadnya, dan (5) Resi Yadnya serta dalam hal 
ini yadnya berarti pengorbanan suci. 
Selanjutnya keluarga luas akan terbentuk karena adanya perkawinan 
Jari seorang anak atau sejumlah anak tertentu. Keluarga luas ini terdiri atas 
lebih dari satu keluarga batih yang semuanya menyatakan sebagai satu 
kesatuan sosial yang biasanya tinggal bersama dalam satu pekarangan. 
Pemilikan atas tanah secara perseorangan, adalah berdasarkan 
pewarisan secara patrilineal. Waris akan dibagikan kepada anak laki-laki 
setelah orang tuanya meninggal. Biasanya pembagian selalu sama pada 
setiap anak laki-laki dengan di bcbani suatu kewajihan tcrtentu. Misa lnya 
mengaktifkan upacara di "sanggah" atau "pemerajan" dan "pura" tcrtcn tu. 
Dalam dimensi yang Jebih luas, desa adat merupakan satuan hidup 
setempat sebagai kelompok keagamaan yang terpenting, yaitu kesatuan 
wilayah di mana para warganya secara bersama-sama atas tanggungan ber-
sama mengkonsepsikan dan mengaktifkan upacara keagamaan untuk 
memelihara kesucian desa. Syarat-syarat dari desa adat tersimpul dalam 
konsepsi "tri hita karana" sebagai atribut pokok dari desa adat yang ada di 
desa Dangin puri Kelod khususnya dan di Bali umumnya. Pimpinan desa 
adat di desa Dangin Puri Kelod dipegang oleh seseorang yang disebut 
"bendesa adat" atau "kelian adat". 
Di desa Dangin Puri Kelod seperti di desa-desa yang lainnya di Bali 
juga terdapat beberapa perkumpulan yang berdasarkan adat yang di scbut 
"seka". Dasar dari pada perkumpulan tersebut adalah sukarela, di mana para 
anggotanya terikat oleh karena adanya suatu tujuan khusus tertentu. Ada pun 
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"seka-seka" yang tcrdapal di clcsa ini antara la in: "scke gamelan"/"gong" dan 
"scka kidung"/"tcmha ng"('kekawin". 
Karena pendudukny3 hcrsi fat heterogcn, dijumpai adanya suatu 
organisasi/pcrkumpulan yang bcrgerak di bidang kcagamaan seperti Oak-
wah, Missie, Zending, dan Parisadha Hindu Dharma. Selain itu ada perkum-
pul an yang bergerak dalam bidang olah raga antara lain : volly ball , 
badminton, dan sepak bola. 
E. KEHIDUPAN SOSIAL-EKONOMI 
1. Produksi. 
Bcrhicara tcntang masa lah kehidupan ekonomi dari suatu masyara-
ka t , sccara langsung kita dihadapkan pada proses produksi yang 
mcnyangkut jcnis, tenaga dan waktu kerja serta produksinya. Dcmikianlah 
yang tampak di desa Dangin Puri Kclod Kccamatan Denpasar Timur yang 
pcndudunya ::.ccara mayoritas scbagai huruh dan pedagang mcnempali 
rangking nomor dua . Scdangkan sebagai petani hanya sehagian kccil saja 
~cpcrli yang tcrlihat dalam talJCI 11.5 di alas. Jclas, hal ini discbahkan olch 
alam lingkungannya yang masih ada. Mcreka harus dapat menyesuaikan diri 
tt:rhadap alam lingkungannya, di mana lahan pertaniannya scmakin hari 
scmakin bcrtamhah st:mpit. 
Di samping itu , di desa Dangin Puri Kelod te rdapal jenis-jenis 
kerajinan/industri/pabrik antara lain : anyam-anyaman rotan, kopi, dan 
jajan, di mana usaha ini tidak bcgitu hesar sehingga tidak begitu ban yak dapat 
mcnycrap tcnaga kerja . Waktu kt:rjanya, mulai pagi harinya dan istirahat 
scjc nak siang harinya , kcmudian dilanjutkan lagi sampa i sore harinya. 
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Kecuali untuk industri jajan lcbih ban yak bckcrja pad a waktu mal am harinya, 
karena pemasarannya pada pagi hingga siang ha rinya . 
Tetapi lain halnya sebagai pctani, mereka tidak saja sibuk bekcrja 
pada pagi hingga sore harinya, juga sering menjaga hasil panen, atau menjaga 
tanaman-tanaman tertentu, seperti : ketimun, kacang, jagung dan la in- lain . 
Sebelum lahan mengalami penyempitan, petani dapat menanami lahannya 
dengan teratur tanpa hambatan yang berarti. Sumber tenaga yang utama 
untuk menggarap lahan, adalah tenaga keluarga, antara lain : ayah, ibu dan 
anak-anaknya. Tetapi sekarang ini, keterlibatan ibu dan anak-anak d i sawah 
sudah jarang ditemui, karena kebanyakan diantaranya yang menggarap 
lahan relatif sempit. Dengan demikian hanya pada waktu-waktu tertenlu saja 
mereka membantunya. Pada fase-fase tertentu apabila memerlukan banyak 
tenaga diperoleh dcngan sistcm upahan atau "ngu pahan", karena !-istem 
tolong mt:nolong dalam hal ini sudah tampak mc muda r. 
Menyc mpitnya lahan pcrtanian di "subak" ini banyak mcnimhulka n 
kcluhan di kalangan petani . Pctani mengcluh karcna scmakin ha ri sul it 
mencari laban garapan. Pada saat ini sebagian bcsar para petani kckura nga n 
lahan garapan. Dengan dcmikian hasil penenya tidak mencukupi unt uk 
di konsumsi, walaupun sudah disertai dcngan menanam tanaman komhinasi , 
pemakaian bib it unggul dan pc maka ian haik pupuk kandang maupun pupuk 
buatan. Menyempitnya lahan pertanian di "subak" ini, karena d igunakan oleh 
pemerintah untuk tempat mendirikan bangunan antara lain : perkantoran, 
lapangan olch pemerintah mendapat pemikirannya, namun lokasinya cuku p 
jauh di luar "subak" ini . Sehingga lahan penukarnya itu digarap oleh pelan i 
yang ada di "subak" yang bersangkutan. Sclain itu ada juga tuan tanahnya 
sendiri yang menjualuntuk kepcrluan tcrtentu. 
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2. Distribusi dan Konsumsi. 
Lahan pertanian di "subak" Yang Batu maupun "subak" Kedaton 
sebelum renyempitan arealnya relatif luas dan termasuk lahan kelas satu. 
Lahan ini sebagian besar dimiliki oleh orang-orang tertentu saja dalam 
jumlah yang relatif luas. Oleh karena itu petani di "subak" ini kebanyakan 
sebagai penyakap. Hasil panen di "subak" ini sangat populer, sehingga pada 
waktu musim panen khususnya padi akan berdatangan para pedagang padi 
yang berasal dari daerah lain membeli padi ke sini . Tuan tanah biasanya 
menjuat bagiannya sebagian dan sisanya barulah di bawa pulang. Ada juga 
tuan tanah yang menjual seluruh hagiannya di sawah. Karena kebanyakan 
tuan tanah di "subak" ini tergolong orang yang berada dan berasal dari kasta 
yang lcbih tinggi yaitu "brahmana", "kesatria", dan "wesia". Tuan tanah ini 
kebanyakan tillak saja memiliki Ia han di "suhak" ini saja tela pi juga di "subak" 
lainnya. 
Pada waktu dulu, untuk membawa padi dari sawah ke rumah, para 
pedagang padi jarang sekali yang mempergunakan alat transportasi (bemo, 
colt, truk, dan lain-lain), tetapi dengan cara menjungjung dan memikulnya. 
Seorang wanita ada yang mampu menjunjung padi sebanyak satu setengah 
ikat (padi Iokal), sedangkan bagi yang pria ada yang mampu memikul padi 
dua ikat saja. 
Para pembeli padi sekarang ini juga berasal dari luar daerahnya 
seperti Pedungan, Panjer, dan daerah lainnya. Mereka biasanya 
menggunakan alat transportasi untuk membawa padi ke rumahnya. 
Demikian pula halnya dengan para petani, pada waktu dulu tidak memper-
gunakan alat transportasi untuk membawa padi ke rumahnya, tetapi dengan 
car a mcmikul bagi yang pria dan menjunjungnya bagi yang wanita. Sekarang 
ini hanya membawa dari sawah sampai ke jalan saja dengan cara memikul 
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ata u menj unjung, kemudian akan di~ewakan .da t transpurta~ i ya ng h a o~~any. t 
Jigunakan untuk mengangkutnya antara lain : hemo, colt atau lruk. 
Bagi para petani "penyakap" atau pcnggarap, kh ususnya ya ng me-
ngcrjakan laban relatif luas basanya ada juga hcberapa orang ya ng mcnjual 
padinya bcberapa ikat pada pcdagang padi di sawahnya. Sisanya barulah 
dibawa ke rumah untuk dikonsumsi. Palla waktu pancn anak-a nak pad,1 
waktu dulu sengaja diajak ke sawah untuk menukarkan padinya dcngan tclur 
yang dibawa oleh pemungut padi a tau "pcunu h". Biasa nya satu gcnggam padi 
lokal da pat ditukar dengan sebutir telur it ik yang Lelah dirchus dan di a~ i nk an . 
Demikianjuga halnya para petani sendiri akan mcnukarkan padinya dc ngan 
telur asin yang dibawa oleh pcmungut padi tcrscbut. Sampai d i rumah, tclur 
ini akan dihcrikan kepada kerahal dan tct angga deb tnya sehaga i rasa >yuk ur 
ha hwa panennya tahun ini berhasil denga n ha ik. Namu n sckarang hal sepcrti 
ini jarang dilakukan, hal ini discbabakan oleh hchcrapa faktor anta ra la in ; 
para pctani kebanyakan me nggarap laban relat if sem pil dan menggunakan 
hihit varietas unggul. 
Walaupun keadaannya dcmikian, nam un sampai sckarang ini masih 
ada pe mungut padi atau "peunuh" dari ka langan ibu-ihu yang suda h rclatif 
tua umurnya. Mereka baru diperkenankan memungut sisa-sisa padi yang 
tidak terpotong karena terselip pada batang-batang padi atau jerami sctclah 
mendapatkan ijin dari petani pemiliknya. 
Pola tanam yang diterapkan sampai sekarang ini di kcdua "subak" ini 
adalah padi, padi, padi, palawija (kacang kcdclai) . hasil pancn palawija 
biasanya langsung dijual pada waktu daunnya sudah menguning d an siap 
disabil. Para pcmbeli kacaang kcdelai juga kehanya kan bcrasal dari luar 
daerahnya, seperti Panjer, Pcdungan, dan dacra h lai nnya . Namun ada juga 
pctani sendiri yang menyabitnya, kcmudian dijemur dan dipukul-puku l 
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dcngan kayu scdemikian rupa untuk memebersihkan bijinya dengan kulit-
nya . Biji kacang kcdclai yang sudah bersih barulah dijual di warung atau di 
pasa r. 
Pcmasaran hasil produksi non pertanian, seperti anyam-anyaman 
rotan, kopi, jajan dan lain-lain kebanyakan di lingkungan desanya dan ada 
scbagian yang menjualnya kepasar. Di desa ini terdapat kurang lebih 42 buah 
warung!kios. Selain itu ada juga pemesan- pemesan yang datang ke desa ini 
un tuk membelinya . 
3. Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran. 
Kalau kita menyinggung tentang masalah tingkat pendapatan maka 
kita tidak hisa terlc pas dari pckerjaan seseorang. Dengan demikian bekcrja 
schagai pctani tidak akan terlepas dari luas sem pitnya lahan pertanian yang 
digarap. Scdangkan scbagai pcngusaha sangat tcrgantung pada besar kccil -
nya modal yang dimiliki. 
Dcwasa ini pctani di kcdua "suhak" ini kchidupan nya scmakin tcr-
d csa k. Olch karcna selain lahannya mengalami penycmpitan juga tanam-
tanaman nya sc ring mendapal gangguan, schingga mercka menjadi segan 
mcn anam lanama n selain padi dan kacang kedclai. Akhir- akhir ini peranan 
"pckaseh" at au "kc lian subak" scmakin berkurang. Hal ini membawa pcnga-
ruh pada debit air, schingga para pelani tidak dapat menanami lahannya 
sccara lcralur scperti scbclum mcngalami penyempita n. Walaupun tanta-
ngan yang dihadapinya dcmikian, namun mereka tidak putus asa. Mercka 
hcrusaha mcnggarap lahannya scbai k mungkin dcngan bcrbagai car a, an lara 
lain: mcnanamtanaman komhinasi dengan tanaman semula, menanam hihit 
padi unggul . mcmakai pupuk, haik pupuk kandang maupun pup uk huatan 
d~tn mc mpnh;tiki cara pcngnlah ~mny; t. Hal ini dilakukan untuk mcningkat -
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kan pcndapatanya, mengingat lahan garapannya rc latif scmpit, ::.ch ingga 
hasil panennya menjadi lcrbatas. Sejak lahan di "subak" ini mengalami 
pe nyempitan, basil panen pclani hanya mencukupi un tuk kon !-. umsi 
beberapa bulan saja. Untuk menulupi kcku rangannya ditcmpuh dcngan 
bcrbagai cara antara lain : mengerjakan pckerjaan sambilan, bctcrn:tk, 
menyuruh istrinya berjualan di pasar atau membuka warung di muka ru mah 
dan lain- lai n. 
Pcngusaha yang ada di dcsa ini kebanyakan masih secara l-.ccil-
kccilan. Modal yang mereka mili ki dan diolah masih sangat lc rbat as . Dl· ng;w 
demikian hasil produksinyapun masih rclatif tcrbatas, sehingga kcunl ungan 
yang merc ka peroleh ma!-.i h tcrbatas hanya cukup untu k mcmc nu hi 
kcbutu han M.:ha ri -hari . Seandainya ma~a h tns isa kcuntu ngan l\:r-;chut 
~et c l ah kc hutu han se ha ri-ha ri tcr pc nuhi h.tr uLth digu n<.~ka n ld1lllk 
memenuhi kcbutuhan ~ckun dc rn ya. Mis.dnya un tuk mcmpcrh.~i k i rum.d1 
mcmhda pcrlc ngb pan rurnah ta ngga dan la in ~cl1againya . 
Scmc nt ara ini hagi tuka ng maupun huruh hangu nan Y<111f! <tlb dt dc> .t 
ini tidak hq~ i t u suli t mcncari pckcrjaan. Dcngan dcrn ik ian, hagt l'·t ra p. !.tnt 
yang ma<;i h bcrusia muda hanyak mcngal ihbn pckcrjaannva yai tu d.lfl 
pctani mcnjadi tukang atau huru h bangun an. 
Di d t:~ a ini, ti ngkat pcnd idi kan masyarakJt cukup maju . Ha l int JUg.s 
menamhah pcngcluaran hagi orang l uanya . Apalagi hagi anak- anaknya y<~ ug 
tadak dapa t ditcrim a di se kolah m:gcri , ka rc na hiaya pcndidikan di :-ck olah 
negc ri hiasa nyaja uh lchih n: ncla h dari pada J i sckolah ~ uast a . M( nyadan hal 
ini, maka para ora ng Lu a murid akan bcrus<t ha ~c d a pal mungki n rncmhtayat 
ana knya untu k dap;Jt mcla njutkan scknlahnya. Tc tapi ~alu kcuntungan yang 
mcrcka mi li ki adalah tidak m( ny(wa rumah d.m tanpa uang l r . t n ~ J llll "''' 
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ya ng bc ~ ar j ika d iha nJ ingka n Jc ngan anak-a nak Lbri Jcsa lai nnya yang 
mclanjutka n pcndid ibn kc kola Dcnpasar . 
Pa ra pctani ya ng mcnggarap lahan perta nian c.l i kcd ua "subak" ini 
bcrdomisil i dckat c.lc ngan c.l ac rah pe rkotaan, di mana tunl utan kebutuhan 
hidup d i kola cukup komple x, sehingga scbagian besar c.li ant a ranya yang 
merasakan ku rang adanya kcschi mbangan antara pendapatan dc ngan pe-
ngcl uarann ya . 
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BAB Ill 
DAMPAK SOSIAL-BUDAYA SEBAGAIMANA 
TEREKAM PADA LAHAN PERTANIAN 
Kurang lebih dari satu dasa warsa terakhir ini lahan pertanian di 
sekitar kola Denpasar mengalami penyem pitan dengan ce pat kan:na 
digunakan untuk perkantoran, jalan, peumahan, lapangan, dan lam- lain . 
Dengan menyempitnya lahan pertanian membawa dampak terhadap corak 
kchidupan petani baik di bidang sosial maupun budaya. 
Lahan pertanian di daerah penelitian yaitu di "subak" Yang Batu yang 
tcrmasuk wilayah desa Dangin Puri Kclod dan "suhak" Kcdaton ya ng tcr-
masuk wilayah desa Sumert.a Kelod dimonopoli atau dimi liki nlch orang-
orang tertentu dalam jumlah yang relatif luas. Dalam hal ini tampak adanya 
pemilikan lahan, karena ada orang yang memiliki lahan rdatif luas dan 
sebagian besar petani sama sekali tidak memiliki lahan garapan. Selain itu 
masih ada juga beberapa petani yang memiliki lahan beberapa are saja. 
Dengan demikian kebanyakan petani yang berstatus sebagai "penyakap", 
karena mereka menggarap lahan orang lain. Dengan adanya petani "penya-
kap" dan tuan tanah terciptalah hubungan patron dan klien (patron client 
relationship) . Sebagai patronnya (seseorang yang memberikan perlindu-
ngan atau jasa-jasa kepada seseorang a tau scjumlah orang, yang menyebab-
kan mereka ini menjadi tergantung kepada yang Ielah me mbcri 
perlindungan atau jasa-jasa tersebut) adalah tuan tanahnya. Sedangkan 
sebagai klien (orang yang tergantung kepada patron) adalah petani 
"penyakap". 
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Walaupun sekarang ini para petani kebanyakan pada waktu sebelum 
mengalami pcnyempitan, namun mereka tetap berusaha menggarap lahan-
nya sebaik mungkin dengan diiringi harapan agar memberikan hasil yang 
semaksimal mungkin untuk dimanfaatkan sebagai penyambung hidup 
kcluarganya. Hal ini produksinya masih terbatas hanya untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi keluarga saja atau masih merupakan pola pertanian 
subsistensi (subsistence). Pertanian yang subsistensi sebagai suatu sistem 
bert ani yang bertujuan untuk memenuhi keperluan hidupnya · beserta 
keluarganya (Mubyarto, 1977: 40-41). Adapun upaya yang ditempuh uiltuk 
meningkatkan hasil produksinya dengan mengadakan intensifikasi dan 
pengalihan tanaman (mengkombinasikan dengan jenis tanaman lain) . 
A. INTENSIFIKASI PERTANIAN 
1. Tenaga Kerja 
Luas sempitnya lahan pertanian yang digarap oleh petani membawa 
pengaruh terhadap tenaga kerja yang digunakannya. Dalam hal ini tampak 
adanya relasi yang posit if an tara jumlah tenaga kerja yang digunakan dengan 
luas lahan garapannya. Bagi para pctani yang menggarap lahan relatif luas, 
maka pada fase-fase tertentu akan merasa kewalahan menggarap lahannya. 
Apalagi dengan adanya debit air yang terputus-putus, sehingga mereka 
harus seccpat mungkin menggarap lahannya. Untuk memperoleh tambahan 
tenaga, bagi petani mempunyai car a tersendiri, yaitu dengan menycwa buruh 
tani atau minta tolong pada beherapa orang ternan. Pada waktu lahan 
pertanian hclum mcngalami penyempitan, untuk memperoleh tambahan 
tenaga kcrja mclalui gotong royong tolong menolong ("ngajakan"). Gotong 
royong to long mcnolong bagi yang minta tolong akan mcmhcrikan hidangan 
yang hcrupa jajan dari hcras kctan, minuman (kopi atau tch) dan rokok. 
Namun pada dcwa~a ini gll tllng rnyong tolong mcnnlong, khususnya 
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dibidang pertanian sudah memudar dan kalau masih ada hanya diterapkan 
oleh orang-orang tertentu saja. 
Dalam proses memproduksi padi, para petani biasanya menggunakan 
tambahan tenaga pada fase-fase tertentu saja misalnya pada fase mengolah 
tanah, menanam, menyiangi, atau panen. 
Pada tabel III.l (terlampir) mencantumikan tentang jenis tenaga 
kerja yang dipakai. Dari 20 responden ternyata, sejumlah 45 % dari jumlah 
responden yang memakai tenaga kerja keluarga. Petani yang menggunakan 
tenaga keluarga dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu pertama, petani 
yang menggarap laban relatif sempit atau yang masi kekurangan laban 
garapan; kedua, petani yang status ekonominya kurang berada atau lemah. 
Kemudian sejumlah 50 % dari jumlah responden yang menyatakan bahwa 
memakai tenaga kerja_ campuran yakni disamping memakai tenaga kerja 
keluarga, juga kadang- kadang mcmakai tenaga upah. Masih ada sejum-
lah 5 % dari jumlah respondcn yang mcnyatakan lain-lain. 
Untuk lebih jelasnya mengenai pengarahan tenaga sepcrti terscbut 
diatas dapal ditelusuri pada fase-fase lertentu pada siklus pertanian. 
Seperti biasanya, setelah rerumputan alau batang-batang padi yang 
bel urn membusuk atau baru selesai dipanen kemudian disabit, dikeringkan, 
ditimbun dan dibakar. Selanjutnya digenangi air beberapa hari (kurang lebih 
lima hari) kemudian barulah dibajak. Bagi petani yang keadaan ekonominya 
kurang berada.dan tidak mempunyai ternak untuk menarik bajak maka tidak 
akan membajak lahannya akan tetapi langsung dicangkulnya, karena tidak 
mempunyai uang untuk upah membajaknya. Tenaga yang digunakan untuk 
mencangkul, adalah tenaga keluarga antara la in istri, anak-anak a ta u 
saudara- saudaranya. Bagi pctani yang keadaan ekonominya cukup herada 
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atau sangat hcrada tetapi tidak mcmiliki tc rnak untuk menarik hajak maka 
akan mcnyerahkan pekcrjaan mcmbajak ini kepada petani yang memiliki 
bajak dengan memberikan upah scbagai imbalannya dan juga memberikan 
minuman kopi dan jajan sekedarnya. Pekerjaan mcmbajak lahan pertanian 
hanya dilakukan pada pagi harinya, kira-kira mulai pulul 04.30 dan berakhir 
pukul 09.00. Jarang sekali bahkan hampir tidak ada yang membajak pada 
sore harinya. Sesuai dengan tradisi bahwa tidak boleh melakukan poekerjaan 
membajak pada hari kamis, karena bagi yang melanggarnya sering tertimpa 
musibah di luar dugaannya. Misalnya sapinya mati mendadak atau bajaknya 
patah dan lain-lain. Oleh karena itu bagi para pembajak tidak berani 
melanggarnya. 
Tanah yang Ielah dihajak kcmudian dicangkul dengan memperguna-
kan tenaga keluarga, tetapi masih ada kadang-kadang kondisi . Bagi petani 
yang tidak mempergunakan bajak hanya akan mencangkul lahannya seba-
nyak sekali saja. Selanjutnya lahan yang telah dicangkul diinjak-injak dengan 
istilah setcmpatnya "nyejekan" dengan mempergunakan kaki . Supaya lahan 
tersebut menjadi gembur dan rata, dengan mengerahkan tenaga keluarga. 
Tanah yang telah diinjak-injak, diratakan lagi dengan memakai garu ("lam-
pit") yang ditarik oleh dua ekor sa pi atau dua ekor kerbau. Nah, bagi petani 
yang keadaan ekonominya kurang berada dan tidak memiliki ternak untuk 
menarik garu ("lampit") tersebut, maka akan ditarik dengan memperguna-
kan tenaganya sendiri. Tahap pekerjaan selanjutnya memotong-motong 
rumput yang telah panjang di sepanjang pematang sawah agar tidak 
mengganggu tumbuhnya tunas-tunas padi nantinya yang dikerjakan oleh 
petani itu sendiri. Untuk meratakan terakhir kalinya digunakan garu dorong 
("tulud") yang dikerjakan oleh petani masing-masing, maka tanah tersebut 
sudah siap ditanami dengan tunas-tunas padi yang telah tmbuh dipersemaian 
masing- masing. Bagi petani yang keadaan ekonominya kurang berada akan 
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mempergunakan tenaga keluarga dan ada juga heherapa yang mengerahkan 
tenaga bantuan dengan minta bantuan pada tclangga atau Leman yang akrah 
untuk menanam. Karena pekerjaan ini perlu diselesaikan pada waklu yang 
singkat, apalagi dibit air terputus- p utus. Bagi petani yang keadaan 
ekonominya sedang atau berada serta menggarap lahan relatif luas akan 
mempergunakan tenaga upahan atau buruh tani. Perhitungan upah untuk 
menanam padi, adalah menurut luas sempitnya tanah garapan yang dapat 
di tanaminya. 
Fase yang lainnya, juga memerlukan banyak tenaga seperti Lelah 
disebulkan sepintas di alas yaitu menyi{lngi dan panen. 
Menyiang1 pertama kali dilakukan pada waklu padi berumur 2 (dua) 
minggu un tuk jenis padi unggul dan ber umur tiga minggu unluk jcni~ padi 
lokal. Tenaga untuk me nyiangi kehanyakan herasal dari ke luarga, dan sedikit 
sekal i yang mempergunakan tenaga buruh tani. Pada dasarnya pekcrjaan 
menyiangi perlama, adalah mencabut atau membenamkan rerumputan yang 
belum membusuk selama proses pengolahan tanah atau rerumputan yang 
sudah mulai tumbuh. Pada saat ini rum put masih mudah diangkat, karena 
akarnya belum begitu kuat. Sehingga pekerjaan ini sering dikcrjakan olch 
anak-anak dan istrinya. Pada waktu menyiangi pertama, sekaligus juga 
diadakan penggantian tanaman padi yang tidak tumbuh alau mali. 
Selanj utnya menyiangi kedua kalinya hanya un tuk padi lokal setclah 
berumur 28 hari terh itung mulai menanam. Namun unt uk padi unggul ticlak 
perlu lagi mengadakan penyiangan ke duakal inya, hanya d itebari pupuk 
beberapa kali saja. Kadang-kadang untuk padi lokal dilakukan penyiangan 
sampat ketiga kalinya yaitu pada waktu padi sudah berumur kurang lebih 
40 hari. 
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Beberapa lamanya padi berbuah dan masak (menguning), tergantung 
pada jenis padi dan berbagai faktor lain. biasanya padi unggul sudah dapat 
dipanen pada waktu berumur 105 hari (120 hari) . Sedangkan padi lokal 
sampai berumur empat setengah bulan barulan masak atau menguning. 
Khusus untuk memanen padi lokal para petani menggunakan tenaga-tenaga 
dari "sekamanyi" (perkumpulan yang anggotanya beberapa orang yang 
khusus mengambil pekerjaan memanen padi) . Dimana setiap dapat 
memanen delapan ikat diambil oleh "seka" tersebut sebanyak satu ikat. "Scka 
manyi" ini kebanyakan berasal dari luar daerahnya, yaitu Pedungan, Panjcr, 
Sanur dan dae rah lainnya. Bagi petani yang menanam padi unggul 
kebanyakan menjuallangsung padinya di sawah, apabila sudah menguning. 
Apabila mulai panen para pedagang datang ke "subak" ini untuk membeli 
padi, baik padi lokal maupun padi unggul. 
Dalam pengerahan tenaga untuk mengolah lahan pertanian tidak ada 
responden yang menyatakan secara tepat, berapa sebetulnya jumlah tenaga 
kcrja yang digunakan sebelum dan sesudah penyempitan. Namun dari 20 
responden yang diwawancara I semuanya atau 100 % menyatakan bahwa 
JUmlah tcnaga kcrja yang digunakan berkurang semenjak menyempitnya 
lahan pertanian. 
Sejak menyempitnya Ia han pertanian, bagi generasi muda dikalangan 
keluarga petani sedikit sekali yang masih mengikuti jejak pekerjaan orang 
tuannya. Hal ini tidak juga luput dari pengaruh kota Denpasar, sehingga 
memungkinkan untuk mencari pekerjaan lain seperti tukang, buruh, dagang, 
pegawai baik swasta maupun negeri, karena letak rumahnya sangat dekat 
dengan pusat kota Propinsi. Jika dibandingkan dengan petani, maka dagang, 
tukang, pegawai, sopir mobilitasnya lebih tinggi serta potensial dapat me-
ngalami kenaikan status. Bagi para petani yang sudah berhasil di dalam 
usahanya, kadang-kadang memutuskan pckerjaannya sehagai petani dan 
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beralih kepekerjaan lain atau bekerja sebagai petani untuk pekerjaan sam-
bilan. Oleh sebab itu kebanyakan petani yang masih aktif usianya relatif tua. 
Jika ada yang berusia muda hampir semuanya mempunyai tingkat pen-
didikan rendah. Dari sebanyak 20 respoden yang diwawancarai sejumlah 20 
% dari jumlah responden yang mengatakan, bahwa jumlah tenaga kerja 
meogalami pengurangao karena beralih menjadi tukang. Yang termasuk 
kategori tukang, adalah tukang batu atau tukang bangunan. Mereka mencari 
pekerjaan menyelusup di sekitar kota Denpasar, bahkan sampai ke desa-
desa. Sementara ini belum ada diantara mereka yang menjadi kontrak-
tor,karena pengetahuannya masih kurang tentang bangunan, sehingga 
statusnya lebih rendah daripada kontraktor. Selanjutnya 10 % dari jumlah 
responden mengatakan, bahwa jumlah tenaga kerja mengalami pengurangan 
karena beralih sebagai dagang. Karena letak rumahnya dekat dengan pasar, 
sehingga mudah untuk membeli barang- barang atau menjual barang-barang 
di pasar. Terbatasnya modal yang dimiliki, maka tidak mampu bersaing 
dengan pedagang-pedagang yang berasal dari luar daerahnya. Selain itu, 
ada 25 % responden yang mengatakan bahwa ada beralih sebagai buruh tani 
dan bangunan. Sebagai buruh tani, pada fase-fase tertentu di dalam siklus 
pertanian, dengan menyewakan tenaganya kepada petani, pada waktu mcm-
bajak, mencangkul, menyiangi, memanen dan lain-lain. Buruh tani di sini 
tidak ada yang mencari pekerjaan ke luar daerahnya, hanya dilingkungan 
daeahnya sendiri. Sedangkan yang bekerja sebagai buruh bangungn belum 
bisa berdiri sendiri, mereka menjadi pelayan tukang bangunan. Stand-
ardisasi gajinya jauh berbeda dengan tukang. yang mana tukang jauh lebih 
tinggi gajinya daripada buruh. Namun tanggung jawab tukang lebih berat 
dari pada buruh. Mereka yang beralih sebagai buruh pada umumnya tingkat 
pengetahuannya masih rendah, dan banyak yang tidak tamat sekolah dasar 
tetapi usianya masih relatif muda. Di samping itu ada di antaranya yang dapat 
mengecam pendidikan (minimal sckolah dasar) sudah dapat bckerja di suatu 
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instansi baik instansi swasta maupun negeri yang dinyatakan oleh 15% dari 
jumlah responden. Sedangkan sebanyak 25 % dari jumlah responden 
menyatakan, bahwa ada yang tidak bekerja, karena tenaganya sudah lemah 
dan tidak mampu lagi menggarap lahan. Hidup mereka hanya tergantung 
kepada anak-anak atau saudara-saudaranya. Kemudian sisanya sebanyak 
5% dari jumlah responden menyatakan menjadi sopir. Untuk lebih jelasnya 
tentang pengalihan tenaga kerja karena mengalami pengurangan dapat 
dilihat pada tabel III.2 (tcrlampir). 
Dalam hubungannya dengan pengalihan tenaga kerja, mereka juga 
memanfaatkan tenaganya untuk keperluan lain yaitu untuk kelu~rga dan 
desa di samping memanfaatkan tenaganya sesuai dengan pekerjaannya 
masing-masing. Hal ini dinyatakan oleh semua responden yang diwawan-
cara. Karena rasa kesatuan sehagai warga desa adat terikat oleh faktor-fak-
tor pekarangan desa ("karang desa"}, aturan-aturan desa ("awig-awig desa") 
dan "pura desa" (pura kahyangan tiga: pura Puseh, pura Desa, pura Dalem). 
Selain itu juga adanya rasa kesatuan sebagai warga desa dinas atau desa 
administratif. Para warga desa ini terikat oleh kesatuan-kesatuan fungsi yang 
dijalankan oleh desa sebagai kesatuan administratif. 
2. Teknologi dengan atau Tanpa Pinjaman. 
Sistem teknologi merupakan bagian dari ketujuh unsur kebudayaan 
yang universal yang hidup disetiap kebudayaan masyarakat di muka bumi 
ini. Menurut Koentjaraningrat (1979:218), unsur-unsur kebudayaan yang 
universal tersebut meliputi : 
1. Sistem teknologi 
2. Sistem mala pencaharian hidup 
3. Sistem pengetahuan 
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4. Si~ tt.:m kc.:masyarakatan 
5. Sistem relegi 
6. Sistem kesenian 
7. Sistem bahasa 
Di samping merupakan bagian dari ke tujuh unsur kcbudayaan yang 
unive r sal tadi, sistem teknologi juga me rupakan un sur phisik dar i 
kebudayaan yang harus dipahami di dalam menelaah sistem pcrtan ian di 
suatu desa. 
Dalam sistem teknologi pcdcsaan paling sedikit tujuh macam sistc.:m 
peralatan dan unsur kcbudayaan phisik yang digunakan olc h man usia yang 
hidup dalam masyarakat pcdcs<.~an yang hidup dari bc rtan i ya itu : 
I. A la t-alat produktif 
2. Se njata 
3. Wadah 
4. A lat-alat menyalakan api 
5. Makanan, minuman, bahan pembangkit ga irah 
6. T empat perlindungan 
7. A la t-alat transport (Koentjaraningrat, 1979 : 359) 
Ketujuh sistem teknologi, menurut Prof. D r. Koentjaraningral yang 
hidup dalam setiap masyarakat petani, dalam tulisan ini dikemukakan ten-
tang teknologi yang menyangkut alat-alat yang digunakan olch pctani untuk 
mengolah lahan pertanian. Terutama mengenai bentuk atau wuj ud tcknologi 
yang Lerdapat di lingkungan rumah tangga kel uarga pctani . 
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Dalam proses mc ngolah laban pcrtanian, kemampuan hagi pctani 
untuk mcnggunakan tcknolngi , sangat hcsar pengaruhnya di dalam 
mcningkatkan hasil produhi pcrtanian. Petani dituntut kemampuannya 
sccara optimal untuk mcmanfaatkan tcknologi tepa! guna dalam usahanya 
mcna mhah ha~il produksi pcrtaniannya. 
Di dacrah pcnclitian jcnis lahan pcrtanian yang subur, tergolong 
lahan kclas sa tu dcngan irigasi mcmadai. Peralatan yang dipakai untuk 
mc ngolah lahan tcrschut antara lain: hajak ("tcnggala"), garu bergcrigi yang 
ditarik olch dua ckor sapi atau dua ckor kcrbau dalam bahasa sctempat 
dischut "Iampi!" , cangkul (dapat dihcdakan menjadi duajcnis yaitu cangkul 
yang hcrgcrigi hanyak di ~chut "tamhah" dan cangkul yang bergcrigi satu di 
~ c hut "sc rampang", p arang ("JH:namhad"}, sahi t ( 'arit"), scpraycr/alat 
pc nyc mp rnt, traktnr , ani -an i ("angga pan") dan lain -lain. Alai- a lat yang 
dipakai it u th!pal dislisitika~ika n mcnjadi dua , ya itu scdcrhana dan modern . 
Yang tcrgolnng ,ctk rhan;l ant;1r;1 lam . hajak , garu, ca ngkul , parang, sahit , 
;1ni -;1ni lbn bin -lain, d ;1n tc rg(l long mmkrn scpocrti spraye r, traktor dan 
bin -lai n. Tahcl Ill . '\ (tnlampir) mcnunjukkan tcntang tcknolngi yang 
d1pakai dal;unu ~aha tani ~chclum pcnycmpita n. Schagaimana lampak dal a m 
t;1hcl tcr;.chut . 411 ' It rcspllndcn yang mc nyatakan hanya mcnggunakan 
tckn lllogi SL'dt:rha na ~aja . D;dam hal ini mc n:ka hcrcocok tanam di sawilh 
tt.:Lip n11.: nurut tr<1di~i y<~ng diwarisinya . Bila ada hama pcnyilkit yang 
mcnyc rang tanam -tanamann ya h;111ya diccgah dengan mengadakan upacara 
scp~..:rlunya. Scdangkan sisanya (,<) '1,, mcnyatakan mcnggunakan tcknolngi 
mnclcrn, scpcrti mcnycwa traktor untuk mcngolah lahan, atau menggunakan 
sprayer untuk mcnyemprol hama. Scdangkan pada fasc-fasc yang lainnya 
mcnggunakan teknologi scdcrhana . 
Dcwasa ini mereka lcbih mudah dapat menycwa atau membdi 
tcknologi modern dalam berbagai bentuk. Tabcl III.4 (tcrlampir), memp~.:r ­
lihatkan ten tang teknologi yang dipakai setclah penycmpitan, yaitu 15 % dari 
jumlah responden menyatakan bahwa mer aka tctap menggunakan tcknologi 
seperti sebclum mengalami penyemopitan, 30 % dari jumlah mcnyatakan 
memakai teknologi yang sama. Selain itu, ada sebanyak 5 % dari jumlah 
responden yang menyatakan tidak tentu, karena mcreka kadang-kadang 
pada fase-fase tertentu saja menggunakan teknologi modern dan lcbih sc ring 
menggunakan tcknologi sederhana. Hanya sebagian atau 50 % dari jumlah 
responden yang menyatakan lain-lain, karena mereka petani non akti f. 
Atas dasar tabel tersebut, terungkap bahwa mcrcka belum sepcnuh-
nya mempergunakan teknologi modern, walaupun lokasi atau gcogralisnya 
memungkinkan . Sebagian besar dari responden merasa takut mempcr-
gunakan traktor, karena persediaan airnya tidak tctap. Tanah yang tclah 
ditraktor apabila pada suatu saat airnya hahis hingga kering, maka tana h 
terscbut akan rnenjadi padat kemhali. Tanah ya ng dcmikian harus d inlah 
scpcrti scmula lagi . Olch kan:na itu scdikit sckali yang mcrnpcrgunaka n 
traktor untuk mcngolah lahannya . 
Dari sckian han yak tcknologi yang digunakan nlch pet ani unt uk 
rnenggarap lahannya tidak semuanya milik sendiri. Tahel 111.5 (lcrlampir), 
ternyata dari 20 dari jumlah respondcn yang diwawancarai tcntang asal 
teknologi yang dipakai sebanyak 40 % dar i jumlah respn ndcn yang 
menyatakan milik sendiri. Kemudian sehanyak 60% dari jumlah rcspondcn 
mengatakan campuran. kalau diperhatikan tahcl tcrschut hcrarti lchih 
banyak yang tidak memiliki tcknologi secara lcngkap. Mcrcka yang 
menyatakan asal tcknologinya campuran, maka kadang-kadang mcnycwa 
atau mcminjam tcknologi tcrtcntu pada scscorang. Di kalangan para pet an i 
mcmang sering terjadi sating pinjam pcralatan pada Ieman scprupc~ i at au 
tclangga. S~:dangkan tdnologi yang discwa hiasanya hc rupa "bajak" dan 
kadang-kadang lraktor serla sprayer (alai pcnyemprut). 
Kemampuan para pctani untuk memiliki teknologi khususnya 
teknologi pertanian dapat ditinjau dari bcberapa segi antara lain status 
ekonominya, luas tanah yang digarapnya, tingkat senioritasnya, dan 
kesenangannya terhadap tekno logi . Bagi pe tani yang status ekonominya 
tinggi tampak memiliki teknologi lebih lengkap dan ada bcberapa yang 
tergolong mode rn. Teknologi yang dimilikinya bukan saja unluk digunakan 
scndiri namununluk disewakan, sepcrti traktor, sprayer, dan lain-lain. Sclain 
itu, mercka juga jaga gengsi apabila meminjamkannya pada temannya yang 
stat us ekonnminya rendah . Se hubunga n dengan hal ini , petani yang 
menggarap tanah relatif luas memiliki tcknologi lcbih lengkap, jika 
dihandingkan dcngan petani yang mcnggarap tanah rclatif sempit. Di suhak 
ini ada te rda pat petani yang mcnggarap lahan bcberapa are saja yang 
mcrupakan sisa lahan untuk bangunan, tctapi bclum didirikan bangunan 
olch pemerintah maupun swasla. Sementara sisa lahan ini belum didirikan 
bangunan oleh pemcrintah maupun swasta maka masih diperbolehkan untuk 
ditanami apa saja. Dengan ca tatan , a pabila lahan ini sewaktu-waktu 
digunakan untuk tempat mendi rikan bangunan maka penggarap ini tidak 
mendapat ganti rugi seandainya mencabut atau merusak tanam-tanaman-
nya . Di lain pihak, semakin mampu para petani semakin lengkap memiliki 
teknologi. Pctani yang mampu di daerah penclitian sebagian besar memiliki 
te rnak sapi atau kcrbau yang digunakan untuk menarik bajak, baik untuk 
menggarap lahannya sendiri maupun disewakan kepada tcmannya seprope-
si. Pctani ini juga menjaga gengsi, apabila sering meminjam tcknologi kepada 
temannya yang lehih miskin. Untuk itu, mercka hcrusaha memiliki teknologi 
yang helum mcreka miliki . Ada juga pctani yang senang sebagai kolektor 
tcknologi pcrtanian walaupun mcrcka sedikit menggarap lahan, namun 
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mereka senang memiliki jenis-jenis teknologi pertanian, bila mereka ban yak 
mempunyai bahan tersebut. 
Sebagaimana telah disebutkan, bahwa pelani di lokasi penelitian 
("subak Yang Batu dan "subak" Kedaton) sebagian besar sebagai petani 
"penyakap", sehingga kebanyakan merasa kekurangan laban garapan setelah 
terjadi penyempitan. Hal ini dapat dibayangkan, hanya menggantungkan 
hidupnya dari basil yang diperoleh di sawahjelas tidak akan mencukupi. Bila 
dikaitkan dengan air yang tidak akan mencukupi di musim kemarau dan 
kelebihan air pada waktu musim hujan. Sehingga kadang-kadang dapal 
menimbulkan kegagalan panen baik panen padi maupun panen palawija. 
Begitu juga didukung oleh lingkungan yang kurang aman, karena sering 
tanaman pctani dirusak atau dicuri olch kaum urban. Ha~il yang di pcrolch 
di sa wah memhawa pengaruh tcrhadap teknologi yang dimiliki dilingkungan 
rumah tangganya. Bentuk teknologi yang dimi liki oleh petani tcrmasuk 
kategori teknologi campuran, seperti yang dinyatakan oieh sem ua res- pon-
den. 
Kala u kita memandang pemilikan tcknologi dikalangan keluarga 
pelani tidak akan bisa tcrlepas dari status ekonominya: Eksistensi petani 
dipandang dari status ekonominya dapat dikategorikan sebagai berikut : 
~angat berada, cukup berada dan kurang berada. Bagi petani yang status 
ekonominya sangat kaya memiliki relatif banyak jenis teknologi yang ler-
golong maju yang harganya relatif rna hal, seperti TV berwarna, kendaraan 
dan perlengkapan rumah tangga lainnya. Bagi petani yang cukup berada 
memil iki beberapa bentuk tcknologi yang tergolong maju, seperli TV hi tam 
put ih, radio, tape, dan perlengkapan rumah tangga lainnya. Namun bagi 
petani yang status ekonominya kurang berada lebih sedikit memiliki bcntuk 
teknologi maju. Mereka memiliki bentuk teknologi maju misalnya bcrupa 
radio transistor, tape, sepeda, perlengkapan rumah tangga lainnya, dan ada 
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bcberapa yang bclum mcmiliki listrik walaupun tctangga sekitarnya sudah 
mcmilikinya. Uang untuk memhc li teknologi tersebut sedikit sekali yang 
mcnyat akan dari hasil jerih payanya di sa wah, kecuali yang memiliki Ia han 
sendiri yang relatif luas. Selain faktor ekonomi, faktor jenis pekerjaan juga 
mcmpengaruhi terhadap pemilikan bcntuk-bentuk tcknologi dilingkungan 
rumah tangganya. Petani yang sudah mengalihkan pekerjaannya di mana 
dulunya scbagai petani sebagai pckerjaan pokoknya kemudian menjadi 
tukang, pedagang, atau pegawai baik negeri maupun swasta lebih cepan dan 
ban yak memiliki bentuk-bentuk teknologi modernjika dibandingkan dengan 
schclum beralih pekerjaan. Tabcl 111.6 (terlampir) memperlihatkan belum 
ada yang mcmiliki bentuk teknologi dilingkungan rumah tangganya yang 
tergolong maju semuanya. Scbagian besar dari mereka masih memiliki hen-
tuk tcknologi scderhana yaitu scbanyak 50% dari jumlah responden, dan 
sebanyak 20 % yang memiliki hcntuk teknologi yang tergolong campuran 
(ada yang tcrgolong scderhana dan maju). Scdangkan sisanya 30% menga-
takan tidak lahu, karena mereka pctani non aktif dan termasuk usia lanjut. 
Tahel 111.7 mcmpcrlihatkan tentang proses penyerapan tcknologi 
setclah pcnyempitan lahan pcrtanian, tcrnyata sebanyak 60% menyatakan 
dapat mcnyerap dengan lancar. Hal ini tidak terlepas dari pada pengaruh 
kota dan anak-anak mercka yang telah terdidik. Hanya sehanyak 15 % dari 
rcspondcn proses penycrapan tcknologi termasuk seret (lambat), dan 
scjumlah 25 % menyatakan lain-lain. Suatu hal yang menyebahkan 
pcnycrapan tcknologi scret karcna pengetahuan mercka masih relatif ren-
dah. Scdangkan yang menjawab lain-lain (tidak tahu), karena mereka ter-
masuk petani non aktif dan usianya sudah lanjut. Dengan memperhatikan 
tabcl tcrscbut terungkap bahwa proses penyerapan teknologi lergantung 
juga pada usia, pcndidikan, pcngaruh kola dan kemampuan untuk mcmiliki 
tcknologi tersehut. 
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B PENGALIHAN MACAM TANAMAN 
1. Ta naman Lain 
Sebagai tan a man pokok yang diusahakan olch pel ani dikcdua "suhak" 
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sebelum mengala mi penycmpitan Lermasuk jenis padi lokal. .Jcnis-jcnisnya 
antara lai n : padi "ijo gading", padi "sangket", padi lokal, padi "cicih" dan la in-
lain. Produktivilas pertanian di kedua "subak" ini cukup tcrkc nal, karcna 
lahannya sangat subur. Pctani dapat menanam padi sebanyak tiga kal i, 
kemudian diselingi dengan palawija (kacang kedele) sekali. H al ini discbab-
kan sumbcr a irnya sama dcngan "subak" Sanur, dari sungai Oongan. Debit 
a ir sebclum mengalami penyempitan cukup bcsar, sehingga mcmungkinkan 
menanam padi Jan disc lingi palawija (kacang kcdclc) secara herja ngka 
seca ra teratur scpanjang tahun . 
Schelum mengalami penycmpilan tidak ada pctani yang hcralih pada 
tanaman la in, scnwa pctani mc nanam padi lokal dan palawija ~c~ uai dcngan 
pol a lanam ya ng Iela h Jilcrapkan. Sctclah mcngala mi pcnyempitan, mc1 cka 
mu lai mc ngcnal hihit unggul scpcrti : padi PB5, ('4, Pcli ta , lr 2(,, l r ~0, l r ~4 . 
ciscdanc , ccru ing acch, dan lain-lain . Scjak it ul ah mula ilah ada d iantar ;mya 
yang mcnanam padi unggul. T ahcllll.H (tcrlampir) mcmperlihalkan hahwil 
tcrnyata 65% dari respondcn mcnyalakan, hahwa mcrcka bcrali h pada hihi t 
padi unggul scjak mulai rnengalami pcnyempitan . Suatu hal yang mc njadi 
pendorong hagi para pctani heralih pada hihit padi unggul karcna pcr-
sediaan ai rnya yang tcrputus-putus. Biasanya kalau padi lokal tidak men· 
dapatkan ai r yang cukup, apalagi waktu masih kecil maka tidak akan dapat 
tumbuh dengan sempurna. Bila tcrjadi kckeringan dalam hehc rapa hari , 
para peta• Jkan mengolah tanahnya kcmhali, walaupun Ielah dilanami padi 
lokal bchcrapa minggu yang lalu . karcna padi unggullchih dapat hcrtahan 
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hidup, bila menghadapi kekeringan (kekurangan air), kala u dihandingkan 
dengan jenis padi lokal. Faktor ini menyebabkan para petani beralih untuk 
menanam bibit padi unggul tersebut. Walaupun demikian keadaannya, 
masih ada pernyataan responden , (sebanyak 30 %yang tidak mengadakan 
pengalihan tanaman, dan sejumlah 5 % responden yang diwawancarai men-
jawab tidak tahu. Para petani yang tidak beralih pada tanaman lain (bibit 
padi unggul), karena lokasi sawahnya berada dekat dengan sumber air 
sehingga memungkinkan untuk mendapat sumber air yang cukup memadai 
untuk mengairi sawahnya. Sebaliknya, bagi petani yang sawahnya terletak 
dihilir akan mendapat air secara bergilir dengan para petani yang letak 
sawahnya di hulu (diatas) dari sumber air. 
Sering terjadi perila~u para pet ani yang bersifat monopoli terhadap peman-
faatan air pada waktu debit air kccil di sungai bagi petani yang memiliki 
sawah lcbih dckat dengan sumber air (hulu), kadang-kadang tidak menghi-
raukan petani yang lokasi sawahnya berada di hagian hilir. Oleh sebab itu 
kehanyakan petani yang beralih pada tanaman lain, karena alasan masalah 
air yang dinyatakan oleh 70 % responden seperti tercantum pada tabellll. 
9 (terlampir). Selain itu, ada juga yang mempunyai alasan karena masalah 
lingkungan yang dinyatakan oleh 15 % responden. Masalah lingkungan 
sangat besar membawa pengaruh terhadap tanaman disekelilingnya. Hal ini 
terbukti, tanaman padi lokal yang dikelilingi oleh padi unggul menyebabkan 
padi lokal tersebut tumbuhnya tidak baik dan buahnya menjadi tidak berisi . 
Sedangkan sejumlah 15 responden tidak menjawab, karena begitu mereka 
mengenal bibit padi unggul sudah tidak mampu lagi menggarap lahan per-
tanian, karena usianya sudah lanjut. 
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Foto 13 
Foto 14 
Pola intensifikasi pertanian dengan cara mengintensifkan pola 
tanam, walau dengan teknologi tradisional di tengah-tengah 
kegiatan pembangunan gedung-gedung di lokasi penelitian. 
Petani diatas sedang giat membajak sawahnya yang hanya dua 
petak tersisa, karena bagian lainnya sudah habis dibangun men-
jadi jalan, dan gedung yang sedang siap dikerjakan. 
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Foto 15 
Foto 16 
Menggembalakan sapi peliharaan diantara rumah-rumah yang 
ada di lokasi penelitian adalah pemandangan yang biasa, semen-
tara satu petak sa wah dengan padi yang menguning ada diantara 
tembok- tembok. 
r. 
~ .· 
I ·l : . 
Perumahan pemerintah daerah dan menara stasiun TVRI 
Denpasar menjadi latar belakang dari sepetak sawah petani 
yang masih giat dikerjakan oleh penggarapnya. Mereka siap 
pcrgi jika Ia han tcrscbut nantinya dibangun untuk pcrum::~h a n . 
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Penggunaan bibit unggul merupakan salah satu usaha yang tcrtuang 
dalam panca usaha tani. Secara operasionalnya ke lima usaha tani yang harus 
dilaksanakan oleh petani gun a meningkatkan hasil produksi guna memenuht 
kebutuhan akan pangan bagi pelani serta daiam rangka penyediaan pangan 
secm·a mantap. Sebenarnya ke lima usaha yang harus dilaksanakan olch 
petani dalam rangka peningkatan hasil usahanya meliputi : 
a. Pengaturan air; 
b. Penggunaan benih/bibit unggul; 
c. Penggunaan pupuk; 
d. Pemberantasan hama; dan 
e. Perbaikan cara pengolahan tanah. 
Sejak beralihnya para petani yang dulunya menanam hibit padt lokal 
dan kemudian menanam bibit unggul dibarengi pula dengan penggunaan 
pupuk khususnya pupuk buatan seplerti pupuk TSP, Urea, Sriwijaya dan 
lain-lain. Tujuan daripada pemupukan ini untuk memberi zat-zat hara kc 
dalam tanah, gun a memenuhi kebutuhan lanaman akan zat -zaltnsehut agar 
diperolch hasil yang diharapkan. Dalam hal im, ma:,alah peranan benih/ 
bihit lt:hah >angal menentukan dan merupakan hal ya ng sangat penting, 
karena terletak pada hubungan varietas dan mutu benih. Pcranan vam:ta~ 
unggul untuk meni ngkatkan basil dari persatua n luas dan waktu serta mem-
pengaruhi peningkatan intensitas dan volume pcnggunaan sarana produksi 
yang berarti meningkatkan investasi usaha lani. 
Selain kacang kedele yang merupakan tanaman sdingan oleh ptlani 
di kedua "subak" tersebut,juga pernah mcnanam ta naman lain, sepert i kctela 
rambat, jagung, kacang tanah, sayur-sayuran dan lain-lain . Tahel 11 1.10 
( terlampir ) menunjukkan bahwa seb a nya k 20 % responden ya ng 
menyatakan, bahwa hanya pernah menanam kacang kedclae seta in pad i, dan 
yang lainnya sebanyak 80 % menyatakan tana(\aman campuran yaitu pernah 
menana m ketela rambat, jagung, kacang tanah, sayur-sayuran dan lain-lain, 
tetapi dalam jumlah yang relatif kecil. Tanaman ini biasanya ditanam sebagai 
kombinasi tanaman kacang kedele. 
Di dalam pemilihan tanaman terscbut, mereka mengemukakan 
bcherapa alasan seperti terccrmin pada tahci lii.ll (terlampir). Tabel ter-
~ebut mempcriihatkan sebanyak 15 % respondcn yang menyatakan alasan-
nya karena praktis. 25 % karena ekonorms, dan 5 'Y,; karcna musim. 
'-;euangkan schanyak 50 1fu yang menyatakan karena pcnga!ran dan 
sisanya 'i 'fr1 mcnyatakan scbaga1 sarana pelengkap. Hal ir:i, tampak dengan 
jelas setengah d;ni responclen ya ng mcnyatakan alasan karena masalah 
penga iran, karena memang pcranan "pekasch" sudah berkura ng. "Pekaseh" 
di kedua "subak" ini tidak masih mcmpunyai pembantu atau "pangliman". 
Untuk mengatasi masalah pengairan perlu mendapat penanganan yang 
lebih serius dari "pekaseh", walaupun lahan pertanian di "subak" ini makin 
berkurang. 
2. Kombinasi dengan Tanaman Semula. 
Schagaimana tclah d iscbutkan di alas bahwa pctani di ked ua "subak" 
yang di!cli ti ~cbagia n hcsar schagai petani "pcnyakap". Mert..:ka te rgolong 
sebagai menggarap sisa lahan yang tclah diamhi l oich pemerintah. Lahan 
yang diambil 0ieh pemerintah memang mcndapat penukarannya, namun 
terletak jauh dari lokasi dcsanya seper1 i Ji dcsa Scsetan, Pedungan, 
Sidakarya, Ke robokan dan di desa lainnya. O leh karena itu laban tersebut 
digarap oleh orang lain. Ada juga beberapa lahan milik petani ya ng diambil 
oleh pcmerintah sebagai gantinya dibayar dengan uang. Di sam ping lahan di 
kedua "subak" ini diambil oleh pemerintah, juga ada dibeli oleh perseo-
rangan dan ada juga pemilik bersangkutan mendirikan rumah pada tanahnya 
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sendiri . Sebagai akibatnya bagi petani menjadi kekurangan lahan garapan. 
Pada sisa lahan tersebut mereka berusaha mendapatkan hasil yang semak-
simal mungkin. Unt uk itu mereka mencari upaya yang terbaik untuk 
menanami sisa lahan tersebut. Tabel 111.12 scbanyak 60 % rc!>pondcn, 
memperlihatkan upaya yang di tempuh oleh petani dengan men;!llam 
tanaman komhinasi dengan tanarnan semula dan schanyak 40% responJcn 
ti d ak mcnanam tanaman kombinasi. Pc tani yang tidak menvatakan 
menanam tanaman kombinasi kebanyakan sudah beralih pada pekerjaan 
lain atau sudah tidak bekerja sebagai petani. 
Tabel JII.13 (te rl amp ir), mengungkapkan alasan responden 
menanam kombinasi, ternyata sebanyak 40 % dari jumlah responden yang 
menyatakan alasan ekonomis. Motivasi untuk menanam tanaman kombinasi 
bermacam-macam an tara lain untuk mendapatkan nafkah tambahan, karena 
ada diantaranya yang menanam tanaman kombinasi untuk diij ual d i pasar 
dan ada juga hanya untuk konsumsi saja. Sedikit sekali yang mempunyai 
motivasi menanam tanaman kombinasi untuk dijual dan dikonsumsi. Sclan-
jutnya sebanyak 15 % dari respondcn yang mempunyai alasan praktis, 
mengingat tanaman kombinasi tidak begitu menjadi beban tambahan di 
dalam memeliharanya. Yang lainnya sebanyak 5% dari responden menge-
rnukakan alasan teknis, karena tanaman kombinasi dapat tumbuh di scla-sela 
padi dan tidak menganggu tanaman padi, seperti tanaman "gonda", yang 
sejenis kangk ung. Tetapi setelah tanaman padi besar, maka tanaman 
"gonda" akan mula i mengurus karena pertumbuhan dikalahkan oleh 
tanaman padi. Sisanya sebanyak 40 % responden tidak menjawab karena 
tidak menanam tanaman kombinasi. 
Tabel III. 14 (terlampir) menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
menanam tanaman kangkung sebagai tanaman kombinasi dengan padi oleh 
40 % responden, sebanyak 15 % responden menanam "gonda" sebagai 
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tanaman kombinasi, dan ada juga sebanyak 5 % yang menanam kacang 
panjang sebagai tanaman kombinasi dengan padi. Sedangkan sisanya 
sebanyak 40 % tidak menjawab karena tidak menanam tanaman kombinasi. 
Tanaman kacang panjang biasanya ditanam pada waktu menerapkan 
sistem tanam tulak sumur ("gadon"), karena tanaman ini tidak dapat tumbub 
dengan baik, apabila tanabnya terlalu basab dan sering kena bujan. Tanaman 
kacang panjang ini ditanam di pemetang sawab. Sayur dari buab maupun 
daun kacang panjang rasanya lezat dan ban yak mengandunggizi, maka kalau 
dijual di pasar akan laris. Walaupun demikian, namun sedikit sekali yang 
mau menanam kacang panjang dan bel urn ada yang menanam secara besar-
besaran. Tujuannya menanam kacang panjang kebanyakan banya untuk 
dikonsumsi maupun keperluan upacara. 
Tujuan pokok menanam tanaman kombinasi pada dasarnya untuk 
mendapatkan basil tambaban sebelum tanaman padi mendatangkan basil, 
karena umur daripada tanaman kombinasi ini relatif pendek dan cepat 
mendatangkan hasil. 
C. PENGLIHAN JENIS PENGGUNAAN LAHAN 
1. Tempat Tinggal dan Sarananya. 
Rencana induk kota Denpasar yang disusun tabun 1971 dan ditetap-
kan tahun 1972 dengan SK No. 36/DPRD/1972 tanggal. Rencana induk kota 
telah dijadikan poedoman oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Badung 
dalam pengolahan pembangunan kota Denpasar. Sampai saat ini rencana 
induk tersebut telah berjalan. Sebagaimana bahwa suatu perencanaan harus-
lah bersifat dinamis dapat mengikuti perkembangan yang ada. Karen a suatu 
• 
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perencanaan lebih - lebih yang mempunyai jangkauan panjang (seperti 
rencana induk kota Denpasar jangkauannya 20 tahun). 
Adanya beberapa permasalahan dan keadaan-keadaan tertentu, 
maka Pemerintah Daerah Tingkat ll Badung mengambil suatu prakarsa 
untuk mengadakan revisi rencana induk kota Denpasar yang telah dilak-
sanakan pada tahun 1972 yang lalu, di mana realisasi pelaksanaannya telah 
dibebankan pada APBD Daerah Tingkat II Badung, tahun anggaran 
1980/1981. 
Kita menyadari bahwa kola bersifat dinamis, yaitu mengalami 
perkembangan-perkembangan dalam segala bidang baik sosial, ekonomi 
maupun phisik. Kota Denpasar di dalam menjaga keserasian perkemba-
ngannya perlu diatur, diawasi, dan dikendalikan seperlunya.' Rencana 
induk atau master plan kota, yang secara teknis banyak diartikan sebagai 
rencana peruntukan tanah pembangunan phisik di dalam menampung dan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Hal ini merupakan landasan 
dan program-program dari pada pembangu nan kota yang teratu r dan 
terkoordinasi. 
Sebagai telah disebutkan dalam alinea di atas bahwa itu sebagai 
kancah kehidupan masyarakat yang bersifat dinamis selalu bergerak dengan 
segala macam tuntutannya, memerlukan penertiban, pengaturan dan bim-
bingan-bimbingan ~ntuk mencapai tujuan-tujuan kesejahteraan masyarakat, 
yang berarti kita harus bisa menjamin adanya : 
a. Ketengan dan ketentraman hidup, 
b. Tempat berteduh yang aman dan sehat, 
c. Lapangan kerja (mata pencaharian yang cukup), 
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Foto 17 Menanam kangkung dan padi secara bersamaan adalah cara 
bertanam yang biasa dilakukan oleh para petani di Niti Mandala 
dan LC Renon untuk menghadapi masalah kesulitan air yang 
mulai dirasakan. 
Foto 18 : Tanaman singkong yang diusahakan oleh Petani di LC Renon 
di atas tanah urukan rencana bangunan rumah mewah, satu-
satunya jenis tanaman yang bisa diusahakan di atas tanah 
kering. 
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Foto 19 
Foto20 
Panen kedele diatas dua petak tanah yang dilakukan oleb petani 
di atas, disamping sebuab gedung pemerintahan di Niti Man-
dala. Usaha menanam kedele dilakukan karena air dipetak 
sawah mereka ini sudah tidak mengalir lagi. 
Jenis tanaman lain yang diusahakan oleh petani di LC Renon 
adalah menanam cabe dan kembang, dua jenis tanaman yang 
produksinya sangat laku dipasaran. Penanaman jenis pohon ini 
juga dilakukan untuk mengatasi masalah air yang sudah 
berkurang. 
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d. Cukup tempat hiburan, 
e. Cukup untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, kebudayaan dan 
peradaban, 
f. Cukup dan teraturnya perlengkapan kota serta alat-alar transportasi. 
Kesemuanya ini merupakan dasar dan titik tolak sebagai landasan 
rencana iduk kota Denpasar ini. 
Dalam rancangan undang-undang tentang pokok Bina Kota dican-
tumkan mengenai bentuk daripada rencana kota, yaitu berupa rencana 
induk (master plan). Rencana induk kota ini merupakan kerangka dasar 
daripada kebijaksanaan pemerintah daerah dalam pembangunan kotanya. 
Sekaligus pula kerangka bagi pembuatan rencana-rencana khusus yang akan 
lebih bersifat mengikat dan mendetail. Perlu juga dikemukakan bahwasanya 
rencana induk kota Denpasar yang disusun sekarang ini merupakan bagian 
yang terintegrasi dari pada rencana regional Bali. 
Rencana induk kota Dcnpasar yang digariskan atas dasar penelitian-
penelitian perkembangan serta proyeksi-proyeksi untuk 20 tahun men-
datang. Dalam arti pengembangan yang menyeluruh dan sejajar dari seluruh 
kegiatan administratif, sosial, ekonomi, dan fisiknya. Penyusunan rencana 
induk ini didasarkan hasil-hasil penganalisaan data langsung dari lapangan 
yang dilakukan plada tahun 1966 dan 1970 (Rencana lnduk Kota Denpasar, 
1972: 77). 
Rencana induk ini juga menyediakan wilayah khusus untuk pengem-
bangan masing-masing bidang tersebut akan dapat dikonsentrasikan di 
tempat tertentu. 
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Sesuai dengan tuntutan-tuntutan perkembangan jaman dari pada 
masyarakat kota Denpasar, maka rencana induk kota Denpasar ini akan 
memberikan peruntukan-peruntukan dalam : 
1. Wilayah civic centre atau pusat-pusat pemerintahan yang a kan 
dibedakan dalam pusat-pusat pemerintahan yaitu kabupaten dan pusat 
pemerintahan kota, 
2. Wilayah perdagangan dan usaha, 
3. Wilayah perumahan, 
4. Wilayah rekreasi dan pengembangan pariwisata, 
5. Wilayah industri, 
6. Untilitas (saluran-saluran pembuangan, dan lain-lain), 
7. Perlengkapan kota serta perhubungan. 
Di wilayah penelitian sementara ini diperuntukan untuk wilayah civic 
centre, wilayah perumahan serta perlengkapan dan perhubungan. 
Sampai sa a t ini rc ncana induk kota Dcnpasar yang disusun ta hu n llJ71 
dan ditetapkan tahun 1972 dcngan SK No. 36 I DPRD I 1972 tanggal 15 
J uni 1972 sudah berjalan selama kurang lebih 1,5 dasa war sa. Hasil kon kret-
nya sudah tampak dengan jelas, khususnya dalam pembangunan fi siknya. 
Dalam hal ini kita mengorbankan laban pertanian yang te rmasuk katcgori 
kelas satu. Tabel 111.15 (terlampir) mencantumkan tentang jenis penggunaan 
tanah sekarang ini . Dari 20 responden yang diwawancara sebanyak 40% dari 
JUmlah responden mengatakan hahwa tanahnya diamhil untuk bangunan 
perumahan, untuk kantor dan jalan masing-masing dikemukakan olch 25 % 
dari jumlah respoden. Sedangkan sebanyak 10 % dari jumlah respondcn 
mengemukakan tanahnya diambil untuk lapangan. 
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Di dalam menata pc~uoaadi kota, telah ~a sedemikian rupa, 
sebingp menimbulkan keserasian dan keindah;;m. Untuk itu diterapkan 
"sistem kotak" di dalam manata jenis bangunan di kota Denpasar. Misalnya 
wilayah untuk perkankJran, wilayah perumahan, wilayah pasar, dan lain-lain. 
Selain itu, pemerintah juga disepanjang jalan tertentu menetapkan jalur 
hijau. Dengan demikian pemilik tanab disepanjangjalur tersebut tidak boleb 
mendirikan bangunan. Penetapan jalur hijau dimaksudkan untuk menata 
lingkungan agar bersih rapi dan indah. Karena peremajaan kota akan berupa 
rehabilitasi dan pengaturan - pengaturan kembali kota lama dengan mengi-
ngat keseimbangan isinya (jumlah penduduknya) serta kegiatannya sesuai 
dengan tiogkat kemajuan dan perkembangan masyarakatnya. 
Tabel III.16 (terlampir), memperlihatkan jenis penggunaan bangu-
nan di tanahnya sekarang ini, ternyata kebanyakan yakni sebanyak 55 % dari 
responden menyatakan untuk pemerintah dan umum, 20 % dari responden 
mengemukakan untuk pemerintah saja. Sedangkan sebanyak 25 % dari 
responden menyatakan untuk pribadi khususnya perumahan. 
Pada saat ini masih banyak laban yang sudah menjadi milik pemer-
intah dan belum didirikan bangunan dan ada juga bangunannya masih 
sedang digarap. Perlu juga dikemukakan disini bahwa wilayah kedua "subak" 
ini sebagian besar termasuk komplek Niti Mandala Renon. Di Komplek Niti 
Mandala Renon ini sudah banyak terdapat bangunan yang berdiri megah 
milik pemerintah. Masing-masing instansi menempati bangunan/gedung-
gedung tertentu yang terpisah antara satu instansi dengan instansi lainnya. 
Sangat tepatlah wilayah ini, di sebut pula civic centre atau pusat pemerin-
tahan. Salah satu bangunan/gedung yang cukup megah, adalah bangunan/ 
gedung untuk kant or Gubernuran, di mana di mukanya terbentang lapangan 
yang cukup luas (em pat buah lapangan untuk bermain sepak bola dan bel urn 
termasuk beberapa lapangan volly baa! dan tern pat senam). 
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Uengan mcmpcrhaLikan g ... ya bangunan yang I erda pal di wilayah c1v1c 
u:nlre atau Niti Mand;,~l a Renun tamp.1k l>;dl W<l pe mbangunan kda Den 
pasar mc:ncerminkan pengembangan kchuJ.•ya<m Llacrah khususnya kehu 
,t,ya.1 .. B..1li. Hal ini membukrika11 balw.a pt rkcmhang<~n pcmhd- nguntr. 
::~i~ ~,,;uta Dcnp:bar ~.udah .. H:m:crminkan l'' ngemhangau pdriwi, ll:t pu- 1 
i•ud ·ht, namun hal ini pc; L Plc::,!;,pat pc•l• tl.. :1 y.tng kb1h .-:rim.! 1g; 
0...:ng:m scuakin b:..lllya1 ay..1 <..:lbJr.gun /'-l J•mb mctt.pun pcl•Jm ahan, 
anak. :-emaklll banyak pul.; pt.mt>;.uJgun • .m Ja .Hl-_jdLn l•d!U. U1 \~il.1y<~h ;ill 
·~ 1, l'< l), •JUt,. krl,;;p;:, pip, '•"'" tlll!Ui<.l•llllm lhilk y<~r. ( lw~;;, w.1U,llllt 
oJ! g d il. ditll .·aat ini ban)';l!. )'· ng b.rl. r.Ji g. '' l ll ' too hdu.. l·gar;q 
Scsuai dengan sifat n:ncan;: induk koJl a D•;npa;-.ar •nakd uHt>-.:n"' 
'"ak ''yang digunakan ada!.th pu r.cm;;an i·•ngk<t panjang • ?0 tJI .. I) d.sn 
menJ:-'Jk.m pakct yang menyatu, ~, hingga fl< •nhangun <~n kr schut pt·bl . i-
.•• uwm..J hapruse~. Karena pembangunau · -r~ehul peJak,,ln.t<Jnti\<J j,, 
l" ISl '-• nra ,! akan dik.:rjak;sn !->lCUi.l bL.talnp, sepc rti yang <..lik..:muJ..ah.tn 
ruia 1 I !1 7,. '1rJ ,f<, ri respond.:"· Sedangk.tn "i I, d<~r• respondL' men):: .1 ,, 1 
!iolct~. ·~shu, l\,lre n;, mcrcka pdani nor: ,daif Jan u,j;,ny'l .u.!~·h tu.r Tab< I 
f!I.; ; I er 1;•mpi r), mencanturnka!ltl.tta l·.'r,(<!Ol( prO'-l:~ peJak,._m;tan [ ··ml>,l 
ngun:u1 tcrseb u~ . 
Bcrda arkan alas ur<~ian d1 atas bahw;t pembaogunan h::,;k Lit J<.,r,, 
De npa~a1, khusu:-nya di wilayah uvic .._,·•H rL JL.t u lomp.el.:-. Nrti MuiH.Lla 
Rc nlli l sudah larnpak dengan jcl.Js tetap1 mcl<glJfLankan 1alran pe1 t<tlllan 
kt.la~ •.atu atau potensial. 
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2. Prasarana dan Sarana Ekonomi. 
Kota Denpasar di samping sebagai ibu kota Daerah Tingkat I Bali, 
juga sebagai pusat perdagangan, industri, pariwisata, pendidikan serta 
sebagai pintu gerbang Bali. Hal ini discbabkan oleh fasilitas pelayanan yang 
dimilikinya relatif lebih lcngkap bila dibandingkan dcngan Daerah Tingkat 
II lainnya. Hubungan dan gcrak pencapaian antara Daerah Tingkat II yang 
relatif dekat dan lancar, serta bcrada pada posisi pusat, adalah juga salah 
satu hal yang menyebabkan Kota Denpasar scbagai pusat aktivitas dan 
pelayanan sosial ekonomi untuk Bali. 
Kota Denpasar sebagai pusat perdagangan dengan pelayana n 
regional, dimana akan melayani kabupaten Badung dan kabupaten lainnya, 
jenisnya pedagang agen-agen, dimana melakukan jual bcli dalam jumlah 
besar. Hal ini juga membawa pengaruh terhadap penggunaan lahan. Adanya 
penggunaan lahan untuk usaha lain di wilayah Niti Mandala Renon 
dinyatakan oleh semua responden atau 100 %. Karena di wilayah ini ada 
bermunculan beberapa pedagang tan a man hi as yang menggunakan sebidang 
tanah untuk mclctakkan atau menanam sementara tanaman-tanaman yang 
dijualnya. Di wilayah ini dijual hcrjenis-jenis tanaman hias baik yang bcrasal 
dari dalam maupun luar negeri . Wilayah ini sudah terkenal juga sebagai 
tempat penjualan tanaman-tanaman hias dri luar kabupatcn Badung. Hal ini 
terbukti , bahwa para pembeli tanaman hias bukan saja berasal dari 
kabupaten Badung, tetapi juga ada yang berasal dari kabupaten Klungkung, 
dan kabupaten lain-lain . Sebaliknya, orang-orang juga dapat menjual 
tanaman hias kepada pedagang di sini atau menukar dengan tanaman lain. 
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Kurang lebih lima talmn yang lalu, d i wilayah ini juga dibangun pampa 
bensin dan sekarang sudah meluas ke daerah yang lainnya. Adanya pampa 
bensin di wilayah ini memang tepat sekali, karcna wilayah ini merupakan 
pusat perkantoran, sehingga inlensitas kendaraan menja~i padat. 
Di sam ping itu ada juga Ia han pertanian yang digunakan untuk men-
dirikan "warung" kecil yang tidak begitu permanen sebagai tempat unluk 
menjual jenis-jenis makanan, minuman, rokok, dan lain-lain. Para petani 
pada waktu bekerja di sawah sering beristirahat sejenak unluk minum-
minum di warung ini . 
Dengan demikian menyempitnya lahan pertanian di wilayah peneli-
tian, di sam ping digunakan untuk temkpat tinggal dan sarananya juga untuk 
prasarana dan sarana ekanomi. 
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Foto 21 
Foto 22 
Bagian yang masih agak luas dari lokasi Niti Mandala Renon 
dan LC Renon hang masih belum di bangun dimanfaatan oleh 
penggarap dan bekas pemiliknya untuk tanaman padi yang 
dapat Jipanen tiga kali setahun. 
Bagian yang sempil Jan terjepil oleh jalan raya dan bangunan 
rumah mewah di LC Renon, masih bermanfaal bagi penggarap-
nya unluk tanaman padi dua kali panen setahun. 
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Foto 23 : Sementara menunggu laban pertaniannya dibangun menjadi 
perumahan, para petani di LC Renon masih sempat menunggui 
padinya yang menguning dan siap di panen dari gangguan 
burung. 
Foto 24 : Disamping gedung pemerintahan di Niti Mandala Renon, 
seorang petani mengusahakan tanaman kangkung darat untuk 
mengganti tanaman padi, karena aliran air yang sudah semakin 
berkurang. 
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BABIV 
DAMPAK SOSIAL BUDAYA SEBAGIMANA 
TERJADI PADA PENDUDUK TANI 
Beberapa mengenai dampak sosial budaya dalam usaha tani, tentunya 
tidak terlepas dari komponen modal, tenaga kerja, cara pengolahan dan lain 
sebagainya. Karena itu usaha tani merupakan suatu sistem pertanian yang 
komponen-komponennya tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. 
Demikian halnya dengan sistem pertanian yang diterapkan dewasa ini, yang 
kiranya telah banyak mengalami perubahan seperti halnya dengan program 
panca usaha tani yang meliputi pola tanam, bibit unggul, pupuk buatan, 
pengairan dan pemberantasan hama dan penyakit. Namun perubahan tidak 
saja terlihat dalam program tersebut, akan tetapi telah banyak juga pem-
baharuan terjad i pada lahan pertanian itu sendiri, sehingga lahan pertanian 
dari penduduk semakin sempit. 
Bahwa penyempitan lahan pertanian, pada dasarnya terjadi karena 
lokasi yang cukup strategis yang kiranya cocok untuk mendirikan berbagai 
sarana dan prasarana untuk kepentingan pribadi maupun pemerintah. 
Pemanfaatan lahan tersebut mempunyai dampak negatif terhadap petani. 
Salah satu dampak yang paling menonjol dari penyempitan lahan tersebut 
adalah pengurangan kesernpatan kerja bagi petani penggarap yang akhirnya 
akan mengarah pada pengangguran. 
Karena terjadinya kasus penyempitan lahan pertanian, maka timbul-
lah berbagai kreativitas dari petani untuk mencari pekerjaan lain demi 
kelangsungan hidupnya, baik yang ada dilingkungan pertanian maupun di 
luar pertanian. Tt:tapi ada juga pctani yang berusaha mencari pekerjaan lain 
di luar dcsa. Di bawah ini abn t.erungkap kehidupan petani di dua "per-
ll4 
subakan" yaitu di "subak" Yang Batu yang termasuk wilayah Desa Dangin 
Puri Kelod, dan "subak" Kedaton yang termasuk wilayah Desa Sumerta 
Kelod, yang kiranya dapat memberikan gambaran tentang dampak sosial 
budaya terhadap penduduk tani. 
A. MOBILITAS FISIK (KERUANGAN) WARGA 
MASYARAKAT 
1. Urbanisasi 
Urbanisasi merupakan salah satu jenis perpindahan penduduk y~g 
kita kenai dewasa ini. Di dua "subak" yang menjadi obyek penelitian ini, 
bel urn terlihat adanya perpindahan penduduk seperti ini. Bahkan sebaliknya 
daJam artian bahwa ada penduduk luar desa yang justru masuk dan ber-
domisili ke dalam wilayah persubakan ini. Hal ini disebabkan karena kedua 
persubakan itu berlokasi di pusat kota dan sekaligus juga merupakan daerah 
produktif, tetapi paling banyak mengalami penyempitan untuk di Propinsi 
Bali. 
Bentuk perpindahan penduduk ke luar desa sebenarnya ada, tetapi 
jenisnya berbeda. Seperti yang tercantum pada tabel IV .I (terlampir), 50% 
responden mengatakan bahwa perpindahan penduduk ke luar desa memang 
ada, tetapi desa tersebut masih berada dilingkungan kota Denpasar. Dan 
50 % responden lagi mengatakan bahwa tidak ada perpindahan penduduk 
ke luar desa. Kemudian terdapat bentuk dan jenis perpindahan penduduk 
yang ada di kedua lokasi penelitian antara lain yaitu migrasi biasa dan 
sirkuler. Dari 20 orang responden yang mewakili sampel sebanyak 20% dari 
responden mempunyai pandangan, bahwa perpindahan penduduk tersebut 
hanya berupa migrasi biasa dan 30 % dari responden menjawab bahwa 
perpindahan penduduk tersebut merupakan bentuk perpindahan sirkuler 
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dalam arti paginya mereka peri ke tempat usaha (kerja) dan sore harinya 
kembali ke rumah tempat tinggalnya. Sisanya lagi 50 % dari responden 
mengatakan tidak tahu tentang masalah ini (lihat tabel IV.2). 
Terjadinya perpindahan penduduk seperti tersebut diatas, dipenga-
ruhi oleh berbagai alasan yang kiranya dapat memperbaiki pola hidup dari 
masyarakat. Proporsi petani menunjukkan bahwa 15% dari responden yang 
diwawancarai mengatakan alasan terjadinya perpindahan tersebut, karena 
kepadatan dalam rumah tangga, seperti terungkap dalam tabel IV.3 (terlam-
pir). Memang dalam kehidupan masyarakat di Bali khususnya terdapat 
sejumlah Kepala Keluarga dalam satu pekarangan. Keadaan yang demikian 
ini sering terjadi konflik diantara lingkungan Kepala Keluarga. Satu-satunya 
jalan yang ditempuh oleh Kepala Keluarga demi keutuhan dari hubungan 
sosial antar keluarga dengan memnbentuk Rumah Tangga baru (neo lokal 
dalam istialah kekerabatan), sehingga konflik bisa teratasi. Sebanyak 15 % 
responden mengatakan bahwa alasan terjadinya perpindahan penduduk 
karena masalah ekonomi. Kemudian 20 % responden mengatakan alasan 
terjadinya perpindahan karena Iokasi kerja agak jauh. Karen a masalah kerja, 
maka para petani yang mempunyai pekerjaan lain selain di bidang pertanian 
berusaha mengatur waktunya seefisien mungkin. Pagi hari mereka berangkat 
mencari nafkah ke berbagai tern pat dan sore harinya kembali berkumpul 
bersama keluarga. Sebanyak 50 % responden lagi tidak dapat memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang ada. 
Munculnya berbagai bentuk/jenis perpindahan mempunyai akibat 
langsung bagi petani itu sendiri. Seperti tergambar pada tabel IV.4 (terlam-
pir ), 20 % dari responden memberikan jawaban, bahwa akibat dari adanya 
perpindahan tersebut, adanya keterlambatan dalam memperoleh informasi. 
Apabila ada kegiatan-kegiatan yang bersifat mendadak, baik yang 
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menyangkut adat maupun dinas, informasi dari tempat asal agak terlambat 
diterima. Selanjutnya 25 % dari responden beranggapan bahwa interaksi 
dilingkungan keluarga semakin berkurang akibat adanya perpindahan ter-
sebut. 5 % dari responden mengatakan bahwa jarak sosial antara keluarga 
terasa semakin berkurang akibat adanya perpindahan. Sedangkan 50 % dari 
responden tidak memberikan jawaban secara pasti. 
2. Mobilitas Lainnya 
Masalah perpindahan penduduk merupakan gejala yang umum ter-
jadi, baik itu berupa transmigrasi, urbanisasi, migrasi maupun yang Jainnya. 
Perpindahan penduduk bukan hanya ke luar desa atau dacrah saja, tetapi 
perpindahan masuk ke wilayah yang menjadi sasaran penelitian inipun sudah 
ada. Pada Label IV.5 (terlampir), menunjukkan bahwa 12 orang rcspooden 
atau 60% mengatakan terlihat adanya perpindahan penduduk yang masuk 
ke obyek penelitian ini, dan 8 orang dari responden atau 40 % mengatakan 
tidak ada perpindahan penduduk yang masuk ke obyek penelitian. 
Memang masalah perpindahan penduduk pada prinsipnya kita harus 
mengetahui identitas dari penduduk itu sendiri. Sebagaimana halnya dengan 
kasus perpindahan penduduk yang masuk ke lokasi penelitian, kiranya perlu 
diketahui daerah asal dari penduduk ter ebut. Penduduk yang masuk ke 
dalam wilayah penelitian berasal dari berbagat daerah, baik yang berasal dari 
daerah Bali maupun dari luar daerah Bali. Seperti tercantum dalam label 
IV.6 (terlampir, sebanyak 40 % responden yang mcngatakan, bahwa mereka 
berasal dari kabupaten karangasem. Masing-masing sebanyak 5 % dari 
responden mengatakan bahwa mereka berasal dari kabupaten Gianyar, 
kabupaten Tabanan, lain desa dan Jawa. Sebanyak 40 % dari responden 
memang betul-betul tidak tahu daerah asal dari pendatang tersebut. 
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Berkaitan dengan masalah tersebut di alas, penduduk yang masuk ke 
lingkungan wilayah tersebut dan bekerja sebagai penggarap tanah maupun 
sebagai pedagang. Semen tara ini bisa ditcrima oleh penduduk dilingkungan 
dimana mcreka bertempat tingga. Tabel IV.7 (terlampir), memperlihatkan 
frekuensi tentang dapat tidaknya pendatang diterima dilingkungan wilayah 
tersebu t. Dari angka- angka pada tabel tersebut, terungkap bahwa 60% dari 
responden mcnyatakan dapat diterima oleh plenduduk yang ada 
dilingkungan tempat tinggalnya, dan 40 % dari responden tidak bisa mem-
berikan jawaban secara pasti ten tang masalah yang dilontarkan. 
Di samping diterimanya penduduk pendatang dilingkungan wilayah 
tersebut, mereka dengan cepat sudah mengadaptasikan diri dengan 
lingkungan disekitarnya. Sebagaimana terlihat dalam berbagai kegiatan yang 
ada di sawah mereka mau ikut dalam kegiatan yang ada di "subak", bahkan 
sudah ada yang ikut dalam "sekehe air". Dalam kegiatan di luar pertanianpun 
penduduk pendatang ikut aktif. Tabel IV.8 (terlampir) memperlihatkan 
scbanyak 12 orang responden atau 60 % mengatakan bahwa penduduk 
pendatang bisa dan cepat mengadaptasikan diri dengan lingkungan yang 
ada, dan 8 orang rcsponden atau 40 % tidak membcrikan jawahan karena 
mereka tidak tahu tentang hal tcrsebut. 
B. PERUBAHAN STRUKTUR RUMAH TANGGA 
1. Pengurangan Status dan Peranan 
Biasanya dalam memperbincangkan masalah status dan peranan, 
akan terwujud pula adanya prestige dan derajat sosial. Peranan dan status 
mcrupakan dua variasi yang sating kait mengkait, karena itu status atau 
kcdudukan yang bcrkaitan hak dan kewajiban, adalah dua unsur yang tidak 
akan ada artinya kalau tidak digunakan . 
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Pengurangan status berakibat pula pada pengurangan peranan itu 
sendiri . Seperti halnya pada dua "subak" yang menjadi fokus penelitian, 
nampak adanya berbagai pengurangan status dan peranan sebagai akibat 
dari penyempitan lahan pertanian. Semua responden alau 100% yang me-
ngatakan, bahwa memang adanya perubahan peranan yang terjadi setelah 
penyempitan lahan pcrtanian. Perubahan itu terjadi, karena lahan yang 
digarap semakin berkurang, sehingga aktivitas yang dilakukan menjadi 
berkurang pula. Bagi tenaganya yang cukup produktif akan bisa mencari 
tanah garapan lagi ataupun mencari pekerjaan lain, tetapi bagi petani yang 
punya kemampuan hanya di bidang pertanian, ada kemungkinan terjadinya 
penggangguran. Lain halnya dengan petani pemilik di "subak" Kedaton yang 
tanahnya telah diatur oleh pemerintah di tempat lain. Kemudian tanah 
lersebut diibahkan pada pelani setempat untuk menggarap, sedangkan 
petani pemilik hanya menikmati hasilnya saja. Di lokasi ini kemungkinan 
terjadinya pengangguran lebih kecil bila dibandingkan dengan "subak" Yang 
Batu. Bahkan di "subak" Kedaton ada yang beralih peranan dari pcrtanian 
ke usaha lain di luar pcrtanian. 
Bertitik tolak dari uraian di alas, maka penyempitan lahan pcrtanian 
akan mempunyai dampak terhadap pengurangan status dan per a nan pelani. 
Dari 20 orang responden alau 15 % mengatakan, bahwa pelani itu sendiri 
mulai berkurang peranananya dalam kegiatan pertanian, 40 % dari respon-
den mengatakan, bahwa anak petanipun mulai berkurang peranannya akibat 
dari penyempitan tersebut. Kemudian sebanyak 20 % dari responden 
menanggapi, bahwa anak dan istri petani mulai berkurang peranannya. 
Pengurangan peranan tidak saja terjadi pada keluarga petani, tetapi juga 
pada "pekaseh" sebanyak 10% maupun pembantu "pekaseh" sebanyak 15 % 
Untuk lebih jelasnya data ini dilihal tabel1V.9 (terlampir). 
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Sebelum adanya penyempitan lahan pertanian, berbagai kegiatan 
yang ada di sawah diatur oleh "pekaseh" dan dibantu oleh "pangliman" atau 
"prejuru pekaseh". Baik itu berupa kegiatn upacara di "pura subak" maupun 
kegiatan gotong royong memperbaiki pematang, saluran air dan lain-lain 
yang ada di sawah, lebih mudah dapat mengerahkan tenaganya. Namun 
mulai nampak pengurangan partisipasi dari petani. Setelah penyempitan 
lahan pertanian. Bahkan para petani dewasa ini tidak begitu memperhatikan 
hari-hari baik menurut ajaran agama hindu untuk melakukan aktivitas di 
sawah seperti hari (waktu) untuk menanam, panen dan lain sebagainya. 
begitu pula dalam kegiatan gotong royong memperbaiki saluran air, kadang-
kadang hanya "pekaseh" dan ternan terdekatnya saja yang mau melakukan 
kegiatan tersebut. Hal ini te rungkap, bahwa semua respnden atau 100 % 
yang mengatakan peranan pet ani dalam kegiatan upacara dan gotong royong 
semakin berkurang. Ini terjadi karena orientasi berfikir para petani dewasa 
ini sudah mengarah pada hal-hal yang bersifat praktis dan ekonomis. 
Petani di "subak" yang batu maupun "subak" Kedaton memperlihat-
kan pola kehidupan yang beraneka ragam. Berbagai per a nan yang dilakukan 
banyak mengalami perubahan. Perubahan tidak saja terjadi disekitar lahan 
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pertanian, tetapi ada juga pelaksanaan upacara di "pura subak". Tabel IV.lO 
(terlampir) memberikan suatu gambaran tentang akibat yang ditimbulkan 
dari pengurangan-pengurangan peranan pada status/kedudukan. Sebanyak 
80 % dari responden yang mengatakan pengurangan peranan pada 
status/kedudukan mempunyai akibat langsung pada petani dalam hal 
kegiatan ekonomi yang semakin berkurang. Sedangkan 20 % responden 
mengatakan bahwa pengurangan peranan pada status/kedudukan tidak 
berakibat langsung pada petani . Walaupun peranan berkurang dalam 
kegiatan pertanian, namun pengurangan tersebut dialihkan pada peranan 
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yang lain yang nantinya dapat mcwujudkan pranata haru scputi pr~mat a 
ekonomi. 
Bila di kaji lcbih dalam status dari m~sing-masing pclani, akan 
menghasilkan pembenlukan norma di dalam masyarakat lani. Pctani yang 
ada di daerah penelitian mempunyai scjumlah per an an yang mcsli dilakukan 
norma di dalam masyarakal tani. Pelani yang ada di dacrah pcnclitilian 
mempu,nyai sejumlah peranan yang mesl i dilakubn. Namun pcranan tcr -
sebut mulai bcrkurang akibal lcrjadinya pc nycmpitan lahan pcrtani~n . 
Tabd I V.ll (tcrlampir) mcnunjukkan, bahwa schagian hcs <t r d<tri 
pctani ya itu scbanyak 70 % yang mcmhcr ikan ta nggapan, bahwa masih ad a 
pctani ya ng mempunya i dcdudukan w;tl aup un schl·narn ya pcran .tnn y:1 
sudah hc rkur.mg. Pctani y:wgada Ji daciJh JX: llL' Iiti an khusu:-nya di '\uhak " 
Kcdaton yang sebagian hcsar pctaninya mcrupa kan pclani pcm ilik mc m· 
punyai cakrawala herlikir agak luas. Dalam arti tidak hanya tcrpaku pad<~ 
hasil pcrtanian saja, sccara krealif mcrcka mc ncari pckcrjaan lain yang 
kemudian bisa mcnjadi mala pcncaharian pokoknya. Hampir scbagian bcsar 
dari pelani, semenjak terjadinya penycmpit an Ia han pe rt an ian , mcngiba hkan 
pcranannya kepada pctani penggarap, lclapi status mcrcka masih tc tap 
scbagai pctani . Selanjutnya 30 % dari respondcn mcmpunyai panda ngan, 
bahwa berkurangnya peranan yang dilakukan dalam kegiat an pe rl anian 
mempunya i dampak pula lcrhadap pengurangan s(atusnya. I ni tcrjad i 
karena tahah yang diambil pemerintah bcrakibat pad a pcngurangan pcranan 
dan sekaligus pula berakibat pada mala pencaharian petani . Kurangnya 
peranan pada petani tidak bcrpengaruh pada kcdudukannya. 
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Bc:rkaitan dcngan masalah tcrschut di alas, maka tcrlihat hahwa 
pc:nguranga n pc:r<tnan tidak s;tja tcrjadi Jiscktor pc:rtanian, juga di luar 
sd tor pcrtanian. Sc:pcrti ll.:m ngkap pada tahcl IV. I2 ( tcriampir ), 
schanyak 4()';~ . dari rc;,pond<..:n rm: nangga pi hahwa pcngurangan pcranan 
tc:rjadi disc:kto r pcrtanian scpcrti aktivitas di sawah, dan di sc:ktor pc:mc:rin -
tah ~cpc rti JH:ngurangn staf "pckasc.h" . Sckitar 25 tJ, , dari rcspondcn hcrpcn-
dapat, hahwa pc ngurangan pc ranan tcrdapat pada kcluargu , misalnya dalam 
pcmhuatan '\cs<tjcn" untuk kepcrluan di sawah, mcmhawa makanan 
kcsawah dan juga pada kcgia tan pcrt anian . l-lanya 5% dari rcspondcn yang 
nll'ng:ttakan pcngurangun pcranan tcrjadi Ji scktor p<..:rtanian. Snlangkan 
'l,()';;; dari IT >pllndcn mcmhcrikan jawahan bahwa pcngurangun per;man 
tcrJapat dilingkungan pcrtanian , p~.:mcrintah dan keluarga (campuran) . 
2. Sosia!isasi Anak 
So~ i: di > :l'i nH·rup:tk :tn prP~t:;, ~o~ i ; d ~c ha).!ai ~uatu gcjala pcruhahan, 
l!.l' j:da pL·n vc~ u:ti:lll diri , gcj: tl a pc· r11lwntukan dan gc:j :da - gcj;da mana tcrjadi 
.L! Lt m :n:t"V:n·:rk :ll . l'l •l> C:~ stl:-. i;dt:-. .tsi ini tn.iadi ml'blui intc:rak >i """i;tl, yaitu 
llllhunl.!,an :tnlar: • indi\·idu \',lllg mc· ngha~ilkan ad:mya prPscs P•-·ngaruh ml'm -
(l L' IH!,<I I'Uhi l'ad a mulanya pr<l~c' \ ;,\)sial di;tlami o lch ~C:Ill'ang individu 
dil ing kung :tn k.l!ltn p•• k \ll>i. d ( kcl ua rga) dan di ~ ini individu :tk.111 
•lh' llliWI'tlkh pc:ngcl ;dnt :ll t h:~g ;11mana SL' hc n:tl nya ~1: or,111g indi vt du 
ml'nc:rima kL·hu(l:tya.tn tbri kdompnknya . Ml'ialu i pn1~c·~ hcl:tj ;u scorang 
individu dapal dik.;tahui apabh dia hisa dill:rima atau tidak dalam kl'inm-
pok sosialny;a. Proses pcndcwasa;.n individu dimulai ~cjak auak - anak 
s;unpai ia mcnghahi~kan masa hidupnya dcngan cara hclajar lata nilai, 
pc:rilaku , sikap Lbn bin sc:hag:tinva yang nantinya dapallm:wujudkan suatu 
kl'prihadian d,tl;tm kc·fpmp~>k . 
Tahd IV.I3 (tcrlampir} mcmpcrlihatkan hahwa 5 1ft; Jari rc~pondcn 
dilingkungan kcluarga mcngatakan pro~cs sn~i alisa~ i yang d itc rapkan al a~ 
Jasar ad at arlinya scgala Lingkah laku yang Jija lankan bcrpcdoman pad a lat a 
nilai yang hcrlaku Jilingkungan kduarganya, scpcrti tala cara hcrpakara n kc 
tcmpat suci, tat a car a makan di mana orang yang lchih I ua h;uus dipcr~i laka n 
tcrlcbih dahulu Jan lain-lain . Dan 90 % rcspondcn yang mcwakili scmpd 
mcngatakan proses sosialisasi di lingkungan kcluarga hcrJ asark an at a~ 
ke biasaa n-kcbiasaan yang hiasanya d ilak ukan sctiap ha ri, mi ~ a l nya 
mcnyapu, mcmasak Jan lain-lain. hanya 5 % J ari rc~pondc n mcngataka n. 
bahwa pro~cs sosialisasi dilingkkungan kcluarga bcrdasarkan aturan-at ur an , 
scpcrt i pc ugaturan jam hclajar, hcrmain dan lain- la in. 
13cr;tncka rag;1111 prose ' sPs ialisa ~ i anak lcrJapal da la m kcl uar!-!:1. 
Namun kiLt h;tru~ dapat mcmh,·dakan pada ti ngkat mana p ro~c ~ ~o~ i . tli ~.t~t 
tcrjad i. Pm~c ~ snsiali ~••~ i an :tk y:tng ak an dthicarakan , :tdalah di1 111!-'-k :tt 
(H.: tani , pc tLtg:tng. d;tn pcg;twa i Di h;t\1. :th ini akan di ~: tjikan (ll u~cs ~o~i . tli~.' '' 
a nak p:tda ma~ing- masing k c lu:tr~a ~csu a i dc n!-!:111 hcntuk dar i ~~bi , tli, . t " 
;tn:.tk tL"r~chut . Scpnti tc rlihat tLtLtm tahd (I\' 1-l (t n Ltmpir ). mc mlw ri k.1n 
gamha r,m h.thwa pru~c~ ~o~ i ;tli ~: t :-, i an:tk d tl ingku n!-!:111 pd :tnt cu kup h.11 k ln t 
tc rlihat dari <.c h;•gi:tJl IJL·s;tJ atau ')_) ', ,, .111ak pct :111 i ikut ak td. m,·mh:lllt ll 
hc rbag:ti kcgi:tlan yang ad:t di '-. :tW:Jil , d:111 ha ny:t 'i u; rL", Jliiii Lk n lll l ll ).'.lt:tk.tll 
hahwa :.~ naknya s:1111 :t ~c kali li tl:.k tl..ut dal:tm kL·gi:ll :tlljll"I"Lttll ,lll . 
La in halny;t dc ng:tn ~u, i : tli s a >. i :tnak dilingkungan lll·J ag:tng. <.; ,·h., 
nyak 10 % dari rcspondt.:n yang mcwakili ~am pel mcngatakan, balm a :tda 
anak yang bet ul -hct ul aktif dalam pcrJagangan, bahkan orang I ua :-, utl<t h hi:--<t 
lcpas La ngan dalam h~tl lcr:--chut. Kan:na si anak ~ udah p:t ham lc nt a ng 
hc rbag:ai harga harang. Sctbngkan 110 % dari r c ~pundcn tid:tk lllL"Illhn ik:t n 
1.:. . ~ 
jawabau alas p<.: rlan yaan ini, br~: n a m<.: mang tidak tahu (lihatt,d'ci iY . I.'i 
(lcrlampir) . 
Berbeda pula h<1lnya dengan sosialisasi anak dilingkungan pcgawai. 
Pada tabcl lY.16 (tcrlampir) tampak bahwa hanya 5 % dari respondcn 
mengatakan anak-anak mau membantu keluarga dalam kegiatan yang ada 
dalam rumah tangga sepe rti memasak, mencuci pakaian, membersihkan 
nllllor dan lain-lain. KemudianiJS 'Yr, dari rcspo ndcn mcngatakan tidak tahu 
h.: ntang hal ini . 
Schenarnya peranan kcluarga dalam proses sosiali .~asi mcmpunyat 
ctrt -ctrt l<.:r scndiri dalam lingkungan kcluarganya. Karcna lingkungan 
kcluarga pada dasarnya t'ncrupakan arena dalam rangka prnst.:s adaptasi 
sosial dari ~ ual u kduarga, yang nant inya his a tcrp<.:ngaruh \llch kcadaan 
lingkungan. Dcmikian tcrjadi di dacrah pcnclitian, yang mana pada mulanya 
sosialisasi anak dilingkungan pctani holch dikatakan haik, kcmudian bcrkat 
adanya pcrkcmbangan jaman scrta tcrjadinya pcnyempitan Ia han pcrtanian, 
maka aktivitas yang dilakukan anak-anak scmakin bcrkurang. 
Angka-angka pada tahciiY. 17 (lcrlampir), menunjukkan bahwa 80% 
dari rcsponden mengatakan sosialisasi anak sctclah penycmpitan semakin 
bcrkurang. Dan scbanyak 15% dari responden membcrikanjawaban bahwa 
sosialisasi anak setclah pcnyempitan tctap scperti scbclumnya. Sedangkan 
hanya 5 % dari rcspondcn yang tidak memberikan jawahan ten tang hal ini. 
Sehagaimana tclah diuraikan di alas, sosialisasi anak yang ada 
dilingkungan pt.:lani st.:telah pcnycmpitan lahan pcrtanian mcmpcrlihatkan 
pcngurangan sccara drastis. Adanya pcngurangan pcranan tcrschut, 
utom<ttis akan hcrakihat pada pt.: ruhahan snsial hagi anak itu scndiri . Dari 
20 orang respondcn yang diwawancarai, 17 orang at au H5 % dari rcspnndcn 
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mcngatakan bahwa t...:rlihat adanya p..: ru hahan ~etdah p..:nycmpitan l.1han . 
Selanjutnya dua orang atau 10 'Yo dari rt.:spondcn mcngatakan tidak ada 
perubahan tcrlihat setelah adanya pcnycmpitan lahan dalam kait annya 
dengan proses sosialisasi anak. Hanya 5 % dari responden yang tidak dapat 
memberikan jawaban (lihat tabel IV.18 tcrlamplir). 
Timbulnya perubahan disebabkan karena majunya ilmu pengcta-
huan, teknik serta penggunaannya di dalam masyarakat, komuniikasi, peru-
ba han-perubahan pertambahan dan t un tu tan ma nu sia. Sem ua in i 
mempunyai pengaruh bersama dan mempunyai a kibat hcr~ama da lam 
masyarakat. Dalam kaitannya dengan penyempitan lahan p..: rtanian, bcr-
bagai fa ktor atau alasan terjadi dalam suatu pl roscs sosialisasi anak . Pada 
mulanya pola kehidupan pada keluarga p lc tani d itand ai dt.:ngan sifa t 
kesederhanaan. Namun karena pcrkcmbangan jaman pola he rfiki r anak-
anak scmakin luas dan kritis dalam menanggapi suatu masalah khu~usnya 
yang berkaitan de ngan masalayh perlanian, yaitu mcreka mulai mengadakan 
kebiasaan yang dilakukan dalam kegiatan perta nian. 
Tabel IV.l9 (te rl ampir), memperlihatkan bahwa 15 % dari respondcn 
mengatakan ·alasan terj adinya perubahan karcna masalah pendidikan: Ini 
terungkap atas dasar kesibukan yang d ilak ukan anak-anak di sekolah 
ataupun d i rumah tangga bila ada pekerjaan rumah, sehingga pcranannya 
dalam kegiatan pertanian semakin berk urang. Masing- masing 5 % dari 
responden mengatakan, bahwa alasan dari perubahan te rsebut karena 
masalah gengsi terlalu tinggi, tern pat tinggal agak jauh Jari tempat bekerja, 
dan kawin keluar, yang tentunya berkibatka n pada pengurangan tc naga 
kerja. Sedangkan 50 % dari rcsponden tidak begitu aktif dalam kegiatan 
pertanian, dan 20 % dari responden lagi tidak memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang dilontarkan. 
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Disamping alasan tcrjadinya pcrubahan, ada pula ma:-.alah yang 
kiranya perlu diungkapkan dalam hal ini, yaitumcngcnai hagian- bagian yang 
men~alami perubahan akibat dar~ adanya pcnyempitan lahan pcrtanian 
dalam kaitannya dengan sosialisasi anak. Pernyataan yang terdapat dalam 
tabel IV.20 (terlampir), dari 20 orang responden scbanyak 20 % dari 
responden mengatakan, bahwa pendidikan mcrupakan faktor penyebab 
terjadinya perubahan. Hal ini terjadi karena sebagian besar dari penduduk 
angkatan sekolah lebih mcmfokuskan dirinya pada masalah pelajaran, 
sehingga pendidikan di sini bolch dikatakan maju. Kemudian 45 % dari 
responden mcngatakan, bahwa pckcrjaan yang mcnycbabkan terjadinya 
pcrubahan. Mengingat lokasi tcmpal tinggal responden agak jauh dari 
tempat tihggal, maka kegiatan di sawah dialihkan pada petani lain untuk 
mcnggarapnya. Sclanjutnya 10 % dari rcspondcn mcmpunyai pcrasaan malu 
alau gengsi dilihat oleh ternan atau orang banyak, hila sc(L&ng mdakukan 
aktivitas di sawah. Hanya 5 % dari rcsponden mengatakan, hahwa tcnaga 
kerja menychahkan tcrjadinya pcrubahan, artinya herkurangnya tenaga 
kcrja dilingkungan kcluarga karcna kawin kduar lingkungan, menyebabkan 
lambatnya pekerjaan dapat disdesaikan, bila tidak ditunjang oleh tenaga 
orang lain (upahan) . Sebanyak 20 % dari responden lagi tidak memberikan 
jawaban dari masalah tersebut. 
Terjadinya perubahan dalam proses sosialisasi akibat penyempitan 
lahan pertanian disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain berupa pen-
didikan, gengsi, pekcrjaan dan lain-lain sebagainya. Peristiwa semacam ini 
mempunyai dampak terhadap perkembangan anak-anak dan sekaligus juga 
menjurus pada masalah keterampilan anak. Akibat yang ditimbulkan dalam 
hubungannya dengan penyempitan lahan terhadap si anak, keluarga dan 
lingkungan, hal itu tercermin pada label IV.21 (terlampir). Scbanyak 30 % 
dari responden mcmhcrikan tanggapan, hahwa pcrubahan dalam proses 
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~ ~~~ ial i;. ; J"J ,d.; an hcrakihat pada (h.: ngur ;u1 g.1 n d.d. 1111 Jll' ll!!-Cll ,ti.Jn hngknn)-! .111 
Sdanj ul nya 45 'i ; dari rc~ JH lillie n lll l' mhl'l l k:111 g. 11nh:11 "n , h<dm a k ~.:LJ l-.. 1 p.1 11 
atau kdnampilan dal am mdakuka n pck ~.: rj a .u 1 di "aw;1h mu lai hcrkUJ ,JJJg 
ak ihat ada nya pcruha han tcrschu t. Hanya :'i '; da ri rc"pnndc n yang men 
jawab, hahwa apabila lahan pcrlanian berkurang scca ra !crus mcnc r u~ akan 
scmakin sedikil anak-anak yang mau mcmbantu di sawah, schingga dapat 
mcmpcngaruhi prilaku manja dari anak-anak tcrschut. Scdangka n lagi 20 o/t 
dari responden tidak memhe rikan jawaban yang pasti . 
3. Kestabilan Rumah Tangga . 
P~.:rubahan dalam suatu masyara kat tl lch br~.:na tc rgangguny.a 
kc ;. ~.:imhangan atautidak <Jdanya si nkrunisas i dalam pc• kcmh;111g: 111 . kl't id .• J.. 
si nkrll nan 111i otomali !> mcngakihatkan ada nya h:tcg< lllgan - k ~· t cgang,m di 
da lam ma;.y;•ra kat yang kira nya pc.:r lu d ik ct:thu i kL·kua tan - kc ku.1tan 
manakah yang tclah rm:nycbahkan sinkrtHl isasi itu tcrga nggu. Masa l.d1 ini 
pcrlu ditelusur i denganjalan mclihat kcjadian- kcjadia n ya ng hcruru t. SL'ri.J 
scbab dan akihat kcjadian-kcjadian tcrsch ut. 
Adanya pcruhahan dala m sua! u masyara kat mcm pcrl ihatkan ~ uat u 
gcjala, apakah gcjala tcrsebut dapal ditcrima at au tidak. Dalam hal in i p~.:rlu 
adanya pemikiran yang matang dari para pc ncri ma pcrubahan tnschu t. agar 
na ntinya tidak hcrakibat pada kcsta bilan rumah tangga. Bcntuk dan wujud 
kt:setahilan rumah tangga bcrant:ka ragam, tctapi yang mcnjadi fokus dar i 
masalah ini mcliputi kestabilan ckonomi, sosia l da n budaya. 
Schagaimana tcrlihat di dacrah pencl itian, dar i 20 orang yang d iamhil 
scbagai sc mpd, scjumlah 65% dari rcspondcn mt:nga takan, ha hwa pc ng-
hasilan dc ngan pcngcluaran untuk konsum~ i ru mah langga cukup ~cimhang, 
dc ngan scndirinya kcstahilan rumah tangga da la m hidang d onnmi hcrim -
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hang juga . St·dangkan :t 'l ,,; dari rt:s pn1H.k n mcngatabn, h<.~hwa kchidupan 
[H.: n:konomi ,m dalam rumah tangga kurang stabil , karcna mcn;ka hanya 
mcngandalkun dari scktur pc rtani;.~n saja (lihattahci JV .22 tcrlampir) . 
Kcstabilan rumah tangga kalau dilihat dari sisi sosial budaya, mem-
bcrikan gambaran pada interaksi individu atau kclompok ataupun dalam 
masyarakat. Pola hubungan individu dalam kehidupan di masyarakat ter-
wujud dalam kegiatan - kegiatan baik di se kt o r pcrtanian, seperti 
kegiatan"nenggala" atau mcmbaja k, "mcmula" atau mcnanam padi, "manyi" 
atau mcnwt()ng padi dan lain-lai n maupun diluar pcrtanian misalnya 
"ngayah" yait u mcmhantu pc kcrjaan orang yang kaslanya kbih tinggi dan 
"nguopin" artinya sama dcngan "ngayahan", tctapi fungsinya bcrbeda, di 
mana istilah "nguopin" hanya dipa kai da ri kasla ya ng paling rcndah yaitu 
"sudra". Kcdua istibh ini biasanya dipakai dalam kcgiatan upacara adat. Dari 
20 orang n:spondcn ya ng diwawancarai scmua responden atau 100 % 
mcnjawah hahwa kestabilan rumah tangga dipandang dari sudut sosial 
hudaya boleh di katakan stahil. 
Masalah kestabilan rumah tangga yang akan dibicarakan di sini 
me mpunyai hubungan e rat dengan usaha tani yang terdapat di lokasi 
pcnclitian. Di lihat dari segi e konomi , aktivitas yang dilakukan dalam rangka 
usaha tani mcmpunyai dampak positif bagi petani itu sendiri, asal saja 
dilakukan secara intensif. Anjuran pemerintah yang disampaikan melalui 
"pckaseh" pcrlu diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi tanah garapan, 
dengan tujuan agar hasil yang diperoleh bisa melebihi dari pengeluaran 
rumah tanggaa. Tabci1V.23 (tcrlampir) memberikan gambaran bahwa 70 % 
dari respondcn yang diwawancarai mengatakan bahwa usaha tani yang 
dit crapkan dapat menunjang pcrckonomian rumah tangga. Scdangkan 30% 
rcspondcn lagi menjawab usaha tani tidak mcnunjang kcstabilan rumah 
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tangga. Absannya kan.: na bh <m p~: rt an1 .111 yang Jiga1 ~1p hanya ~c· lh kit. 
sehingga jalan satu-satunya yang Jitempuh untuk mcngimhangi kl:st ab ilan 
ckonomi dalam rumah tangga mcncari kcgiatan la in sepcrti , bcrJagang, 
betcrnak, scbagai buruh ba ik buruh angk ut harang, ru mah ma upun huruh 
dij alana n. 
Begitu pula halnya dengan hubunga n kcstabilan sosial budaya dcngan 
usaha ta ni, kiranya dapal menunjang kestabilan rumah tangga. Dikatakan 
J emikian oleh kare na semua rc~pondcn ata u 100 % yang mewak ili scmpd 
be ranggapan, bahwa usaha tani memang sangal m<.:nunjang kcstahllan ~o>.ia l 
budaya seperti misalnya dalam hal p~: mbagian air, tcrli hat ad;mya suatu 
at uran J an tala nilai yang taal dil aksanakan pet ani. Rasa k <.:bcrsam <~ . lll pcl.1111 
pemaka i a ir semakin kuat sehinv,ga J apal tnciptanya k~.:stahil an Sl''-•al. 
~csu ai d c ng an ke ad aan, pc tani hcr~cd i a untuk m L·n ~ aJc~k an 
pcrubahan sikap asa l saj a Jowngan d an kd1U tuhan prihaJi Ja pat tupcnuh 1. 
Se hubu ngan dcngan itu adanya penyemp itan laha n pc rt anian n1L mpunyai 
dampak terhadap kcgiatan yang dilak ukan d i sawah. Kcmungk in ,w untuk 
mc ruba h pola tindakan (kelakuan) pclani mcnuju kcarah yang khih ba1k 
se~uai d cngan p e rkcmhangan . Adan ya pc nyem pitan laban pcrtanian 
berak ibat pada kesta bilan rumab tangga , sepert i tc rlihat dala m tahcl IV 24 
(lerlampir) . Di mana 70 % dari responden mc mberikan ta nggapan, bahwa 
wt1jud kcstabilan eko nomi setela h pcnye mp1tan semcntara ini cuk up ~tabil. 
Kcmudian 25 % dari rcspondcn menjawab, bahwa perckonomi;m dalarn 
rumah ta ngganya kurang stabil, dcngan alasan karc na lahan yang (hgarap 
agak semp it, lagi pula kare na mcreka tidak punya kctcrampilan lain kccuali 
bcrtan i. Hanya 5 % da ri respondcn rncngatakan, bahwa kes ta bilan l: koncum 
dalam rumah tangga sctclah pcnyc mpitan Ia ha n pertan ian me ngalam1 
pcrubahan. lni tcrjacli ka rcna basil yang dipcrokh sckar ang kurang mL· n 
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cukupi, hila dibandingkan dc ngan hasil perlanian sebelumnya. Kcmudian 
untuk mcnutupi kekurangan tcrsehut mcrcka terpaksa mencari kegiatan 
lain. 
Bcrkaitan dcngan halt c r~chut di atas, pcnyempitan lahan pcrtanian 
mcmhcrikan ;.tkihat pula tcrhad ap kestahilan sosial dan budaya pada 
masyarakat lani . Sebclum tc rjadinya penyempitan lahan pertanian, interaksi 
dianlara petani cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan dari pola hubungan dan 
rasa kchcrsamaan dalam bcrhagai aktivitas di sawah. Seperti dalam sistem 
tolong mcnnlong, yaitu dalam ha l mcmhajak, dan panen mereka membantu 
tanpa mcngharapkan imbalan, kccuali kesadaran dari penggarap tersebut. 
Tctapi hiasanya orang yang mcmhant u terscbut dibcrikan gabah sckedarnya 
schagai rasa tcrima kasih. ( icjala lain juga tcrlihat pada kegiatan upacara di 
"pura suhak", di mana scnHta warga suhak hiasanya mclakukan kegiatan 
upacara '>Ceara kolckt if, kcmudia n sctelah selcsai di pur a haru kcsawah 
masing- ma~ing. BcrhcJa halny;t dcngan kcjadian sctclah pcny~.:mpitan lahan 
ini . scg;tl a sc~uatu yang mcnyangkut pek~.:rjaan Ji sawah lchih sning 
dilakuk ;tn l w r~;un a kc luarg; t. tanpa mcngharapkan hantuan orang lain . Bila 
mnck<t 1\u r. tng tcll<tg.t untuk m L· n~~arap tanah , mnck.1 khih cPmh•ng 
ttH·mabi tcnag;t upah;tn d:tripad<t minta !Pitmg paJ<J orang yang lain. SiLtt 
kcm,t11diri :111 pdani l..:hih kclih:ttan dari pada sifat kchcrsatuannya , sctclah 
;td ;my;t pl·nn.: mpit :utlahan ini . D;u·i 20 orang diwawancarai dalam kaitannva 
(kngan m;";tbh k L· ~tahilan ~~~~ial hudaya ~ctdah pcnyt:mpit<Jn lahan pcr-
tanian , ~c mu;t rt:spmHkn <~tau l!Kl •:;, mcmhcrik<Jn jawahan hahwa kt:s-
tahilan di hidang ~osial dan hudaya sctclah penycmpitan lahan tcrsehut 
m~.:ngalami p~.:ruhahan . 
1 ~u 
Walaupun aktivitas yang dilakukan dalam bidang pcrtanian bcrku-
rang, namun mcraka cukup krcatif dan tidak ccpat put us asa akan nasi bnya . 
Mcreka bcrusaha mcncari kcgiatan (pckcrjaan) lain, walaupun tcmpat 
kcrjanya berpindah-pindah dari satu tcmpat ke lcmpat lain, scpc rti mi~al nya 
dengan pckcrjaan scbagai tukang, buruh angkut barang, buruh bangunan 
da n lain-lain. Karena yang pcnting baginya, agar adanya kesc imbangan 
a ntara hasil yang dicrolch di scktor pcrla nian dcngan di luar pcrta nian. 
Tabcl IV.25 (tcrlampir), merupakan ungkapa n yang mcnarik tc ntang hu -
b ungan kelidak stabilan ckonomi setclah pcnycmpitan . Dari 20 orang 
rcspondcn yang ditarik sebagai sempcl, scbanyak 14 orang atau 7ll '7r 
rcsponden mengatakan, bahwa hubungan kctidak stabilan ckunumi sctclah 
penyempilan lahan pcrlanian cukup menunjang kcslabilan rumah langga . 
Dan 6 ora ng atau 311 'ft, dari rcspondcn mcngataka n, hahwa huhu ngan 
kctidak stahilan ckonumi tidak mcnunjang pcrcktHHJmian rumah tangg.t. 
Pad.1 ,j~j bin, tcnbpatjuga hu hungan kct idak stahilan dala m rangl.. a 
llll.: wujudl..an kcslahilan rumah t;tngga. Huhungan yang tidak slah il in1 tel 
dapal pad;, ma~;dah ~~~~ i a l dan hudaya . Sc pcrt i tclah diurail..an di ;1L1s. 
tc: rlihat ad;tn y;t pcruhahan J;d ,un kcgiatan lolong mcnol11ng da n jug;t d .o bm 
sistcm upacara di pura ~ uhal.. . Sc huhunga n dcnga n hal ln~chu l. tn lt h.t l 
.H.Ia nya pngcscr; tn tala nilai dalam kc hidupan pdan i yang alb di 11hy~· r.. 
pc nditian. Oari 2() orang H.:~pondcn ya ng d iw;m.tncar. ,i sunua a lau 10() '; 
dari rCS(hliHkn nll.: mhc rikan l;tnggapan, hah ~.~ kct idak ,~;,hiLut sus i;.l 
budaya ~clclah pcnycmpitan lahan pcrtani ;m tidak mc nunjang kcsl;thdan 
da lam rumah tangga . 
Di mana-mana dirasak;m hahw<• pcruhahan masyarakat adalah su:1IU 
kcnyataan yang dihuktikan olch gcjala-gcj;~l ;• scpcrti adanya fru~trasi , p.:r-
k' ntan!!an. p.:rhcdaan pcndapal dan lain-lain . Mc mang ada lidaknv;a sua I u 
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pcrubahai1 masyarabt dis~hahkan kar~na terganggunya kescimbangan 
diantara kcsatuan-kesatuan sosial di dalam masyarakat, yang nantinya akan 
mengarah pada suatu kestabilan. Kcstabilan tidak saja tcrwujud dalam hal 
ekonomi, sosial dan budaya, tetapi ada juga yang lainnya. Hal-hal lain yang 
dirasakan ada pada kestabilan rumah tangga akibat penyempitan lahan 
pcrtanian, terlihat dalam tabei1V.26 (terlampir). Sebanyak 16 orang atau 80 
% dari responden yang mengenal hal-hal yang lain yang ada pada kestabilan 
rumah tangga akihat penycmpitan mcngatakan, bahwa kerjasama diantara 
kerabat semakin herkurang, ka rc na masing- masing individu lcbih mcmen-
tingkan dirinya sendiri daripada kdompok . Sclanjulnya 3 orang atau 15 % 
dari rcspondcn mcngatakan, bahwa gengsi scmakin meningkat setelah 
adanya pcnyempitan lahan pertanian. Hal ini mungkin discbabkan karena 
k ~majuan tcknologi dan lokasi sawah yang tcrlctak di pusal kcramaian. 
s~hingga anak-anak muda khususnya merasa malu untuk mclakukan ak-
ti vitas di ~awah. hanya seorang atau :'i % dari rcspondcn yang tidak dapal 
memberikan jawahan. 
C. PERUBAHAN SUMBER PEKERJAAN 
1. Pekerjaan Sambilan. 
Lahan pertanian di lokasi penelitian seperti telah disebutkan di atas, 
tcrmasuk kategori kelas satu, sehingga tanam-tanaman pet ani dapat tumbuh 
dengan subur. Walaupun tanpa ditebari pupuk, baik pupuk kandang 
maupun pupuk buatan. Sebelum lahan ini mengalami penyempitan, para 
petani dapat menanami padi dengan teratur sebanyak tiga kali dan diselingi 
palawija (kacang kedele) sekali. Hal ini disebabkan debit airnya mcmadai, 
schingga bagi petani dapat dcngan mudah mcncntukan atau mcmastikan 
waktunya untuk dimanfaatkan di sawah scbagai pckcrjaan pokoknya. 
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St:tdah pckcrjaan di sa wah mai, mc n.: ka ..a kan 1m.:mpunyai wak t u luang. 
schingga dapal mengambil pckcrjaan tcrtcntu schagai pckcrjaan sambilan. 
Tabel IV.27 (tc rl a mpir) , mcmperlihatkan tenlang ada tidaknya 
pekerjaan sambilan sebelum penycmpitan. Tcrnyata dari 20 responden yang 
diteliti, sejumlah 45 % yang menyatakan mcmpunyai pckerjaan sambilan, 
dan sisanya 55 % yang menyatakan tidak mempunyai. Dalam tabel tersebut 
terungkap bahwa bampir sclengah lebib dari jumlab responden tidak mcm-
punyai pekerjaan sambilan. Oleb karena kebanyakan diantara mereka 
menggarap lahan pertanian yang relatif luas dan ada juga anlaranya yang 
usianya sudah relatif tua, sebingga tidak Jagi mencari pekcrjaan-sambilan. 
Bagi penggarap lahan relatif luas akan merasa tidak mempunyai waktu luang 
untuk mengerjakan pekerjaan lain sebagai pekerjaan sambilan. Pada waktu 
menunggu panen khususnya panen kacang kcdcle, maka waktu luang hanya 
dimanfaatkan untuk di rumah saja. Kegiatan d irumah cukup banyak, antara 
lain memelibara ayam kurungan, mengasub anak-anak, cucunya dan lain-
lain. Sementara itu mcreka juga sudah mula• mencari bibit padi yang baik 
untuk ditanam. Bagi petani benih merupakan salah satu sa rana produksi 
yang penting unguk meningkatkan basil usaha taninya. Jumlab beni h yang 
perlu disediakan dari masing-masing jenis barus sesuai dengan kebutuhan 
petani. Apabila mereka sudab memperoleb bibit terlebib dahulu sebelum 
disimpan betul-betul diseleksi. Kalau ada yang tidak berisi dipisahkan dan 
yang keadaannya betul-betul baik barul h diikat dan disimpan. Lumbung 
atau "jineng" sebagai tempat penyimpanan ini, juga mengurangi niatnya 
unmtuk mencari pekerjaan sambilan. Di sam ping para pet ani mengandalkan 
basil dari sawabnya ada juga yang mendapatkan tambaban dari basil tanab 
tegalnya. Pada waktu pekerjaan di sawab sudab selesai, mercka memelihara 
maupun mengawasi tanaman-tanaman di tanab tegalnya. Misa lnya , 
memperbaiki pagar yang mati atau rusak agar manusia atau binatang tidak 
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merusak tanamannya. Pada waktu tidak ada pekerjaan di sawah ada juga 
yang mc nghabisi waktunya untuk mencari atu mengail ikan di sawah atau di 
sunga1. 
Tabel IV.28 (terlampir), menunjukkanjenis pekerjaan sambilan yang 
dilakukan. Pada hakikatnya pekerjaan sambilan dapat dikategorikan 
mcnjadi dua yait u di bidang pertanian dan di luar bidang pertanian. Sejumlah 
20% dari jumlah responden menyatakan mempunyai pekerjaan sambilan di 
bidang pertanian yang biasanya terhimpun dalam bentuk "seke-seke" 
(kelompok memanen padi) , "sd.a numbcg" (kelompok mencangkul) dan 
lain-lain. Anggota daripada "seka" ini berdasarkan suka rela dan ini hanya 
bergcrak untuk mcmenuhi kebutuhan ekonomi saja. Ada juga yang lainnya 
sejumlah 25% dari jumlah rcsponden yang menyatakan mempunyai peker-
jaan sambilan di luar bidang pcrtanian, yang meliputi tukang, buruh, dan 
lain-lain. Scdang jumlah 55 % dari jumlah responden tidak menjawah, 
karcna tidak mcmpunyai pckcrjaan sambilan. 
Pcnycmpitan lahan pcrtanian mcmbawa pcngaruh tcrhadap 
pckcrjaan pctani. Karcna di antara Ia han yang digarap olch pctani Jigunakan 
okh pcmcrintah untuk mcndirikan hangunan, schingga pctani kckurangan 
lahan garapan . Walaupun lahan yang digunakan oleh pemcrintah mcndapat 
pcnukarahnya, namun lctaknya jauh di luar dacrahnya, seperti di Pedungan, 
Scsctan, Sidakarya, Kcrobokan dan di daerah lainnya. Oleh karena itu ada 
di antaranya yang mengalihkan pckerjaannya dari pckcrjaan sambil menjadi 
pekerjaan pokok. Di mana pckcrjaan sebagai petani dihentikan/diputuskan, 
karena lahan garapannya digunakan oleh pemcrintah dan pcnukarannya 
letaknya rclatif jauh. 
Tabcl IV.29 (terlampir menunjukkan tenlang ada tidaknya peke rjaan 
sambilan setclah penycmpitan. Dari 20 responden mcnyatakan sebanyak 
30% yang mempunyai pekerjaan sambilan, dan sisanya sebanyaknya 70 % 
tidak me mpunyai pekerjaan sambilan. 
Tabcl IV.30 (terlampir), mencantumkan mcngenai jcnis pekcrjaan 
sambilan setelah penyempitan lahan. Dalam hubungan ini sejumlah 25 % 
dari responden menyatakan mempunyai pekerjaan sambilan sebagai peter-
oak sapi, dan 5 % dari responden buruh. Sedangkan sisanya sebanyak 70 % 
dari responden tidak menjawab, karena semuanya petani tidak aktif. Dalam 
hal ini, ada yang bekerja di luar perlanian tetapi tidak mcmpunyai pekcrjaan 
sambilan dan ada juga yang usianya sudah lanj ut yang sama sckal i tidak 
bekerja lagi . 
Sclanjutnya label IV.3 1 (tcrlampir), mcmperlihatkan tcntang Jc n i~­
jcnis pekerjaan pokok. T ernyata scbanyak 45 % menyatakan scbagai pd ani , 
10 % scbagai tukang, 5 % dari jumlah rc~pnndcn . Nampaknya pcgawai da n 
tukang mcmpunyai mohilitas yang lchih tinggi ma upun rcla~i yang lchih lu a~ 
dari pada pockcrja lainnya . 
Bcrdasarkan uraian di ala~ , maka lam pak bahwa mcnycmpitanya 
lahan pcrlanian mcmbawa pcngaruh lcrhadap sumbcr pckcrjaa n. Hal in i 
tcrbukti bahwa dalam kcnyataannya ada yang hcralih dari pckcrjaa n sam-
hilan mcnjadi pckcrjaan pokok atau scbaliknya, dan ada juga yang menc-
mukan pekerjaan baru. Oleh karcna di wilayah "subak" ini banyak did irikan 
kantor-kantor pcmerintah, schingga pclua ng memungkinkan unruk mcn-
dapatkan pckcrjaan mc njadi pcgawai ncgcri mau pun scbagai tuka ng bangu-
nan, khususnya bagi yang mcmiliki ijazah atau kdcrampilan di hidang 
pcrtukangan . 
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2. Pekerjaan Lain 
Semakin hari para petani merasa semakin sukar untuk mcncari lahan 
garapan. Apalagi sejak adanya orang-orang dari luar yang ikut sebagai 
penggarap lahan di "subak" ini . Demikian pula keadaan di rumahnya, di 
mana tempat untuk memclihara ternak (babi, sapi, ayam, itik, dan lain-lain) 
sudah mcnjadi terbatas sekali. Dulu, hasil dari ternak ini cukup membantu 
di dalam membiayai hidupnya. Sekarang hanya masih beberapa orang saja 
yang memelihara ternak tersebut. Tabel IV.32 (terlampir), memperlihatkan 
jcnis-jcnis pcke rjaan yang dikcmbangkan setelah penyempitan. Dari hasil 
wawancara tcrhadap 20 dari rcspondcn tcrnyata sebanyak 20 % dari respon-
dc n yang mc nyat akan mcmclihara babi . Karc na mas ih ada (mempunyai) 
wm pat unt uk mc mbuat ka nd ang wa lau pun kura ng mc mcnuhi syarat. 
Schanyak .'i tr't , dari rcspnndcn yang mcnyatakan hcr jualan d i muka rumah-
nya, da n sisanya schanyak 75 % da ri responden I idak mcmpunyai pekcrjaan 
lain . 
Tabcl IV.33 (terlampir) mengungkapkan ten tang siapa yang menger-
jakan pekerjaan lain tersebut. Dalam hubungan ini sebanyak 5 % dari 20 
respondcn menyatakan dikerjakan oleh responden (petani sendiri), 10 % 
yang menyatakan dikerjakan oleh seluruh keluarga, dan sebanyak 10 % 
rcsponden yang me nyatakan dikerjakan oleh anggota keluarga tertentu. 
Sedangkan sebanyak 75 % dari responden tidak menjawab. Dalam hal ini, 
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terungkapl bahwa sedikit sekali petani yang mengerjakan pekerjaan lain. 
Dengan adanya keterbatasan tern pat, modal, dan pengetahuan, maka 
semua responden yang mempunyai pekerjaan lain dan sebanyak 25 % dari 
responden mengemukakan, bahwa mengerjakan pekerjaan lain hanya untuk 
sumber tambahan saja . Sedangkan scbanyak 75 % dari responden tidak 
mcnjawab. Data ini te rcantum dalam label IV.34 (terlampir) . Perlu juga 
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dijclaskan di sini, bahwa pckcrjaan lain di luar pckcrjaan pokok dan pekcr-
jaan sambilan. Dengan demikian semua responden atau 100 % yang mc-
ngandalkan penghasilannya dari pekerjaan pokoknya dan ditambab dari 
basil pekerjaan sambilannya bagi yang mempunyai pekerjaan samhilan. Di 
dalam mengerjakan pekerjaan kerjaan pokoknya. Sete lah pekerjaan 
pokoknya beres barulah mereka mengerjakan pekerjaan sambilannya. 
Setelab terjadi · penyempitan laban untuk mencari pekerjaan 
tambahan sangat terasa berat sekali. Hal ini discbabkan oleh bertambahnya 
penduduk yang menetap di daerabnya. O leh karen a itu, penghasilannya yang 
dulunya bersumber dari pekerjaan lainnya menjadi bilang. Sekaiang men-
gbarapkan kepada anak-anak dan cucu-cucunya agar menunlul ilmu dcngan 
tekun sebagai bekal hidup di hari kela k. Karena Lelah menyadari, bahwa 
dengan berbekal pengetahuan akan dapat memperbaiki nasihnya at au dapat 
mempermudah ;untuk mencari pekerjaan. Pada saal ini banyak para pclani 
yang menyatakan, bahwa hasil panennya jauh dari cukup, untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-bari . Apalagi pada saat panen tidak berhasil, maka betul-
betul merasa rugi tenaga dan materiil, kbususnya bagi petani yang kadaan 
ekonominya lemah. Namun bagi petani yang mempunyai pekerjaan sam-
bilan, apabila basil panennya tidak mencukupi akan bisa ditutupi dengan 
basil kerja lainnya. 
D. SOLIDARITAS MASYARA !'"_'\T 
1. Gotong Royong. 
Gotong royong merupakan suatu bentuk kerja sama untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan asas timbal batik. Tipe gotong royong yang berkem-
bang pada kebidupan masyarakat ada 2 yaitu : gotong royong tolong 
menolong dan gotong royong kerja bakti. Di mana kedua tipe tersebut 
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rupanya herkaitan denga n masalah mengenai hakikal dari hubungan 
manusia dcngan sesamanya dan masalah mengena i hakikat dari hubungan 
manusia dengn alam sekitarnya. Lingkup dinamika gotongroyong dilihat 
dalam ka itannya dengan sistem ekonomi , sistem teknologi, sistem 
kemasyarakatan dan sistem rcl~gi masyarakal. 
Goto ng royong sehagai bcnt uk kegiatan kerjasama dan kcgiatan 
tolo ng mc nolong dalam kehidupan masyarakat mempunyai arti positif. 
Karena di satu pihak hal itu dapr1t menghidupkan asas usaha bersama dan 
kekeluargaan , dan dilainpihak bcrupa bentuk kegiatan melaui pengerahan 
tcnaga kerja. Seperti itu secara nyata dapat mewujudkan hasil-hasil yang 
konkrit da lam segala bidang kchidu pan. Untuk di daerah penelitian scmua 
responden atau 100 % me mhcrikan jawaban, bahwa bentuk dan wujud 
gotong royong ya ng ada di hidang pcrtanian sama sepcrti yang tc rangkap di 
atas yaitu gnto ng roynng tolong mcnolong dan gotong royong kerja bakti . 
Lkskr ipsi ini masih nH.:mrunyai hu bungan dcngan ura ia n di atas, 
tc nlang: he ntuk dan wujud gotong rnyong di bidang plcrta nian. Adapun 
hal-hal y<J ng tcrckam d i lokasi pcneli tian tcntang gotong royong di bidang 
pc rt ani <Jn mclipuli kcgiatan mcnanam, pancn, mcmbcrsihkan pcmatang, 
mcmbuat sa luran ai r, upacara di "pu ra subak" dan lain-lain . Di lokasi 
pcncliti<.~n in i ada kdompnk ;.osi,tl ya ng disebut "sekchc" scp<.:rti ''sckehc 
mcmul;,", ''st:kchc manyi" dan "sckc he ych" (a ir) . Hampir semua responden 
atau 100% y:tng diwawancarai tcnt ang aktivit as dalam kegiatan pe rtan ian 
mcngat.aka n bahwa mt.:reka ikut ak tif d a lam bcrbagai kcgiatan pc rta nian . 
Kcgiatan gotong rnyong tiJak saja tc.rdapal dalam kcgiatan pc.rtanian, 
tctapi di h.J<H patani<111p un masih ad a. Scbagaimana halnya dengan kcgialan 
pt.:mha ngunan halai umurn , sckolah-sckolah ya ng ditangani o lch anggota 
"l>:111j:tr" :tl :tll anggut <t d e~;, d :t n b in · lain . Bq;i tu pul a ta lihat d:dam pcl ak · 
sanaa n upacara keagamaan, pcmbangunan "pura-pura" dan upa<.:ara 
kcmatian. ScnlUa rcspondcn atau 100% yang mewakili scmpel mengatakan, 
bahwa gotong royong yang dilakukan dilua r pcrtan ian meli puti kcbcr~ihan 
lingkungan scrta kegiata ada t dan upacara . 
Suatu asumsi dasar yang dijadikan landasan dalam analisa ini, bahwa 
masyarakat dan kebudayaan scdang mc nga lami per ubah an khususnya 
karena modern isasi dan pcmbangunan. A tas dasar itulah perubaha n itu 
sendiri . Eks istensi gotong royong sebagai suatu uns ur sosial b udaya 
masyarakat dilihat dari segi pcrtanian scmakin berkurang. Akibat adanya 
pcnyempitan lahan plcrtanian, sedangkan d i luar plertanian masih mcmpn-
lihatkan keadaan seperti semula . Dari 20 orang rcsponden, yaitu scmuanya 
ata u 100 % dari rcspondcn mcngatakan bahwa gotong royong di h~t.lang 
pcrtan ian semakin berkurang akibat terjadinya pcnycmpitan lahan pc r-
tun ian tcrsdlll t. 
2. Persaingan 
~chc narnya pnsamgun mcrupakan ~ualu hcnt uk int c rabi Ltnp<~ 
kontak snsia l antara satu dcngan ya ng lain nya. Dalam pcr:--dingan int. 111 
dividu ataupun kclumpok mcnjauhi satu sama lainnya, puda hal kcg~;:Ltn 
intl:rahi adalah kcgiatan pcrtcm uan pikira n. Dcngan pikiran dari pi hak y;m~ 
~.t tu kcmudian disampaikan kcpada pih;tk yung lain dcngan usaha .~gar 
mas ing-masi ng dapat mcncapai titik pnll:muan dan sal ing mcmpcngaruhi . 
Dalam kchidupan schari-hari, situasi pcrsaingan tidak dira,.Jbn 
ma n usi a . Apabila pcrsaingan tclah meningkat mcnjadi pcrtentangan harulah 
ma nusi a mc nyadari situasi dan masalah sosial itu tajadi . Di d a~.: ra h 
pt:neliti an nampak adanya pcrsaingan an t ar Ieman usaha, kduarga dan 
orang lain y;tng oricnlasinya mc ngarah ak an ad anya kcmajuan . Pada l. thd 
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IV.35 (tcrlampir), memperlihatkan sekitar 80% dari responden menga-
lakan, bahwa persaingan yang terjadi di lokasi enelitian adalah persaingan 
sehat. Di sini petani berusaha mengerjakan tanah garapannya semaksimal 
mungkin agar hasil yang diperoleh bisa melebihi plenghasilan petani lainnya 
dengan cara tidak merugikan ternan usahanya. Sebanyak 10 % dari 
responden yang diwawancarai mengatakan, bahwa bentuk dan wujud per-
saingan kurang sehat. Karena persaingan yang dilakukan dapat menim-
bulkan pertentangan - pertentangan, seperti halnya tentang pembagian 
waris, masalah air di sawah dan lain-lain. Selanjutnya 10% dari responden 
tidak dapat memberikan jawaban, karena tidak tahu secara pasti tentang hal 
tersebut. 
Memang persaingan nampaknya tidak terlepas dari jenis persaingan 
itu sendiri , apakah persaingan tersebut karena masalah ekonomi, status 
ataupun yang lainnya. Mengacu pada tabel lV. 36 (terlampir/, ternyata 10 % 
dari responden yang mengatakan, bahwa persaingan yang terjadi di daerah 
ini karena masalah ekonomi. Selanjutnya dari 15 % dari responden men-
gatakan persaingan t erjadi karena status berlomba-lomba untuk 
memperoleh suatu kedudukan, baik kedudukan yang ada dilingkungan 
pertanian seperti penggarapan tanah maupun di luar pe~tanian seperti 
dalam mencari pekerjaan. Kemudian 50 % dari responden memberikan 
tanggapan bahwa disamping persaingan dalam masalah ekonomi, sekaligus 
juga persaingan untuk mencari kedudukan. Sedangkan 25 % dari jumlah 
responden lagi mengatakan tidak tahu akan masalah tersebut. 
Terjadinya persaingan akan berakibat pada kemajuan ataupun ke-
munduran usaha. Angka-angka pada tabel IV.37 (terlampir), menunjukkan 
bahwa 14 orang atau 70 % dari responden yang mengatakan akibat dari 
persaingan sebelum maupun sesudah penyempitan pada dasarnya untuk 
140 
kc majuan usaha. Mercka bcrusaha mcnca ri pcnghidupan scsuai dcngan 
kcmampuannya, tanpa ikut campur dcngan usaha - usaha dari orang-orang 
d isekitarnya. Masing-masing individu menempuh jalannya sendiri-scndiri . 
Hanya seorng atau 5% dari responden mengatakan, bahwa persaingan yang 
terjadi sebelum dan sesudah penyempitan lahan pertanian berakibat pada 
kemunduran usaha. Faktor penyebab terjadinya kemunduran, karena per-
bedaan pendapat yang kuat dari kedua belah pihak. Sehingga timbulah 
pertentangan-pertentangan (konllik) yang tentunya mengarah pada kemun-
duran usaha. Sekitar 5 orang atau 25 % dari responden mengatakan tidak 
tahu tentang akihat persaingan sebelum dan sesudah pcnyempitan lahan 
pert an ian. 
3 Konflik. 
Pertcn tangan atau konllik mcmpunyai hubungan cral dengan pru~e~ 
111Lcgra~i . Ma kin ti nggi konfl ik atau pcrten tangan antara kclompok ma ki n 
bcsa r gaya sentripetalnya dan makin kt: ci l derajal integrasi kelom pok. 
Knn llik atau pertcn tanga n mcngcnal bebe rapa fase anta ra lain fase Jisor-
gamsas• dan disintegrasi . Karena suatu kelompok sosial selalu dipe-
ngaruh i oleh bcberapa faktor, maka pertentangan akan ber kisar pada 
penyesuaian diri ataupun penolakan dari faktor- faktor sosial tersebut. Salah 
' atu penyebab konflik, adalah karena raksi yang diberikan oleh dua orang 
atau 2 kelom pok atau lebih dalam situasi yang sama akan berbeda. Konllik 
JUga mudah terjadi a pabila prasangka Ielah te rlalu lama terpendam. 
Sebaliknya kalau reaksi terhadap suatu kejadian dalam situasi yang sama 
mcngalami rcaksi yang sama maka akan tcrwujud suatu fase solidaritas 
Dalam suatu masyarakat tc rdapat bc rbagai bentuk dan wujud konflik, 
namun yang paling menonjol dan ~cri ng tcrjadi pada masyarakat, adalah 
konnik ekonomi . Seperti terjadi di dacrah pcnelitian, fre kucnsi konfl ik di 
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sektor pertanian khususnya dalam hal pengairan semakin meningkat, hal 
mana disebabkan karena kurangnya pengertian dari anggota "subak" tentang 
masalah tersebut. Tabel IV.38 (terlampir), memberikan gambaran bahwa 
50 % daei responden yang diwawancarai mengatakan konflik dalam bidang 
pengairan paling besar intensitasnya. Sebanyak 20 % dari responden 
beranggapan bahwa kontlik terjadi akibal perbedaan pendapat baik yang 
ada dilingkungan rumah tangga maupun di luar rumah tangga, seperti 
misalnya dalam menyekolahkan anak, membeli keperluan rumah tangga, 
pola tanam pada lahan pertan ian dan lain sebagainya. Hanya 5 % dari 
responden mengatakan masa lah ekonotni penyebab terjadinya konflik. 
Minimnya pcnghasilan yang diperoleh j uga berakibat pada kegoncangan 
ekonomi rumah tangga. Selanjutnya 10 % dari responden yang diwawancarai 
memberikan jawaban, bahwa konflik terjadi karena adanya masalah waris. 
Di mana-mana masalah waris mcrupakan pangkal terjadinya konflik. Oleh 
karen a para ahli waris menginginkan scsuatu yang terbaik dalam pembagian 
warisan terscbut. Sedangkan 15 % dari responden lagi tidak dapat mem-
berikan jawahan at as pcrtanyaan yang ada. 
Pada hakikatnya pcrbcdaan pendapal dapal menimbulkan suatu 
konflik . Konflik tidak saja terdapat dilingkungan rumah tangga maupun di 
luar lingk.ungan rumah tanggapun sering tcrjadi. Tabel IV.39 (terlampir) 
memperlihat kan pendapat responden tentang jenis konflik yang terjadi 
dilingkungan keluarga yaitu sebanyak 10% dari jumlah responden . 
Kemudian 40 % dari responden mengatakan konflik terjadi dilingkungan 
ternan usaha. Selanjutnya 5% dari jumlah responden mengatakan, bahwa 
masalah pembuatan gang dilingkungan rumah tangga penyebab terjadinya 
konflik dian tara tetangga. Sekitar 30 % dari jumlah responden yang menga-
takan, baik keluarga maup·un ternan usaha penyebab terjadinya konflik, 
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~cdangkan 15% dari jumlah responden lagi tidak memberikan jawaban 
karena mereka tidak tahu. 
Ada sejumlah fakt or penycbab lerj adinya konflik antara lain, karcna 
terjadi pcrsaingan alaupun karena proses asimilasi dalam artian perubahan 
dari nilai-nilai dan kcbudayaan semula maupun dari pcnerima cara hidu p 
yang baru. Konflik yang tcrdapat di daerah penelitian pada mulanya cukup 
linggi, hal mana disebahkan karena kurangnya intcraksi dan adaptasi dari 
pendudul-. pendatang ya ng masuk ke wilavah 111 1 Seperli t.erlihat pada labd 
IV.40 (terlampir), 85% dari j umlah respondcn berpendapat, bahwa trcku-
ensi konf1ik sebelum adanya penyempilan lahan lebih tinggi bila diban-
dingkan dengan konflik setelah penyempitan lahan. Sebanyak 15% dan 
jumlah responden lagi tidak memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
disam paikan . 
Analisa le ntang ko nO ik set elah pe nye mpitan lahan pc rtanian 
merupakan kelanj ulan serta pe rbandingan dar i uraian tcrschut di alas. 
Sekitar ~5% da ri ju mlah respnnde n yang mcngalakan, bahwa frd.uens1 
konf1 ik sctclah pcnycmpi tan laban pertanian scmakin bcrkurang (rcndah ) 
Ka rena pcngcrti,w dan adapwsi daripada pendudu k pcndatang cuk up baik, 
bahkan mcreka sudah mau mclakukan ataupun menlaat i aluran sena lata 
nilai yang ada dil ingkungan tcm pallinggalnya maupun dil ingkungan te rn pat 
usahanya. Kemudian sebanyak 15% d :ui jumlah responden tidak dapar 
mcnanggapi pertanyaan yang di berikan ( lihat labeliV.41 terlampir) 
Atas dasar var iasi-variasi tersebut d iatas, maka konfl ik agaknya 
berkaitan e ral dc ngan persai ngan dan integrasi. lntegrasi sebagai salah satu 
proses dan hasil ke hidupan sosial merupakan alat yang bertujuan untuk 
me ngadaka n suatu ke ad a an ke budayaa n yang hom oge n. A p abil a 
homoge nitas te rcapa i, maka kc langs ungan hidup kc lom pok ~c d i ki t 
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banyaknya bisa terjarhin. Dalam hubungan dan usaha ini, maka konflik 
merupakan gejala yang pada dasarnya akan mengarah pada kemajuan atau 
kemunduran usaha. Tabel IV.42 (terlampir) menunjukkan, 25% darijumlah 
responden beranggapan, bahwa konflik yang te rjadi lebih mengarah pada 
kemajuan usaha. Kemudian 55% dari jumlah responden berpandangan 
bahwa konflik yang terjadi menyebabkan adanya kemunduran dalam 
berusaha. Sisanya 20% dari jumlah responden mengatakan tidak tahu ten-
tang masalah tc rsebut. 
Seperti Lelah diuraikan di alas, terj adinya konflik disebabkan karena 
adanya pertentangan-pertentangan baik diantara keluarga, ternan usaha 
mau pun orang lain . Perselisihan ini dcngan scndirinya menyangkut subyek 
dari penyehah konflik tersehut. Adapun pclaku konflik yang dibicarakan 
disini ya itu konflik yang aJ a di dac rah pcncl itian. Scbanyak 15% dari jumlah 
rcsponde n m..: ngatakan bahwa pelaku konfli k adalah Leman usaha . Sebanyak 
15% dari jumlah responden mengatakan konflik dilingkungan keluarga, dan 
sebanyak 20 % dari jumlah responden mengatakan konflik dengan orang 
lain, dalam arti orang itu yang tidak punya hubungan sama sekali, seperti 
misalnya konflik an tara pedagang dan pembeli. Kemudian 35% dari jumlah 
respo nden mengatakan bahwa pelaku konflik berkisar pada keluarga dan 
orang lain. Sis;,.tnya 15% darijumlah responden tidak memberikan tanggapan 
secara pasti (lihat tabel IV.43 terlampir). 
4. Kriminalitas. 
Pembahasan dalam sub ini menipakan suatu analisa dalam rangka 
memecahkan dan menjawab suatu masalah seberapa ja4h dampak sosial 
budaya terhadap penduduk tani. Sebagai akibat penyempitan lahan per-
tanian, dan sekaligus juga efek-efek apa yang ditimbulkan dalam masalah ini. 
Ada sej umlah faktor kcmasyarakatan yang timbul seperti pencurian, peram-
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pokan, pt:mcrkosaan yang mcrupakan tindakan kriminalitas. Tindakan 
semacam ini akan mempengaruhi stabilitas sosial dalam suatu kch idupan 
masyarakal. 
Di daerah penelitian hanya terdapat satu bentuk kriminalitas, yaitu 
pencurian . Dari 20 orang responden yang diwawancarai dan sekaligus 
mewakili sempel mengatakan, bahwa semua responden atau 100% men-
jawab pencurian merupakan salah satu bentuk kriminalitas yang um um dan 
sering lerjadi. Pencurian yang clilakukan berkisar pada sektor pertanian 
sepert i pencurian ketela rambat, mentimun, kacang-kacangan dan lam-lain 
yang berupa pa lawija, bahkan ada pula yang sampai mencuri padi . Di luar 
pertanian pt:ncurian yang dilakukan sepert i pencurian a yam, jcmuran, buah-
huahan dan lain-lain sampai pula pada barang-harangyang mcmpunyat ni lat 
ti nggi . Mcngingat daerah ini tcrletak d i pusat kola dengan lingk ungan 
pcrumahan ten tara (asrama mili ter) ke mungkinan tmbulnya pencurian agak 
tmggi . Apabgi anak-anak tentara yang kurang mendapat pengawasun dari 
nrang tuanya, sering kali melakukan pencurian ber upa buah-buahan 
ataupun makanan lainnya. 
Scbelum penyempitan lahan pertanian fre kuensi kriminalitas cukup 
tmggi, hal in i disebabkan karena lokasi tanah agak jauh dari keramaian, maka 
unt uk melakukan aksi pencurian bisa tcrj adi . Lagi pula penerangan di sawah 
tidak ada, sehingga peluang untuk melakukan pe ncurian cukup lel uasa . Para 
petani tidak begitu acuh (waspada) akan tanamannya, sehingga mueka 
berusaha tid ur di sawah agar dapat mengawast tanamannya. 'ebanyak 20 
orang responden yang diwawancarai semua responden atau 100 % mem-
berikan jawaban bahwa frekuensi kriminalitas sebe!um penycmpitan lahan 
pertanian cukup tinggi. 
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Sebaliknya frekuensi kriminalitas setelab penyempitan laban per-
tanian semakin berkurang. Hal ini disebabkan banyak laban yang sudab 
menjadi pusat perkantoran yang lengkap dengan penjaga malamnya (waker) 
dan juga karena dilingkungan lokasi penelitian telah banyak pula rumah 
tempat tinggal para pejabat ataupun pendatang lainnya. Di samping itu, 
sarana dan prasarana jalan yang sudab diaspal dan penerangan disekitar 
laban pertanian cukup terang, sebingga kemungkinan untuk melakukan aksi 
pencurian semakin berkurang. Seperti apa yang terungkap pada petani yang 
ada di daerab penelitian, di mana semua responden atau 100 % yang 
mengatakan babwa frekuensi kriminalitas setelab penyempitan semakin 
berkurang (rendab). 
Segala bentuk kriminalitas sebelum penyempitan laban pertanian 
selalu dilakukan atas dasar kekerasan oleh warga masyarakat sekitarnya 
dengan membunyikan kentongan, kemudian langsung mengajar pelaku pen-
curian tersebut. Perlakuan yang demikian ini menunjukkan rasa keber-
satuan diantara warga masyarakat scperti tertuang dalam satu wadah ban jar, 
kclompok tani dan lain-lain . Scbcnarnya tindakan dengan kekerasan ini 
mcnyalahi aturan yang ada, karcna sudah ada aparatur negara yang mena-
ngani masalah kriminalitas. Di lokasi penelitian hampir semua responden 
atau 100% mcngatakan, bahwa tinclakan kriminalitas yang dilakukan pen-
duduk setempat sebelum tcrjadinya penyempitan lahan pertanian dengan 
kekcrasan . 
Bcrbeda halnya dengan tindakan kriminalitas setelab penycmpitan 
laban pertanian. Pengetahuan penduduk tentang masalah kemasyarakatan 
semakin luas. Apabila ada hal-hal mengenai pencurian dalam suatu rumah 
tangga, maka yang kecurian itu langsung bisa menelpon ke pihak yang 
hcrwajib bahwa di rumahnya lcrjadi pcncurian, dan kemudian pihak her-
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wajiblah yang datang langsung ke te rn pat kejadian. Ada juga yang melakukan 
pencurian yang ditindak langsung dengan kekerasan. Seperti apa yang 
terekam di lokasi penelitian, khususnya di lahan pertanian, pencuri yang 
melakukan aks! tersebut langsung diajar oleh pemiliknya tanpa mengenal 
ampun. Tabel IV.44 (terlampir) memperlihatkan sebanyak 15% dan jumlah 
resonden me ngatakan, bahwa tindakan kriminalitas yang dilakukan atras 
dasar kekerasan . Sedangkan 85% dari jumlah responden memberikan 
tanggapan bahwa tindakan kriminalitas yang dilakukan tanpa kekerasan, 
karena mereka sudah memahami jalur yang menangani masalah ini. 
Pada umumnya pelaku tindakan kriminalitas di lokasi penelit ian 
adalah dari penduduk pendatang, apakah mereka berasal dan Jawa, 
Madura, Lombok maupun ya ng lainnya. Semua responden atau 100% yang 
mengatakan, bahwa pelaku kriminalitas adalah penduduk pendatang. Aksi 
ini dilak ukan ka rena mcreka merasa terbentur terhadap masalah ekonom1 
dan :,ulit nya lapangan pekcrjaan . S<.:hingga jalan satu -satunya yang di lLmpuh 
untuk kdangsungan hidupn ya adalah sehagai pcncu ri. 
Pcrkcmbangan t..:kn ulogi akan mun pcrlu as l.a krawa la bafik u ~U.tl .1 
masyarakat akan pcmhangunan. Pcmbangunan ya ng dimabud tidak ~.tji! 
berwuj ud lisik, te tapi mental scpiritualpun mc ru pakan suatu pembangunan 
Schuhunga n dcngan itu tindabn kriminali tas scpcrti pcncurian pcrlu men · 
dapat per hat ian khu~u s da ri pcmcrintah, agar masa lahnya lldak tc rulang 
kcmbali . G cja la kriminalitas discbabkan karen<~ mercka mcrasa tidak puas 
akan kcadaan dirinya scndiri, schingga mereka mcmpunya i pikiran untuk 
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan keingina n pcmerint ah Bila 
kasus pencurian ini ter ungkap, maka tindak lanjut da ri pcnyelesa i;mny.t 
te rgantung dari masyaraikat yang kcna musibah tcrscbut. Tahd IVA'i 
(terlampir) mcmpcrlihatkan, 4D % dari jumlah respondcn mcngatakan 
hahwa tinda k la nju t d<Jri adany<J kriminalitas adalah dipul uskan slndi ri 
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Sekitar 45% dari jumlah n.:spnndcn mcnj<~wab bahwa tind<~k lanjut dari 
kriminalitas lchih baik dilaporkan pada pihak yang bcrwajib. Scdangkan 
15% dari jumlah responden lagi mengatakan bahwa tindak lanjut 
kriminalitas sangat tergantung dari kriminalitas yang dilakukan. Kalau 
kriminalitas itu ringan seperti pencurian buah-buahan, sayur-sayuran dan 
lain-lain lebih sering diputuskan sendiri. Kalau pencurian itu berupa barang-
barang berharga lebih banyak yang melaporkan ke pihak yang berwajib. 
Sulitnya mcncari pcnghidupan menycbabkan terjadinya kriminalitas, 
yang tcntunya a kan mcrugikan masyarakat. Tindakan semacam itu pcrlu 
dipikirkan dcngan cara siskamling, meronda, pendidikan dan lain-lain. 
Scperti tcrlihat di dacrah pcnclitian di mana 25% dari jumlah rcspondcn 
yang mcngatakan, hahwa c<.~ra untuk mcncegah adanya tindakan kriminalitas 
dengan jalan mcrnnda. Schanyak 20% dari jumlah rcspondcn hcrpanda-
ngan, bahwa ca ra untuk menccgah tindakan kriminalitas dengan cara sis-
kamling. Kcmudian 30% dari jumlah rcspondcn mcngatakan, bahwa cara 
pencegahan tindakan kriminalitas dcngan jalan mcmbcrikan pcndidikan 
atau penyuluhan agar mercka bisa merubah pola tindakan yang dilakukan 
sebelumnya. Sedangkan 25% darijumlah responden lagi mengatakan bahwa 
cara pencegahan ini dengan cara siskamling dan meronda (lihat tabe1IY.46 
terlampir). 
Terjadinya tindakan kriminalitas mempunyai dampak negatif 
terhadap penduduk yang ada disekitarnya. Semua responden atau 100% 
yang mberpandangan, bahwa kriminalitas akan dapat merugikan masyarakat 
banyak dan juga akan mengganggu ketenangan dari warga masyarakat, 
sehingga timbullah gcjala kt:tidak stahilan rumah tangga. Pcristiwa semacam 
ini akan mengganggu atau memhuat turun tangannya aparatur pemrintah, 
walaupun masalah ini memang mcrupakan kewajibannya. 
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Scpe rti telah disinggung Ji alas, bahwa tindakan krimina l ita~ dalam 
~c hidupan schari-hari akan mcngganggu sc mua m<~syarakat yan~.; ada 
Scbag<.umana tcrungkap di daerah penelit1an, cm ua rcspomkn atau lllU ', 
y:mg mcnpwab, bahwa ti ndabn kriminalitas lalam kchidup.m sch<lll ha1• 
tkan mcngha mbat roda kcpem crintahan l'laupu roda perckonnmJJII 
masyar a kat, peristiwa semacam ini mcngant"rkan kit a pad a suat u l.egon 
cangan sosia l yang nantinya akan mengarah pada kehancuran 
E. ADAT-ISTIADAT I UPACARA 
Scbagai dampak daripada penycmpitan lahan pcrtanian tcr haLbp 
adat -istiadat/upacara dalam arti luas atau sct<Ha prinsipiil hcl um t.unpJ~ 
dengan Jelas. Walaupun sudah ada scdik1t pl rubah.m baik yang h 1 dapat 
pada laha n pertanian maurun pada ,Jcnd uduk t . .wi . un tuk m · IJIJ.il 
pcruhah:1n tcrsebut Japat ditdusuri dL ugan menguraikan '> L pint a ad.•t 
i:-;tiaJat,u pacara ada lahan pe rtanian ma upun pada r•c nduduk !.till. 
1. Adat-istiadat/Upacara pada Lahan Pertaman. 
Masyarakat Bali yang secara mayontas hcragama Hindu yang ll rjahn 
l' rat dcngan hukum adat-istiadat dan berCHient.Jsl pad a nilai sp1rit ual !-., hag.11 
~.tla h satu prinsip dasar kchidupan mas\ar.t~at sendi ri . Dalam us.t'>am;, 
mcm:<1pa1 kese lamatan, menjag:.t kcstahll.m n.tsyarakat , menghind ,rk,m 
.tnggn ta masya rakatnya dari hal -hal .anr dianggap ticLtk hatl dan 
sebaga inya dilaksanakan upacara <~tau "pupwa i" DLngan mcrnpergu •<~k.t•t 
hL rmacam-macam alat dan hasil isi alam yang diol,d1 scndiri . CULnnki.~·J 
ru pa. D.dam pclaksanaaan it u digunakan alal·<>tal perlcngkapan dan'' .tLI.th 
'>em ua ny.t dapat dikclompokan menurut fu ngsJ•Jya masing-masi11g. 
Kllom pok keagamaan merupakan >.a lah atu kclompok dalam r mgk.• 
kehidllfMII kcaga maan suatu masyarakilt. Tiap hc ntuk kclompnk kcagam<t.tn 
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terdiri alas sejumlah anggota dentgan suatu pimpinan, mengaktifkan jenis-
jenis upacara keagamaan tertentu dan mengkonsepsikan upacara-upacara 
tertentu pula. 
Dalam pada itu untuk mengaktifkan jenis-jenis upacara keagamaan 
di kedua "subak" ini dikoordinasikan oleh ketua "subak" ("pekaseh) . Pada 
dasarnya upacara yang dise lenggarakan di sawah ada secara kolektif 
maupun pers~orangan. Daam hal ini ketua "subak" ("pesakeh") hanya 
mengkoordinasikan penyelengga raa n upacara secara kolektif saja. 
Sedangkan upacara secara perorangan dikoordinasikan oleh petani sendiri. 
Setiap Purnama Kedasa, "pekaseh" Yang batu maupun "pekaseh" 
Kedaton memohon "tirta" ke pura U lun Danu Batur, adalah suatu pura yang 
pendukungnya warga atau "krama" subak" yang sumber airnya dari danau 
batur. Pada bulan purnama sasih Kedasa di pura Ulun Danu batur dise-
Icnggarakan upacara "ngesaha" yang t ujuannya untuk memohon 
keselamatan scluruh sawah yang airnya bersumber dari danau batur . 
St:bdum lahan pertanian di "subak" ini mcngalami penyempitan "pekaseh 
subak" Yang batu maupun "pekasch subak" Kedaton menghaturkan sekedar 
hasil panennya pada waktu mcmohon "tirta" ke pura ini. Tctapi sekarang 
tidak masih menghaturkan hasil panen, hanya ke sana untuk memohon tirta 
saja, kemudian bersembahyang ke pura Besakih sebelum pulang karena 
pada waktu itu juga ada persembahyangan di pura Besakih. Selanjutnya 
"tirta" tersebut ditaruh di pur a "Ulun Subak" masing-masing setelah kembali 
dari pur a Besakih. Para Petani yang sebelumnya sudah memperoleh penga-
rahan akan berduyun-duyun ke pura Ulun Subak masing-masing memoho~· 
"tirta" untuk dipcrcikan di sawahnya masing-masing. 
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Sclain itu, ada juga upaca ra yang diselengga rakan secara kolektif lagi, 
yai tu pada saal tanaman di sawah baik lanaman padi maupun tanaman 
palawij a apabila discrang hama penyakit. Scperti kalau discra ng hama 
wcreng akan mengadakan upacara untuk membrantas hama tcrscbgut di 
lntaran (termasuk wilayah Sanur) . Sedangkan kalau d iserang tikus akan 
diadakan upacara di pantai ~cseh (termasuk wi layah Kula) . upacar 1 ini 
dikoordinasikan oleh "Sedahan Agung". Dalam hal mi ketua "subak sap 
ya ng mcnyaksikan upacara di sana kemudian mcmohon "tirta" t.ntuk 
Jihagikan kcpada para petan1 masing-rnasing yang tcrdapat di wilayah 
pcrubakan, scpcrti mcmbagikan "tirta" yang din~ohon dari pura Ulun Dam, 
batur. Upacara ini discbut "nangluk mcrana" (mcnundukkan pcnyak1t atau 
hama). 
h..cscluruhan upacara yuang disckngg.Hakan di sawah te1 Ulam<.~ 
dilUJUbn kcpada "dcwi Cri" dan "dcwi Ayu Mdanting". Tujuan danpada 
pclaksanaan upacara tcrscbut unt uk mcm!lhon h::-.clamatan ag.1r dikar mi ,11 
hasil yang haih. Olch karcna para pctan1 mcngadakan upaL.tra-upaLara 
lcrtcnlU yu.mg dikPordina~ikanny.t scndiri- ~cnd1ri scsu~11 Jcngan t ingk.ttan 
11 ngakatan alau fasc-lasenya atau siklus. Tingkatan-tingkatan (sd ... lu::-.) 
JaripaJa upacara in i ham pir sama dcngan upacara ;.iklus hidup nwnus1..t 
seperti d1 hawah ini . 
Scbagai langkah pertama pada fasc ini ya itu masing-masing pclani 
akan menyiapkan bibit yang akan ditaburkan di pcrscmaian alau "kaum 
buluh" d engan melaui suatu proses tertentu (direndam beberapa hari di 
rumah, kadang-kadang dikeringkan beberapa ha ri ditempat yang tcduh). 
Setelah bibit padi atau "lakar bulih" ditebarkan di persemaian, para pclani 
sudah mulai menyelenggarakan upacara permulaan dengan menghatu rkan 
"sesajen" atau "hanten" yang terdiri dari nasi "kojong" ( nasi yang dibungkus 
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J c ngan Jaun pisang st:dcmik ian rupa) dt:ngan bcrbagai ikan yang di tangkap 
di sawah misa lnya bclut atau "lindung", siput a tau "ka kul" dan la in- lain serta 
Jilengkapi clcngan "segehan". 
U mur bibit padi yang tepat untuk dipindahkan dari persemaian pada 
hakikatnya lebih banyak ditentukan oleh varientas padi yang ditanam. Padi 
lokal biasanya berumur lebih panjang daripada padi unggul. Pada fase 
penanaman juga disertai upacara kecil yang biasanya diaturkan di "sanggah 
cucuk" (tempat pcmujaan kecil yang dibuat sedemik ian rupa dari bambu 
di hiasi denga n daun kelapa clan kadang-kadang di sertai dcngan ijuk) . 
Pada waktu tanaman padi bcrumur kurang lebih empat minggu 
diupacarai lagi dcngan mcnghaturkan "banten" bubur ("banten bubuh"). 
T ujuan nll"ngadakan upacara ini supaya bibit padi ya ng mcndcrita karcna 
Jicahut dan dipolong sc tclah tumbuh kembali dibcri bubur aga r tumbuh 
dengan subur. 
Selama fase perneliharaan biasanya diselenggarakan upacara pada 
waktu padi bunting yang disebu t dengan upacara "nyungsung". upacara ini 
biasanya dilaksanakan pada waktu adi berumur tujuh puluh hari dengan 
menghaturkan sesajen di pur a "bedugul". Tujuan dari pada upacara ini untuk 
memohon karu nia kehadapan Ida Sanghyang Widhi Waca{fuhan Yang 
Maha Esa supaya padi yang sedang bunting bebas dari hama penyakit. 
Pada saa t padi kelihatan mulai herubah kira-k ira sete lah bcrumur tiga 
bulan unt uk bibit lokal, dan dua bulan setengah untuk padi unggul dibuatkan 
upacara "maku kung" . Selanjutnya pada saat padi mu lai kc lihatan bcberapa 
mulai mengun ing dibu a tk an suat u upacara yang dis ebu t up acara 
"ngingschan" dengan maksud aga r buah padi semuanya herisi dan sc lalt1 
selamat dari scra ngan hama enyakit. 
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Bchcrapa hari schdum pancn, pada p ma n dahulu ~cr ing diadabn 
upacara "ngusaha nini" untuk mcmoho n kcsdamatan scluruh sawah ualam 
satu areal persubakan. U paca ra ini dila ksanakan pad a sa at bulan purnama, 
yang dil ak ukan secara kolcktif yang di koordinir oleh "pckaseh" Tctapi 
a khir-akhir ini upacara "ngusaba nini" tidak pcrnah diselcnggarakan 
Kira-k ira tiga hari sebelum panen aka n dib uatkan "bante n cau" 
sebagai ucapan te rima kasih kepada "dewi Cri" alas kerunianya. Sebagai 
perwujudan da ri dewi Cri akan disimbulkan de nga n dua ikat padi yang d ihias 
~ cdcmi k ian rupa de nga n bunga dan kcm udia n ditar uh pada ~chua h 
"sanggah" yang sudah disediakan scbelumnya. Palla waktu padi dih;twa 
pu lang sctclah kcring (padi lokal) barulah pcrwujudan dcwi Cr i tc rschut 
dih:m:t pulang. Apahila padi unggul, hi .tsanya <;ell: la h pancn/d ipol Png tn 
wujdd 111 Lkwi Cri l.t11gsung dihawn puLtng dcngan lhsnLII hchct II'" k.l(\ 
!,ah th tik.t p;~di tu~L·hu t dqual. l'crwuJud:u . dcw1 ( ri in1 .... uupa1 , tlllll1 dt 
k., .n t\.llnkan dt '-o.tnggah. ''puncrap<tt rum.th' atau langsloll~ UI\L 1.1\ o~ 11 
k.w u tmLung. luiiiOlltlJo! a .t't "jmc 11~' ... dalah <uatu ,,. ' 1p.ttJh. 01!1 •. 1 o1 
untuk mcnyimpan padi. Scdangbn unt ~~ p<~· tunggul hia~.111y ; t diju . hLt'tlt.. 
~aja di ... .~wah '-oc t cloth mcnguning \Lillllat ya. 
Ekhcrapa hari sctclah pcrwujud.t 1 lll w1 Cri discmay:tmkan d. "s;tn!,': 
gah" t!.lll "rcmerajan" rumah, sclanjutnya !tsemaya mkan di lumh11ng d.-
ngall discrtai upacara tcrtcntu dcngan tujuan agar pad1 tcrsehut hcm,il 
dimakan. 
Pada waktu lahan sebclum mengalam1 pcnycmpitan dt man.1 petan1 
mcnggarap bhan yang rclati f lu as pada kL:adaan-kcadaan IL:rlc nt u dtadaLm 
upacara "mesudi" . Pada waktu upaca ra ini para pL: mot ong padi tltsuguhi 
hidangan sesuai dcngan kcmampua n pe l .mi. Bagi yang bcrada hiasanya ak.tn 
nu:mhcrikan makanan siang, \Chi ngg. pa r.1 pcmotnng padi tidak per lu 
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membawa atau dibawakan bekal lagi. Sebaliknya bagi petani yang kurang 
mampu akan mcmbcrikan minuman dan jajan sckeclarnya. Upacara ini 
bcrtujuan untuk mcngungkapkan rasa syukur dan lerima kasih kchaclapan 
Tuhan Yang M aha Esa, bahwa pancn berhasil dengan baik . Para pemotong 
p:.idi hiasanya tcrhimpun dalam bentuk "scka manyi" tidak bolch menga mbil 
upahnya scbdum ada tiga ruri padi tcrsebut dipanen/clipotong. N:mmn 
upacara "mcsucli" sctclah lahan mcngalami penycmpitan jarang sekali 
dilaksanakan, karena kehanyakan petani menggarap lahan yang rclatif 
scmpil. 
Scbclum laban mengalarni pcnycmpilan, pcrhitung:m hari- hari baik 
untuk mcnanam paui sangat ketal sekali dengan beruasarkan al<t~ pu 
hitungan kakndcr bah. Akh;; akhir ini pcrhitungan hari hMI baik tiJ,tl· 
~ckLial yang dulu, ka1 cna mucka sa ngat tcrhcnlur masalah air. Pada akhir 
akhtr in1 JH.:tarll hanya mcngindari han- hari scpcrti : "pn;w:mi", "ingLl 
W<lng". "pasa h", atau ndalah tkwi c 'n. 
')cjak bh:m pcrtanian di '\uhak" pcnditian mcng;dami pcnycmpitan 
y<~ng sanga t lt.:p :tl akhir-ahhlr ini, ui mana lanah "pccalu" (tanah mi!ik 
pcmcr intah yanf!. digarap olch "p<.:kasc h" dan pcmiJanlunya) juga Jigunakan 
untuk hangunan. Olch kan:nil itu "pckasch" tidak masih rncnggarap tanah 
"pccatu" tclapi schagai imhalannya diganti dengan uang. Schingga saat ini 
tidak masih mempunyai pemhantu atau "pangliman". Tugas dari para pem -
bantunya anlara bin scbagai "juru arah" (penyebar informaE:.i apabi la akan 
nH.:ngadakan kcgiatan, sepcrti gntnng royong clan lain-lain) dan mcmbantu 
me ngerjakan pckerjaan "pckaseh" . hal ini mc mbawa pengaruh tcrhadap 
kegiatan gotong royong ya ng sehcl um nya di laksa nakan secara kon ti nu clan 
di koordi nasika n o leh "pekasc h" ya ng d ibantu o leh pemhantu- pembantunya 
ya ng bc rjumlah tiga orang. Du lu, sehe lum goto ng royong dimulai, te rl cbih 
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dahul u di!>crlai dengan upacara kccil di pura "ul un suba k" dengan mengha-
turkan bchcrapa sesaj en untuk mcmaho n kcsclamatan. Namun kali ini 
"pekaseh" ti dak masih me ngkoordinasikan gotong royong hanya ditangani 
o leh petani yang berkepentingan saja, apabila mereka memandang pcrlu 
mcngadakan pembersihan sungai, selokan ata u memperbaiki bendungan-
bendungan kecil tetapi tanpa didahului dengan mcnghaturkan scsaJen di 
pura "ulun subak". 
2 Adat-fstiadat/Upacara pada Penduduk Tani 
l 1 nt uk mcmahami sedikit perubahan yang ada tentang adat- ist1adatt 
upacara pada penduduk tani akan dit injau dan daur hidupnya unsur- m:-ur 
yang tcrcakup kc dalam hi dang ini pcrlu dihedakan at as hal-hal ( 1) ad ; t dan 
daur hidup, yang pada prinsipnya te rwuj ud sehagai aturan-aturan, nt rm.1 
norma, nilai -nilai yang herhubungan dengan daur hidup; (2) upacara dau1 
hidup yang terwujud ~chagai tingkah laku yang nH.:nuruti tala kl'lakua 1 tLIIl 
kcpercavaan tcrlt: nlu yang hnhuhungan dcngan daur hidup tcr~c hut 
Up.tcar<t up<~GJf<l dau1 h1dup lcrgPiung :-chag;u upat,tra "m<~nu ... ia ;.tdn;.t 
(:-clama sc:,emdng m;t~ih hidup) dan upacard "pttra yadnya" (~Ltclah 
sescorang lllCIHnggal). 1\:rlu ditcga~ka n d1 sin1 h<.~hwa upmara dau1 ludup 
ini hcrhcda-hcda mcnurut tempat, go lnngan ka\ta, tct.lpi hampi r scmu<Jn) ., 
melewall t,dlap-ta hap tcrpcnting yang akan dischutkan di ha w,d1 ini . 
Adat dan upacara kdahi ra n. 
2. Upacara pada waktu kpasnya tali pusar di ..,c but "kcpuspusn" , 
3. Upacara pada saat bayi bcrumur 12 hari, 
4. Upacara "tutug kamb uhan" pada saa t bayi bc rusia satu bula n tuju h hari 
a tau 42 hari. Upacara ini unt uk mc ngak hiri masa ce mar dari orang tua 
dan bayi terscbul, 
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5. UpacarJ tiga bulan ("tigang sJsih") yaitu pJda mcmpcrolch nama dan 
kcmudian barulah mcmakai hiasan-hiasan tcrtcntu , 
6. Upacara "oton" atau "paweton" ketika sang bayi berusia 210 hari. Pada 
saat ini biasanya bayi sudah boleh dipotong rambutnya, 
7. Upacara "sebek" dewa antara lain dilaksanakan pada: 
a. U pacara anak mulai menginjak dewasa, disebut upacara "menek 
kclih", 
h . Upacara potong gigi atau "mctatah". 
~. Adat upacara pcrkawinan. 
C) . Adat upacara kcmatian . 
Dalam hal ini lampak adanya scdikit pcrubahan-peruhahan dalam 
pclaksanaan upacara sccara bcsar-hesaran, misalnya upacara polong gigi, 
upacara pcrkawinan, atau uop<JCara kcmatian . Dulu, orang- orang yang 
diundang untuk ikut tcrlihat/mcmbantu di dalam pclaksanaan upacara 
terscbut ikut mengerjakan pekcrjaan tcrlenlu, misalnya membanlu me-
ngolah daging dan lain-lain. Namun sekarang ini seolah-olah orang-orang 
yang diundang hanya sebagai saksi saja dalam pelaksanaan upacara tersebut. 
Orang yang melaksanakan upacara biasanya membeli "banten" ataupun 
masakan tradisional ("sate", "serapah", kuah ares", dan lain-lain) yang sudah 
jadi, sehingga tidak begitu banyak membutuhkan tenaga untuk menangani 
upacara terschut. Kalau dulu tidak ada yang membeli "banten" maupun 
masakan tradisional, maka akan membutuhkan banyak tenaga. Bagi orang 
yang mengadakan upacara secara besar-besaran akan selalu melibatkan 
"banjar" terutama untuk membual masakan tradisional. Namun sekarang ini 
kctcrlibatan "ba njar" dalam hal membuat masakan tradisional sudah 
semakin berkurang. Scbclum para undangan di pcrsilakan pulang akan 
disuguhi makan siang yang tclah diatur sedemikian rupa, maka para unda-
ngan duduk bersila menghadap olch dua orang. Satu porsi be risi satu "tand-
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ing" nasi (satu gundukan nasi) dan dua "ta nding" (d ua hu ngkus) masakan 
tradisional ("lawar"), "scrapah", "kuah arcs", "sa te" dan lai n- lain) . Dc ngan 
dcmikian se ring tcrjadi dalam satu porsi dinikmati olch dua orang yang mana 
satu denga n yang lainnya tidak/bclum kenai mcngcnal, dan te mpat makan 
d ikelompokkan menurut kasta lertentu . 
Telapi sekarang ini, masakan-masakan unt uk undangan disediakan 
pada suatu te rn pat tertentu, ke mudian para undangan dipersilakan mcngam-
bilnya scnd iri-sendiri dan se lanjutnya mencari tcmpat duduk sesuka hat1. 
Dala m hal in i kadang-kadang tidak mema nda ng pe rbcdaan kasta, ka rcna 
semua unda ngan me ngambil makana n sendiri- scndiri dan kemudian makan 
bc rsama-sama di te mpa t yang tcl ah d ised iakan . 
Scla ng hchnapa hari setclah upacara potong g1g1 atau upacara 
pcrkawinan biasanya d iadakan lagi rcscpsi. Dalam hal ini yang d iundang 
biasanya kc na lan-kena lannya yang tidak ada hubungan kekcraba tan untuk 
mcmberikan doa restu kcpada yang mclangsungakn perkawinan a tau potong 
gigi. Dalam acara ini biasanya disertai dengan bcberapa sambu ta n-samh utan 
dan kemudian makan bersama yaitu mengambil masaka n sendiri -scndiri dan 
mc ncari tempa t duduk lagi . Sebelum para unda nga n meninggalkan tc:mpat 
upacara di dahului d engan sa lam-salaman unt uk nH.: ngucapkan sclamat 
ke pada pengantin atau kepada yang potong gigi. Upacara scpcrti ini akhir-
akhir ini sc ring dilaksanakan, terutama bagi orang yang mcngada kan 
upacara ya ng termasuk bagian daripada upacara daur hidup yang diadakan 
secara besar-besaran. 
Sclai n itu, di samping mempcringati hari lahir sctiap cnam bulan 
sekali di scbut dengan"otonan" juga sctiap seta hun sekali d ipcringat 1 hari 
lahir di schut ulang tahun . Pcrayaan ha ri lahir sct ahun sekali khususnya 
dirayakan o lch anak-anak atau cucu-cucu pctani yang orang tuanya agak 
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mampu. Dalam perayaan ini biasanya diundang teman-temannya . Acara ini 
biasanya disertai dengan makan jajan atau nasi bersama dan didahul ui 
dengan pcni upan Jilin oleh anak yang ulang tahunnya diperingati . Tuj uan 
daripada pclaksanaan upacara ini adalah untuk memohon doa restu agar 
anak yang bcrsangkutan selalu dalam keadaan selamat dan panjang umur. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
Dari perumusan pcrmasalahan, penemuan dan pengumpulan data 
lapangan se rta analisis data ya ng ada, seperti Lelah dikemukaka n di (k pan 
maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan di sini. Kesimpulan ini masih 
bersifat scmentara karena proses penyempitan laban di wilayah penditian 
masih tcrus berlangsung. Karcna scmua wilayah ini ya ng tclah ditet...~pb n 
sebagai daerah C ivic Centre "Niti Mandala" dan "land Consolidation" R enon 
Rencana semuanya sebagai kawasan pemukiman dan perkantoran scpcrt 1 
terlihat pada peta 5 di depan. bcberapa kesimpulan tersebut antara lai n : 
1. Pcmilihan satuan lingkungan dae rah pc rtanian "suba k" schaga • 
wilayah penclitian adalah scsuai dcngan satuan wilayah ya ng tl:rken a 
pcnyempitan, karcna ditentukannya dua wilayah "subak" : Yang 
Batu da n Kedaton di Kccamatan Denpasar Ti mur, scbagai wdayah 
ya ng tt: rkena proyd pembangunan Ci\ic Cent re "Nit i mandai. •" d an 
"Land Consolida tion" Rt:non. 
2. Semt:nlara pembangunan di daerah tc rscbut hcrjalan mak <~ ada 
bcbt:rapa bagian dari tanah-lanah pertanian tadi yang masih Japat 
diusa hakan seca ra maksima l olc h pa ra pt: tani yang um umnya 
hcrtcmpat tingga l di des a yang paling dckat dcngan satua n pcrtanian 
tadi yaitu : Dcsa Dangin Puri Kelod, Kccamatan Dt:npasa r Timur. 
Kotif Denpasar. 
3. Pola adaplasi yang nampak dari kegiatan pcrtanian ya ng dil akukan 
olch para petani di dacrah pcrtanian ini ada lah : diusahakann ya 
sear a intensif tanah-tanah yang ada teru lama yang masih ada ali ran 
airnya, atau pada tanah-tanah yang baru diurug tetapi masih belum 
dibangun. 
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-l. Dalam mt.: ngusalwkan tanah-tanah lt.:rscbuL, pt.:nggunaan Lcnaga 
kcrja Jilakukan sclai n tc naga kcrja kc luarga juga Lcnaga kcrja 
upaha n, walaupun tiua k harus diperbanyak karena hasil yang 
dicapai dari tanah yang terbatas ini juga sangat terbatas. Demikian 
juga teknologi yang dipakai masih te tap teknologi sederhana 
(te rutama alat). Sedangkan dalam penggunaan bibit dan pupuk 
sesuai dengan jenis bibit dan pupuk yang disarankan oleh pemerin-
tah beserta teknologinya. 
5. Pengalihan macam tanaman dan kombinasi dengan tanaman lain 
sa lah satu cara yang dipakai oleh para pe tani dengan tanah terbatas 
ini, yaitu dengan menanam tanaman yang laku dipasarkan dan 
singkaL masa pe rtumbuha nnya. Tanaman tersebut antara lain : 
sayur-sayuran, cabai, kedclai, jagung muda, singkong (terutama di 
petik daunnya), dan kacang-kacangan. 
(L Pcngalihan guna tanah pada bcherapa bagian juga dilakuka n 
(walaupun bukan olch para pctani sendiri, tetapi oleh para pcn-
datang) terutama eli tana h yang sudah tidak mendapat aliran air 
secara tcratur, dcngan mengusahakan warung, tempat pe njualan 
tanaman hias, pemcliharaan itik berpindah dan sebagainya. Yang 
paling menonjol di luar kedua proyek tadi adalah berubahnya fungsi 
sawah menjadi daerah pemukiman bagi penduduk pendatang dari 
luar Dcnpasar. 
7. Dampak yang terjadi pada kehidupan masyarakat memperlihatkan 
adanya gerak urbanisasi ke daerah sam pel ( dari luar Kotif Denpa-
sar) . Karena itu bentuk mobilitas pada penduduk di sini, adalah 
mobilitas sirkuler (harian dari rumah ke tempat pekerjaan). 
8. Dalam peranan dan status sebagai wujud perubahan struktur rumah 
tangga, tidak ban yak terjadi pergeseran. Karena petani yang menga-
lih pada pckerjaan lain masih te tap dalam stat us kepala rumah 
tangga dalam peranan seutuhnya. 
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9. Sosialisasi lingkungan rumah tani juga bc rjalan scpcrti biasanya, 
hanya saja bergerak dari pola sosialisasi keluarga petani ke pola 
sosialisasi keluarga pegawai, pedagang dan buruh. Di samping itu 
lingkungan yang membentuk sosialisasi ini juga berubah dari satuan 
lingkungan pertanian ke satuan lingkungan pemukiman. 
10. Perubahan sumber penghasilan yang menonjol adalah sumber 
penghasilan sebagai petani ke sumber penghasilan non petani. Yang 
ban yak dilakukan oleh bekas pemilik dan penggarap tadi. Pekerjaan 
sambilan bagi mereka yang masih punya waktu luang adalah 
mengerjakan tanah-tanah yang masih sisa atau belum dibangun, 
yang tadinya, adahih tanah garapannya. 
11. Solidaritas masyarakat terutama dalam bentuk kerja sama dan 
gotong royong bergeser dari kegiatan pertanian ke kegiatan sehari-
hari, seperti bantu membantu dalam upacara daur hidup, atau 
gotong royong kerja bakti untuk membersihkan desa. 
12. Persaingan sebagai sumber konll ik tercermin pula dalam kehidupan 
sehari-hari terutama dalam hal pemilikan barang-barang warisan 
dan dalam berusaha/dagang. Di lingkungan petani yang masi h 
bekerja di sawah sumber konllik, adalah adanya air yang terbatas 
untuk jumlah areal yang masih sisa. 
13. T inda kan dan tingkah laku krim inalitas dilingku ngan sawah 
dirasakan paling menonjol, adalah gangguan terhadap tanaman non 
padi, terutama dilakukan oleh para penghuni sekitar sawah. Se-
dangkan dilingkungan persawahan sendiri ti ngkah laku kriminalitas 
terwujud dalam bentuk pencurian-pencurian kecil pada benda-
benda di rumah tangga. 
14. Kegiatan adat istiadat dan tata upacara yang dilakukan oleh pen-
duduk di daerah penelitian sudah bergeser dari tata upacara dan 
ad at kebiasaan petani ke tat a upacara yang berorientasi kepekcrjaan 
baru . Hal ini tampak dari semakin berkurangnya jumlah penduduk 
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yang melakukan kegiatan upacara, di "pura Subak" atau "pura 
Bedugul", karena mereka sudah berorientasi ke "pura Melanting" di 
pasar atau hanya pada tempat persembahyangan dilingkungan 
rumah tangga. 
Demikianlah beberapa kesimpulan yang dapat diungkapkan dari 
dampak sosial budaya akibat menyempitnya lahan pertanian bagi satuan 
lingkungan pertanian itu sendiri, serta lingkungan kehidupao masyarakat-
nya. Karena proses penyempitan masih berlangsung dan barn sampai pada 
tingkat yang sekarang (Iihat pet a 6 dan peta 7 terlampir ), maka dampak yang 
dirasakan juga baru pada tahap yang demikian. Jika keadaan laban terjadi 
seperti yang direncanakan (peta 5 di depan), maka dampak yang muncul 
juga akan berubah. Sementara ini apa yang dilakukan oleh petani adalah 
adaptasi dari lingkungan kehidupan pertanian ke lingkungan kehidupan 
transisi yaitu pertanian dan non pertanian. 
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Lampiran - lampiran 
Lampiran 1 
DAFTAR INFORMAN 
I. Subak Yang Batu 
1. Nama I Made Rentuk 
U mur 65 tahun 
Jenis Kelamin Laki -laki 
Status perkawinan Kawin 
J umlah tanggungan 5 orang 
Pendidikan 
Pekerjaan sekarang Petani 
Ala mat Br. Yang Batu Kauh 
2. Nama I Nyoman Rekig 
Umur 70 tahun 
Jenis Kelamin Laki- laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 2 orang 
Pendidikan 
Pekerjaan sekarang Petani 
Ala mat Br. Taman Yang Batu 
3. Nama I Nyoman Wij i 
U mur 56 tahun 
Jenis Kelamin Laki- laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 6 orang 
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Pcndidikan 
Pekerjaan sekarang Pelani 
Ala mat Br. Yang Batu Kauh 
4. Nama I Nyoman Alub 
Umur 70 Lahun 
Jenis Kelamin Laki -laki 
Status perkawinan Kawin 
J umlah tanggungan 6 orang 
Pendidikan 
Pekerjaan sekarang Petani 
Ala mal Br. Kayumas Kaja 
5. Nama I Nyoman ambyeg 
Umur 47tahun 
Jenis Kelamin Laki- laki 
Status perkawinan Kawin 
J umlah tanggungan 4 orang 
Pendidikan 
Pekc~aansckarang Pctani 
Alamat Br. Yang Batu Kauh 
6. Nama I Nyoman Bedug 
Umur 70Lahun 
Jenis Kelamin Laki- laki 
Status perkawinan Kawin 
J umlah tanggungan 7 orang 
Pendid ikan 
Peke~aansekarang Pet ani 
Ala mat Br. Yang Batu Kangin 
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7. Nama I Made losog 
U mur 65 tahun 
Jcn·s Kc lamin Laki- laki 
StatU!, perkawinan Ouda 
Jumlah tanggungan 
Pe ndidikan 
Pekerjaan sekarang Petani 
Alamat Br. Yang Batu kangin 
8. Nama I Wayan reteb 
U mur 73tahun 
Jenis Kelamin Laki -laki 
Status pcrkawinan Kawin 
Jumlah langgungan 4 orang 
Pcndidikan SO (2 tahun) 
Pcke rjaan sckarang Pet ani 
Ala mat Br. Taman Yang Batu 
9. Nama I made Kandra 
U mur (l) tahun 
Jcni~ Kclamin Laki - lak i 
Sta tus pc rkawinan Kawin 
Jumi<J h tanggung<~n (,orang 
Pcndidibn so 
Pckc ~aansckarang Pclani (Pcbsch) 
AI<Jmal Br. Kayumas Kclod 
10. Nama I Nyoman Gcrcbag 
Umur 75 tahun 
.k ni ~ Kcla min Lak i - lak i 
luX 
Stat us pcrkawinan Kawin 
J umlah tanggungan 
Pendidikan 
Peke rjaan sckarang T idak bekerja 
Ala mat Br. Yang Batu Kauh 
II. Subak Kedaton 
I. Nama I Wayan Santa 
Umur 38 tahun 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 6 orang 
Pendidikan so 
Pekerjaan sekarang Pcgawai CIP 
Ala mal Br. Bcngke l 
2. Nama I Wayan Tunas 
Umur 65 tahun 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 5 orang 
Pendidikan 
Pekerjaan sekarang Tidak ada 
Ala mal Br. Bengkel 
3. Nama I Nyoman Turun 
Umur 40tahun 
J en is Kelamin Laki - laki 
Status perkawinan Kawin 
169 
Jumlah tanggungan 4 orang 
Pendidikan so 
Pekerjaan sekarang Karyawan Unud Bagian Servise 
Alamat Br. Bengkel 
4. Nama Windia 
Umur 45tahun 
Jenis Kelamin Laki- laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 8 orang 
Pendidikan so 
Pekerjaan sekarang Tukang Bangunan 
Ala mat Br. Bengkel 
5. Nama I Made Wales 
Umur 56 tahun 
Jenis Kelamin Laki- laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 5 orang 
Pendidikan SO (Tidak tarnal) 
Pekerjaan sekarang Buruh 
Alamat Br. Kepisah 
6. Nama I Wayan Waneng 
Umur 60tahun 
Jenis Kelamin Laki- laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 4 orang 
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Pendidikan so 
Pckerjaan sekarang Tidak bekerja (sudah tua) 
Alamat Br. Kepisah 
7. Nama 83x535Y: I Wayan Gangsung 
Umur 75tahun 
J en is Kelamin Laki -laki 
Status perkawinan kawin 
Jumlah tanggungan 5 orang 
Pendidikan 
Pekerjaan sekarang Tidak bekerja 
Alamat Br. Bengkel 
8. Nama I Ketut Keplok 
Umur 70tahun 
Jenis Kelamin Laki -laki 
Status pcrkawinan Duda 
Jumlah tanggungan 7 orang 
Pcndidikan 
Pekerjaan sckarang Tidak bekcrja 
Ala mal Br. Bengkel 
9. Nama I Wayan Windia 
Umur 38 tahun 
Jenis Kelamin Laki -laki 
Status perkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 6 orang 
Pendidikan KPAA 
Pekcrjaan sekarang Karyawan Kantor Gubernur 
Alamat Br. Bengkel 
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10. Nama I Made Rcgcg 
Umur 57tahun 
Jcnis Kclamin Laki -laki 
Status pcrkawinan Kawin 
Jumlah tanggungan 6 orang 
Pendidikan so 
Pekerjaan sekarang Tukang kayu 
Alamat Br. Kepisah 
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Lampiran 2 
Nama-nama Kerama Subak di Persubakan Yang Batu 
1. Nama I Nyoman Saplug 
Alamal Br. Kayumas Kelod 
2. Nama I Ketut Tangsi 
A Jamal Br. Kayumas Kelod 
3. Nama Am pug 
Alamat Br. Kayumas Kclod 
4. Nama I Ketul Marek 
Alamat Br. Kayumas Kelod 
5. Nama I Wayan Derta 
Alamat Br. Kayumas Kelod 
6. Nama I Gatra 
Alamat Yang Batu 
7. Nama Amyeg 
Alamat Yang Batu Kauh 
8. Nama Radu 
Alamat Yang Batu Kauh 
9. Nama Rodeg 
Alamat Yang Batu Kauh 
10. Nama Rekeg 
A lama I Yang Batu Kauh 
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11 . Nama Pogog 
Alamat Br. Kayumas Kelod 
12. Nama Windia 
Alamat Br. Yang Batu Kauh 
13. Nama Wiji ( pan Wari) 
Alamat Br. YangBatuKauh 
14. Nama Reatung 
Alamal Br. Yang Batu Kauh 
15. Nama Pan Wangi 
Ala mat Br. Taman Yang Batu 
16. Nama Riyed 
Alamat Br. Taman Ya ng Batu 
17. Nama Reking 
Alamat Br. Taman Yang Batu 
18. Nama Lambeng 
Ala mat Br. Taman Yang Batu 
19. Nama Kula 
A lam at Br. Bun (sebelah asrama) 
20. Nama Pan Raket 
Alamat Br. Lebah 
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Nama-nama petani yang non aktif di subak Kedaton 
1. Nama I Wayan Windia 
Ala mat Br. Bengkel 
2. Nama Geriana 
Alamat Br. Bengkel 
3. Nama Gangsuh 
Alamat Br. Bengkel 
4. Nama Keplog 
Alamat Br. Bengkel 
5. Nama Geret 
A lam at Br. Bengkel 
6 . Nama Tunas 
Ala mat Br. Bengkel 
7. Nama Atur 
Ala mat Br. Bengkel 
H. Nama Turun 
A Jamal Br. Bcngkel 
9. Nama Kantru 
Alamat Br. Bengkel 
to. Nama Gentung 
Ala mat Br. Bengkel 
11. Nama Neka 
Ala mal Br. Bengkel 
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12. Nama Rubag 
Ala mat Br. Bengkcl 
13. Nama Winda 
Alamat Br. Bengke l 
14. Nama Santa 
Ala mat Br. Bengkel 
15. Nama Rintug 
Alamat Br. Bengke l 
16. Nama I Wayan Wija 
Alamat Br. Kepisah 
17. Nama I Waneng 
Ala mal Br. Kepisah 
18. Nama I Watcs 
Alamal Br. Kepisah 
19. Nama Sikl:g 
Alamal Br. Kepisah 
20. Nama I Regeg 
Ala mat Br. Bcngkcl 
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Nama-nama petani yang masih aktif di Subak Kedaton 
1. Nama Rena 
Alamat Br. Kedaton 
2. Nama Ruda 
A lamat Br. Bengkel 
3. Nama M urda 
A lamat Br. Be ngkcl 
4. Na ma Ke tul Sadi 
A lamal Br. Sebudi 
5. Na ma I Rctog 
A la mat Br. Lcbah 
6. Nama I Sara 
A lamal Br. Bengkel 
7. Nama Retig 
Ala mat Br. Bengkel 
8. Nama Ketut Batu 
Alamat Br. Bengkel 
9. Nama I Rejio 
Alamat Br. Bengkcl 
10. Nam a I Geblcg 
Alamat Br. Bcngkcl 
II. Nama Dimpil 
A Jamal Br. Bcngkcl 
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L2. Nama I R~tug 
Alamat Br. Bcngkcl 
13. Nama I Kcnak 
Alamat Br. Lcbah 
14. Nama IJodog 
Alamat Br. Bengkel 
15. Nama I Tama 
Alamat Br. Abian Kapas 
16. Nama I Mcntik 
Ala mat Br. Kcpisah 
17. Nama I Malih 
Alamat Br. Bcngkcl 
18. Nama Nyoman Gclcgan 
Ala mat Br. Tanjung Bungkak 
19. Nama I Gclidah 
A lamat Br. Scbudi 
20. Nama I Wcna 
Alamat Br. Scbud i 
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La mpiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
DAMPAK SOSIAL BUDAYA AKIBAT 
PENYEMPITAN LAHAN PERTANIAN 
1. Intensi fikasi pcrtanian ddJm bentuk peningkatan masukan : 
a. tenaga kerja : 
jenis tenaga kerja yang dipakai, upahan, keluarga 
jumlah tenaga kerja yang dipakai untuk usaha tani : semula 
dan sekarang, mengalami pengurangan ? 
pengalihan tenaga kerja yang ada jika be rkurang 
pemanfaatan tenaga kerja untuk keperluan lain : keluarga, 
desa atau umum lainnya ? 
h. tcknologi : 
tcgnol ogi yang dipakai untuk usaha tan i. sederhana, 
modercn, campuran ? 
tcknologi yang dipakai setelah penyempitan meningkat, tetap, 
sa ma saja '? 
asal teknologi : milik, sewa, pinjaman, bantuan ? 
bentuk teknologi dilingkungan rumah tangga keluarga tani : 
sederhana, maju, campuran '! 
wujud tcknologi pada pengalihan usaha tani ? 
proses penyerapan teknologi setelah pengalihan lancar, 
screl atau disertai improvisasi penggunaan ? 
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2. Pengalihan macam tanaman 
a. tanaman lain : 
adakah pengalihan lanaman d i lahan usaha tani : sebelum 
penyempitan dan setclah penyempitan ? 
alasan pengalihan jcnis tanaman : dalam rangka usaha tani ? 
jenis-jenis tanaman lain yang pernah diusahakan selain padi 
di lahan usaha tani ? 
alasan pemilihan lanaman lain tersebut : praktis, ekonomis, 
musim, sarana kelengkapan, pengairan? 
b. Kombinasi dengan tanaman semula : 
apakah juga ada kombinasi dengan lanaman semula ? 
alasan kombinasi : ekonomis, praktis dan teknis ? 
jenis-jenis tanaman kombinasi dengan padi ? 
l. Pengalihan jen is pcnggunaan lahan : 
a. tem pallinggal dan sa rananya : 
pcnggunaan ta nah sekaran 1111 hangunan, kantor, jalan, 
sckolah? 
pemanfaatan bangunan tcrscbul pribad i, um um, swasta, 
pemerintah ? 
dibangun screntak atau bertahap ? 
b. prasarana dan sarana ekonomi : 
penggunaan tanah tersebut : pasar, pabrik, atau usaha lain-
nya? 
penggunaan pada prasarana lain : perikanan, peternakan, 
reboisasi atau penghutan kempali? 
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atau untu pcnggunaan lain atau dcngan tujuan lain? 
c. Perindustrian : 
apa secara khusus ada penggunaan untuk industri? 
besar kecil atau industri rumah tangga? 
atau dikembangkan ssebagai sarana dan prasarana industri 
kepariwisataan? 
4. Mobilitas fisik warga masyarakat yang kena penyempitan 
a. urhanisasi : 
scbagai dampak pemanfaatan laban pertanian tadi apakah 
ada kegiatan perpindahan penduduk secara umum dari 
wilayah terscbut? 
bcntuk perpindahan : migrasi biasa, sirkuler, pindah ke kota? 
alasan perpindahan tersebut? 
akibat perpindahan tersebut bagi: keluarga, desa? 
b. Mobilitas lainnya : 
adakah perpindahan masuk dari lain tempat karena penyem-
pitan tadi? 
dari mana saja perpindahan tersebut? 
dapat diterima/ditolerir oleh lingkungan? 
bagaimana pengalihan situasinya : bisa adaptasi atau sulit? 
5. Perubahan struktur rumah tangga : 
a. Pengurangan status dan peranan : 
adakah peranan yang berubah dirasakan setelah penyem-
pitan? 
siapa-siapa saja yang bcrkurang peranannya? 
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j c.: m!:>-jcnis per an an apa saja yang <.lira!>akan bc.:r ku ra ng? 
apakah pcngurangan peranan tcrsebut langsung bc.:rakihat 
pada pcngurangan status/dc<.ludukan? 
adakah orang ya ng masih dirasakan punya kc du <.lukan 
walaupun secara pasti peranannya berkurang? 
dalam kaitan apakah berk urangnya peranan terscbut : per-
tanian, keluarga, pemerintahan dan lainnya? 
b. Sosialisasi anak : 
proses sosialisasi anak dilingk ungan keluarga men u rut : adat , 
kebiasaan dan aturan-aturan yang berlaku? 
sosialisasi dilingkungan keluarga : menurut jenis pckt:rjaan 
yang ada : kelua rga pe<.lagang keluarga pctan i, kcluarga 
pcgawai? 
sosialisa~i setelah penycmpita n? 
adakah perubahan setelah it u? 
alasan terjadinya perubahan? 
bagian-bagian dari sosialisasi yang mengalami perubahan? 
akibat bagi si anak, kel uarga dan lingkungan yang la in? 
c. Kestabilan rumah tangga : 
wujud kestabilan rumah ta ngga : ekonom i, sosial budaya ·> 
hubungan kestabilan dan usa ha tani? 
wujud kestabilan sete lah penyempitan: stabil, bc rubah , tidak 
stabil ? 
hubungan ketidak stabilan dengan enyempitan ekonomi, 
sosial, budaya ? 
hal-hal lain yang dirasakan ada pada kestabilan rumah tangga 
dan akibat dari penyempitan? 
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6. Perubahan sumber penghasilan: 
a. Pekerjaan sambilan : 
apakah sebelum penyempitan ada pekerjaan lain? 
apa bentuk pekerjaan lain : dipertanian, atau luar pertanian? 
setelah penyempitan : pekerjaan sambilan masih ada atau 
berubah jadi pekerjaan pokok? 
bentuk pekerjaan : sambilan-pokok tersebut? 
b. Pekerjaan lain : 
jenis-jenis pekerjaan lain selain usaha tani? 
jenis-jenis pekerjaan yang dikembangkan setelah penyem-
pitan? 
dikerjakan oleh petani sendiri atau seluruh keluarga? 
sebagai sumber penghasilan pokok atau sumber tambahan? 
bagiamana keadaannya sekarang setelah penyempitan? 
7. Solidaritas masyarakat : 
a. Gotong royong : 
bcntuk dan wujud gotong royong yang ada? 
eli bidang pertanian dan di luar pertanian? 
gotong royong tolong menolong dan gotong royong lain? 
untuk kegiatan ekonomis dan non ekonomis: sosial budaya? 
gotong royong setclah penyempitan bagaimana? 
b. Pcrsaingan : 
berituk persaingan yang ada? 
wujud persaingan yang ada 
pcrsaingan dalam usaha atau dalam status? 
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akibat persaingan untuk kemajuan usaha atau kehancuran 
usaha? sebel um dan sesudah penycmpitan? 
persaingan terbuka (sehat) atau tertutup (tidak schat) ? 
c. Konflik: 
wujud konflik? dan penyebab konflik? 
konflik dalam kcluarga, teman usaha, alau lehih luas lag1 ' 
frekuensi konflik sebelum dan sesudah pcnyempitan? 
konfl ik yang mengarah pada kemaJuan atau sebaliknya? 
pclaku konflik : lingkungan sendiri atau orang lua r? 
kenapa bisa terjadi demikian? 
d. Kriminalitas . 
bentuk kriminalitas yang ada? 
frekuensi kriminalitas yan g a da sebclum dan scsuuah 
penycmpitan berlangsung? 
kriminalitas dengan kckcrasan dan tanpa kckcrasan? 
pelaku kriminalitas: pcnduduk asasal, pcndatang 
campuran? 
tindak lanjut hagi pclaku kriminalitas : laporan kc pet uga~ 
keamanan, diput uskan scndiri? 
usaha pc nccgahan tindak kri minalitas? 
akibatnya bagi pc nduduk desa senui ri? 
mcndorong atau menghambal usaha yang dilakukan sehari-
hari? 
bcda tindakan kriminalitas sebelum dan sesudah penyem-
pitan? 
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g_ Dampak sosial budaya lainnya yang dilihat dan mcnonjol, sebagai akibat 
tcrjadinya penyempitan lahan pertanian. 
NB. dapat dikembangkan sendiri sesuai dengan keadaan di lokasi, 
dan dapat dicatat hal-hal yang menonjol sebagai akibat 
penyempitan tadi untuk dicatat sebagai kasus-kasus khusus . 
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LAMPIRAN 4 
DAFfAR TABEL 
TABEL 111.1 
PROPORSI JENIS TENAGA KERJA YANG DIPAKAI 
Jumlah 
No. Kategori 
Absolud % 
1 U pahan - -
2 Keluarga 9 45 
3 Campuran 10 50 
4 Tidak tahu (non aktif) 1 5 
Jumlah 20 100 
TABEL 111.2 
PROPORSI PENGALIHAN TENAGA KERJA YAN G 
ADA JIKA BERKURANG 
Jumlah 
No. Kategori 
Absolud % 
1 Tukang 4 20 
2 Dagang 2 10 
3 Buruh 5 25 
3 Pegawai 3 L5 
5 Sopir 1 5 
6 Tidak bekerja 5 25 
Jumlah 20 100 
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TABEL 111.3 
PROPORSI TEKNOLOGI YANG DIPAKAI DALAM 
USAHA TANI SEBELUM PENYEMPITAN 
No. 
1 
2 
3 
No. 
I 
2 
3 
4 
5 
Jumlah 
Kategori 
Absolud % 
Sederhana 8 40 
Modern - -
Campuran 12 60 
Jumlah 20 100 
TABEL 111.4 
PROPORSI TEKNOLOGI YANG DIPAKAI 
SETELAH PENYEMPIT AN 
Jumlah 
Katcgor i 
Absolud % 
Mc ningkal - -
T ctap 3 15 
Sarna saja 6 30 
Tidak tentu 1 5 
Lain-lain (tidak tahu) 10 50 
Jumlah 20 100 
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No. 
l 
2 
.\ 
-l 
Nn 
I 
2 
' 
.t 
TABEL 111.5 
PROPORSI ASAL TEKNOLOGI YANG DIPAKAI 
SETELAH PENYEMPITAN 
Jumlah 
Katt.:gn ri 
Absolud % 
Milik H 40 
~cwa - -
Pmjam - -
Campuran 12 (J() 
Jumlah 20 (()() 
TABEL 111.6 
PROPORSI WU.JUD TEKNOLOGI PADA 
PENGALIHAN USAHA LAIN YANG DIPAKAI 
.lumlah 
K;rlc' !-!'" i Ah~1' l ud I ' I 
S..:tk rh ;rn.r 10 ')(} 
Maju -
Carnpur;rn 4 20 
T idal\ ta hu (lai n-lain ) (, ~0 
J Ullllah 20 100 
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TAREL 111.7 
PROPORSI PROSES PENYERAPAN TEKNOLOGI 
SETELAH PENYEMPITAN 
No. Kategori 
Absolud 
Jumlah 
% 
1 Lancar 12 60 
2 Seret (lambat) 3 15 
3 Lain-lain 5 25 
Jumlah 20 100 
TABEL 111.8 
PROPORSI ADA TIDAKNYA PENGALIHAN TANAMAN 
SETELAH PENYEMPIT AN 
Jumlah 
No. Kategori 
Absolud % 
1 Ada 13 65 
2 Tidak 6 30 
3 Tidak tabu 1 5 
Jumlah 20 100 
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TABEL 111.9 
PROPORSI ALASAN PENGALIHAN JENIS TANAMAN 
No. 
l 
2 
J 
No. 
1 
2 
3 
4 
5 
.Jumlah 
Kategori 
Ahsolud % 
Air 14 70 
Lingkungan l IS 
Tidak tahu ) IS 
.lumlah 20 ]()() 
TABEL 111.1 0 
PROPORSI JENIS-JENIS TANAMAN LAIN 
YANG PERNAH DIUSAHAKAN SELAJN PADI 
Dl LAHAN USAHA TANI 
.lumlah 
Kategori 
A bsolud 'ft, 
Kacang kedele 4 20 
Ke tela rambal -
Jagung - -
Kacang Lanah -
Sayur-sayuran - -
Ca mpuran ](l :-;o 
Jumlah 20 100 
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TABEL 111.11 
PROPORSI ALASAN PEMILIHAN TANAMAN 
Jumlah 
No. Kategori 
Absolud % 
1 Praktis 3 15 
2 Ekonomi 5 25 
3 Musim 1 5 
4 Pengairan 10 50 
5 Sarana pelengkap 1 5 
Jumlah 20 100 
TABEL 111.12 
PROPORSI ADA TIDAKNYA KOMBINASI DENGAN 
TANAMAN SEMULA 
Jumlah 
No. Kat cgnri 
Absolud % 
1 Ada 12 60 
2 Tidak. R 40 
Jumlah 20 100 
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TABEL 111.13 
PROPORSI ALASAN MENGOMBINASIKAN DENGAN 
TANAMAN SEMULA 
No. 
1 
2 
3 
4 
No. 
1 
2 
3 
4 
Kategori 
Absolud 
Jumlah 
% 
Ekonomi 8 40 
Praktis 3 15 
Teknis 1 5 
Tidak menjawab 8 40 
J umlah 20 100 
TABEL 111. 14 
PROPORSI JENIS-JENIS TANAMAN YANG 
DIKOMBINASIKAN DENGAN PADI 
Jum lah 
Kat cgori 
A bsolud 'Jo 
Ka ngkung - padi 8 40 
G onda- padi 3 15 
Kacang panjang - padi I 5 
Tidak menjawab l:i 40 
Jumlah 20 100 
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No. 
I 
2 
\ 
-t 
~ 
No. 
I 
2 
_I 
4 
TABEL 111.15 
PROPORSI JENIS PENGGUNAAN TANAH 
SEKARANG INI 
Jumlah 
Kategori 
Absolud % 
Bangunan Pcrumahan ~ 40 
Kanllll -~ 25 
.I alan .'\ 25 
Sckobh - -
Lqla ng;111 2 Ill 
.lumbh 2ll 100 
TABEL 111.16 
PROPORSI PENGGUNAAN BANGUNAN Dl 
TANAH TERSEBUT SEKARANG INI 
Jumlah 
Katcgori 
Absolud % 
Pcme rintah - umum II 55 
U mum - -
Pcmcrintah 4 20 
Prihadi 5 25 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
2 
3 
TABEL 111.17 
PROPORSI PROSES PELAKSANAAN 
PEMBANGUNAN TERSEBUT 
Juml ah 
Kategori 
A bsolud 
Serentak -
Bertahap )') 
Tidak tahu ') 
-
75 
25 
Jumlah 20 100 
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% 
No. 
1 
2 
TABEL IV.l 
PROPORSI PERPINDAHAN PENDUDUK 
KE LUAR DESA 
Jumlah 
Kategori 
Absolud % 
Ada 10 50 
Tidak ada 10 50 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.2 
PROPORSI BENTUK PERPINDAHAN PENDUDUK 
Jumlah 
No. Katcgori 
Ahsolud % 
I Migrasi hiasa 4 20 
2 Sirkulcr 6 30 
3 Lain-lain 10 50 
Jumlah 20 100 
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TABEL IV.3 
PROPORSI ALASAN PERPINDAHAN PENDUDU K 
No. 
1 
2 
3 
4 
Jumlah 
Kategori 
Absolud % 
Kepadatan dalam R.T. 3 15 
Masalah ekonomi 3 15 
Masalah kerja 4 20 
Lain-lain 10 50 
Jumlah 20 100 
TABELIV.4 
PROPORSI AKIBAT DARI PERPINDAHAN BAGI 
KELUARGA DAN DESA 
Jumlah 
No. Kat cgori 
Absolud % 
1 Lambat menerima informasi 4 20 
2 Interaksiherkurang 5 25 
3 Jarak sosial jauh 1 5 
4 Lain-lain 10 50 
Jumlah 20 100 
I'J6 
No. 
I 
2 
.Jurr 
No. 
I 
2 
3 
4 
5 
6 
TABEL IV.5 
PROPORSI PERPINDAHAN PENDUDUK 
MASUK KE DESA 
Jumlah 
Kategori 
Absolud % 
Ada 12 60 
. 
Tidak ada 8 40 
lah 20 100 
TABEL IV.6 
PROPORSI DAERAH ASAL DARI PENDUDUK 
Jumlah 
Kategori 
Absolud % 
Karangasem 8 40 
Guanyar 1 5 
Jawa 1 5 
Tabanan 1 5 
Lain Desa 1 5 
Lain-lain 8 40 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
3 
3 
No. 
I 
2 
3 
TABEL IV.7 
PROPORSI DAPAT TIDAKNYA PENDUDUK 
DITERIMA DI LINGKUNGAN DESA 
Jumlah 
Kategor i 
Absolud % 
Dapat 12 60 
Tidak dapal - -
Lain-lain 8 40 
J umlah 20 100 
TABEL IV.8 
PROPORSI PROSES ADAPTASI PENDUDUK 
PENDATANG 
J umlah 
Kategor i 
Absolud % 
Bisa 12 60 
Suli t -
Lai n-lain X 40 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
2 
3 
4 
5 
TABEL IV.9 
PROPORSI ORANG YANG BERKURANG 
PERANANNYA 
Jumlah 
Kategori 
Absolud % 
Petani 3 15 
Anak petani 8 40 
Istri dan anak petani 4 20 
Pekaseh 2 10 
Pembantu Pekaseh 3 15 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.IO 
-~ 
PROPORSI AKIBAT PENGURANGAN PERANAN PADA 
STATU S/PERANAN 
Jumlah 
No. Katc.gori 
Absolud % 
I Ada 14 70 
2 Tidak 6 30 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
2 
No. 
1 
2 
3 
4 
TABEL IV.ll 
PROPORSI ADA TIDAKNYA ORANG YANG 
MASIH PUNYA KEDUDUKAN WALAUPUN 
PERANANNYABERKURANG 
Jumlah 
Katego ri 
Absolud % 
Ada 14 70 
Tidak 6 30 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.12 
PROPORSI PENGURANGAN PERANAN 
J umlah 
Kat cgori 
Absolud % 
Pcrtanian - pemerintah 8 40 
Keluarga - pertanian 5 2.'i 
Pertanian 1 .'i 
Campuran 6 30 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
2 
3 
TABEL IV.13 
PROPORSI SOSIALISASI ANAK Dl 
LINGKUNGAN KELUARGA 
Jumlah 
Katego ri 
Absolut 
Ad at 1 
Kebiasaan 18 
Aturan 1 
Jumlah 20 
TABEL IV.14 
(%) 
5 
90 
5 
100 
PROPORSI SOSIALISASI ANAK Dl LINGKUNGAN 
KELUARGA PETANI 
Jumlah 
No. Katego ri 
A bsolut (%) 
1 A ktif di sawah 19 95 
2 Non akt if 1 5 
Jumlah 20 100 
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TABEL IV.l 5 
PRO PORSI SOSIALISASI ANAK 01 LI NG KlJ NC AN 
KELUARCA PEOAGANC 
No. 
1 
2 
No. 
1 
2 
Ju ml ah 
Kategori 
A bsolu t (%) 
Aktif berdagang 2 10 
Lain-lain IX 90 
Jumlah 2() 100 
TABEL IV.l6 
PROPORSI SOSIALISASI ANAK 01 
LINCKKUNGAN KELUARGA PECAWAI 
Jumlah 
Kategori 
Abso lu l (%) 
Membantu keluarga I 5 
Lain-lain I<J 95 
J umlah 20 100 
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No. 
1 
2 
3 
TABEL IV.17 
PROPORSI SOSIALISASI ANAK SETELAH 
PENYEMPITAN 
Kategori 
Absolut 
Jumlah 
(%) 
Berkurang 16 80 
Tetap 3 15 
Lain-lain 1 5 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.18 
PROPORSI PERUBAHAN SETELAH PENYEMPITAN 
Jumlah 
No . Katcgori 
Absolut (%) 
1 Ada 17 85 
2 Tidak ada 2 10 
3 Lain-lain 1 5 
Jumlah 20 100 
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1 
2 
3 
4 
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1 
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TABEL IV.l9 
PROPORSI ALASAN TERJADINYA PERUBAHAN 
Kategori 
Absolut 
Jumlah 
(%) 
Pendidikan 3 15 
Gengsi l 5 
Non Aktif 10 50 
Pekerjaan 1 5 
Kawin ke luar 1 5 
Lain-lain 4 20 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.20 
PROPORSI BAGIAN-BAGIAN YANG 
MENGALAMI PERUBAHAN 
Jum lah 
Kat cgori 
Ab[.,olut 
Pendidikan 4 
Pckerjaan y 
Gcngsi 2 
Tenaga ke rja berkurang I 
Lain-lain 4 
Jumlah 20 
204 
(%) 
20 
45 
10 
5 
20 
100 
TABEL IV.2l 
PROPORSI AKJBAT PERUBAHAN BAGI Sl ANAK, 
KELUARGA DAN LINGKUNGAN 
Jumlah 
No. Katcgori 
Abso lut Prosentase (%) 
I Kurang mengenallingkung<m 6 30 
2 Kecakapan bcrkurang 9 45 
3 Kchidupan manja 1 5 
4 Lain-lain 4 20 
.Jumlah 20 100 
TABEL IV.22 
PROPORSI WUJUD KESTABILAN RUMAH TANGGA 
DIBIDANG EKONOMI 
.Jumlah 
No. Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
1 Stabil 13 65 
2 Tidak slabil 7 35 
.Jumlah 20 100 
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TAREL IV.23 
PROPORSI HUBUNGAN KESTABILAN EKON OMI 
DENGAN USAHA TANI 
No. 
1 
2 
No. 
1 
2 
3 
Ju mlah 
Kategor i 
Absolu l Proscntase (%) 
Usa ha tani me nunjang 14 70 
Usaha tani tidak menunjang 6 30 
J umlah 20 100 
TABEL IV.24 
PROPORSI WUJUD KESTABILAN EKONOM I 
SETELAH PENYEMPIT AN 
Ju mlah 
Kategori 
Ahsulu t Prosentasc (%) 
Stabil l l-l 70 
Tidak stabil ) 25 
Berubah l 5 
Jumlah 20 100 
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No. 
I 
2 
TABEL IV.25 
PROPORSI HUBUNGAN KETIDAK STABILAN 
EKONOMI SETELAH PENYEMPITAN 
Jumlah 
Katcgori 
Absolut Prosentase (%) 
Mcnunj ang 14 70 
Tid<Jk mcnu nj ang 6 30 
Ju mlah 20 100 
TABEL IV.26 
PROPORSI HAL-HAL YANG ADA PADA KESTABILAN 
RUMAH TANGGA AKIBAT PENYEMPITAN 
Jumlah 
No. Katcgori 
Absolut Prosentase (%) 
I Kcrjasama hcrkurang I(, go 
2 ( it..: ng~i mt..:ningkat 3 15 
3 Lain-lain I 5 
Jumlah 20 100 
2()7 
TABEL IV.27 
PROPORSI PEKERJAAN SEBELUM PENYEMPITAN 
J umlah 
No. Kalcgori 
Absolul Prosenlasc (%) 
1 Ad a 9 45 
2 Tidak ada 11 'i5 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.28 
PROPORSI BEN TUK PEKERJ AAN SAMBILAN 
J umlah 
No. Katcgori 
Absolul Proscnlase (%) 
I Di hidang pertanian 4 20 
2 Di luar hidang pcrlanian .) 25 
3 Tidak menjawah II Yi 
Jumlah 20 HKJ 
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TABEL IV.29 
PROPORSI ADA TIDAKNYA PEKERJAAN SAMBILAN 
SETELAH PENYEMPITAN 
No. 
1 
2 
No. 
I 
2 
3 
Jumlah 
Kategori 
Absolud Prosentase (%) 
Ada 6 30 
Tidak 14 70 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.30 
PROPORSI BENTUK-BENTUK PEKERJAAN 
SAMBILAN SETELAH PENYEMPITAN 
Jumlah 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Petcrnak sapi 5 25 
Buruh 1 5 
Ticlak menjawab 14 70 
Jumlah 20 100 
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TABEL IV.31 
PROPORSI BENTUK-BENTUK PEKERJAAN POKOK 
SETELAH PENYEMPIT AN 
No. 
1 
2 
3 
4 
5 
No. 
1 
2 
3 
Jumlah 
Karegori 
Absolut Prosentase (%) 
Petani 9 45 
Tukang 2 10 
Buruh 1 5 
Pegawai 3 15 
Tidak bekerja 5 25 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.32 
PROPORSI JENIS-JENIS PEKERJAAN YANG 
DIKEMBANGKAN SETELAH PENYEMPITAN 
Jumlah 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Memelihara babi 4 20 
Berjualan di muka rumah 1 5 
Tidak mempunyai 
pekerjaan lain 15 75 
Jumlah 20 100 
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TABEL IV.33 
PROPORSI YANG MENGERJAKAN PEKERJAAN 
LAIN TERSEBUT 
No. 
1 
2 
3 
4 
No. 
I 
2 
Jumlah 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Petani sendiri 1 5 
Seluruh keluarga 2 10 
Anggota keluarga tertentu 2 10 
Tidak menjawab 15 75 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.34 
PROPORSI KEGU NAAN DARIPADA HASIL 
PEKERJAAN LAIN TERSEBUT 
Jumlah 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Sumber tambahan 5 25 
Tidak menjawab l5 75 
Jumlah 20 100 
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TABEL IV.35 
PROPORSI BENTUK DAN WUJUD PERSAINGAN 
No. 
1 
2 
3 
No. 
1 
2 
1 
4 
Jumlah 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Sehat 16 
Tidak sehat 2 
Lam-lain 2 
Jumlah 20 
TABEL IV.36 
PROPORSI JENIS PERSAINGAN 
J umlah 
~u 
10 
10 
100 
K a tcgo ri 
Ahso lut Prosen tasc 
Ekonomi 2 10 
Status 
' 
15 
Ekonomi dan sta tus 10 50 
Lai n-lam ') 25 
J umla h 20 100 
212 
(%) 
TABEL IV.37 
PROPORSI AKIBAT PERSAINGAN SEBELUM DAN 
SESUDAH PENYEMPITAN 
Jumlah 
No. Kategori 
Abso lut Prosentase (%) 
1 Kemajuan usaha 14 70 
2 Kehancuran usaha I 5 
3 Lain-lain 5 25 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.38 
PROPORSI BENTUK DAN WUJUD KONFLIK 
Jumlah 
No Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
l Pengairan 10 50 
2 Perbedaan pendapat 4 20 
3 Ekonomi 1 5 
4 Warisan 2 10 
5 La in-lain 3 15 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
2 
3 
4 
5 
No. 
1 
2 
TABEL IV.39 
PROPORSI JENIS KONFLIK 
Jumlah 
Kategori 
Prosentase (%) Absolut 
Keluarga 2 
Ternan usaha 8 
Tetangga 1 
Keluarga dan ternan usaha 6 
Lain-lain 3 
Jumlah 20 
TABEL IV.40 
PROPORSI FREKUENSI KONFLIK 
SEBELUM PENYEMPITAN 
Jum.lah 
10 
40 
5 
30 
15 
100 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Tinggi 17 85 
Lain-lain 3 15 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
2 
No. 
1 
2 
3 
TABELIV.41 
PROPORSI FREKUENSI KONFLIK SETELAH 
PENYEMPITAN 
Jumlah 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Rensah 17 85 
Lain-lain 3 15 
Jumlah 20 100 
TABELIV.42 
PROPORSI ARAH KONFLIK 
Jumlah 
Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
Kontlik kcmajuan 5 25 
Kontlik kemunduran 11 55 
Lain-lain 4 20 
Jumlah 20 100 
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No. 
1 
2 
3 
4 
5 
No. 
1 
2 
TABELIV.43 
PROPORSI PELAKU KONFLIK 
Kategori 
Jumlah 
Absolut Prosentase (%) 
Ternan usaha 3 15 
Keluarga 3 15 
Orang lain 4 20 
Keluarga - orang lain 7 35 
Lain-lain 3 15 
Jumlah 20 100 
TABEL IV.44 
PROPORSI JENIS KRIMINALITAS SETELAH 
PENYEMPITAN 
Katcgori 
Jumlah 
Absolut Prosentase (%) 
Kckerasan 3 15 
Tanpa kckerasan 17 MS 
Jumlah 20 100 
216 
TABELIV.45 
PROPORSI TINDAK LANJUT KRIMINALITAS 
Jumlah 
No. Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
1 Diputuskan sendiri 8 40 
2 Lapor ke pihak berwajib 9 45 
3 Tergantung jenis kriminalitas 3 15 
Jumlah 20 100 
TABELIV.46 
PROPORSI CARA PENCEGAHAN KRIMINALITAS 
Jumlah 
No. Kategori 
Absolut Prosentase (%) 
1 Me ronda 5 25 
2 Siskamling 4 20 
3 Pendidikan 6 30 
4 Meranda- siskamling 5 25 
Jumlah 20 100 
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